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KATA PENGANTAR
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Salam Sejahtera,
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NILAI KINERJA

BALAI POM DI MAMUJU

Puyji Syukur kami panjatkan kehadirat
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa karena

k,

atas berkat, rahmat dan karunia-Nya Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju dapat menyelesaikan tugas-tugas
selama Tahun 2021 dengan baik dan tepat waktu yang diwujudkan dalam
Laporan Kinerja Tahun 2021.

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Mamuju Tahun 2021 mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja merupakan
ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian
Kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam
rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan merujuk pada
indikator kinerja input, output, dan outcome, yang telah ditetapkan dan
direalisasikan. Laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai seberapa jauh realisasi kinerja dan pencapaian terhadap target
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja oleh Balai POM di Mamuju
dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya pada Tahun 2021. Selama 12

(dua belas) Bulan Balai POM di Mamuju telah menjalankan tugas pokok dan
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fungsi melalui berbagai kegiatan di dalam upaya memenuhi Visi "Obat dan
Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong
royong”.

Di tahun 2021 Bangsa Indonesia memasuki tahun kedua di era Pandemi
Covid 19, Balai POM di Mamuju terus memberikan inovasi dalam layanan
public kepada masyarakat dan pelaku usaha melalui pemanfaatan teknologi
informasi.

Apresiasi setinggi-tingginya kepada pihak eksternal yang telah
bekerjasama dengan Balai POM di Mamuju sepanjang tahun 2021 semoga
kerjasama yang baik ini tetap dapat terus di tingkatkan tentunya dalam upaya
melindungi masyarakat Sulawesi Barat dalam hal program Pengawasan Obat
dan Makanan.

Terima kasih kepada seluruh jajaran Balai POM di Mamuju, khususnya
pada para pegawai yang ada di garda terdepan. Terus jaga integritas dan
profesionalisme, tetap bergelora dalam memompa semangat untuk berbuat
terbaik bagi bangsa dan organisasi kita.

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja ini dapat bermanfaat sebagai bentuk
pertanggungjawaban Kinerja Balai POM di Mamuju, dan umpan balik bagi

organisasi untuk mendorong peningkatan kinerja.

Mamuju, 18 Februari 2022

Lintang Purba Jaya, S.Farm., Apt.,M.Si
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Tahun 2021 adalah tahun yang penuh tantangan bagi Balai Pengawas
Obat dan Makanan, selain menghadapi kondisi yang penuh
ketidakpastian, Adanya pandemi Covid-19 yang masih berlangsung dan
Gempa Bumi di Sulawesi Barat tanggal 15 Januari 2021 yang berdampak
pada kerusakan talud dan 3 (tiga) gedung laboratorium Balai POM di
Mamuju tidak menurunkan semangat Balai POM di Mamuju untuk
mencapai kinerja yang optimal.

Di sisi lain Balai POM di Mamuju harus mampu tetap memberikan
kinerja yang maksimal dalam upaya mengurangi dan tetap mampu
melindungi masyarakat Sulawesi Barat melalui inovasi dan terobosan
serta prestasi yang di raih. Salah satunya adalah Balai POM di Mamuju
merupakan satu-satunya laboratorium rujukan pengujian Covid-19 di
Provinsi Sulawesi Barat, selain itu upaya dalam mendorong perekonomian
daerah, Balai POM di Mamuju membentuk tim fasilitator dan
pendampingan UMKM Pangan. Keberhasilan ini di wujudkan melalui
terbitnya 17 Nomor Izin Edar Pangan Olahan sepanjang tahun 2021.

Tujuan dan sasaran ini dapat dicapai dengan melaksanakan suatu
kerja yang dinyatakan dalam berbagai kegiatan. Anggaran diperlukan
sebagai input kegiatan untuk merealisasikan kegiatan tersebut. Balai POM
di Mamuju mendapatkan total anggaran DIPA sebesar Rp19,269,583,000
dengan Realisasi Anggaran Tahun 2021 sebesar Rp19,262,178,083.00
atau 99.96%.

Pada tahun 2021 ini evaluasi kinerja didasarkan pada Perjanjian
Kerja Tahun 2021 yang mengacu pada Reviu Renstra Balai POM di
Mamuju tahun 2020-2024 dan DIPA tahun 2021. Untuk menunjang
pencapaian sasaran strategis dan indikator, telah dilakukan 18 kegiatan
utama. Terdapat 1 Sasaran Kegiatan dengan kriteria SANGAT BAIK yaitu:

e SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
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8 (delapan) Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan dengan kriteria BAIK

yaitu:

e SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan
serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang
optimal

e SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal

e SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel

Hal ini sesuai dengan Misi Balai POM di Mamuju yaitu:

¢ Membangun SDM wunggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

e Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk
kemandirian bangsa.

e Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.
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e Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan
Makanan.

e Pembangunan Reformasi Birokrasi di setiap lini layanan Publik menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)

Balai POM di Mamuju terus melakukan perbaikan dalam rangka
meningkatkan kinerja di Tahun mendatang sehingga dapat tercipta
manajemen kinerja yang berorientasi hasil. Keberhasilan yang diperoleh
ini tentu tidak terlepas dari komitmen dan dukungan seluruh pegawai di
Lingkungan Balai POM di Mamuju yang telah mengimplementasikan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Adapun faktor
lain yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian target Kkinerja,
diantaranya:

Penerapan sistem pelaporan kinerja yang sudah terintegrasi dari
perencanaan, anggaran, evaluasi dan pelaporan dalam Aplikasi
SIMETRIS dan SKP di SIASN yang memfasilitiasi cascading indikator
kinerja hingga level individu.

Budaya Kerjasama tim yang tercipta di Balai POM di Mamuju, sehingga
dalam mencapai target dapat dilaksanakan seoptimal mungkin oleh
semua kelompok substansi

Sebagian besar ASN milenial yang responsif dan cepat beradaptasi
terhadap perubahan

Sistem Pengawasan berbasis risiko yang dilaksanakan secara profesional
dan kredibel oleh Balai POM di Mamuju untuk melindungi masyarakat
di Provinsi Sulawesi Barat

Balai POM di Mamuju senantiasa meningkatkan pemahaman konsumen
dan produsen atau distributor Obat dan Makanan melalui penyampaian
informasi secara langsung maupun melalui sosial media

SDM Balai POM di Mamuju dalam melaksanakan tugasnya dengan

penuh integritas dan professional dan selalu berusaha menghindari
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konflik kepentingan maupun gratifikasi yang mungkin terjadi pada saat
melaksanakan tugas dan fungsinya

e Koordinasi dan hubungan kerja sama dengan lintas sektor yang baik

Mamuju, 18 Februarl 2022
A .
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme,
pada pasal 3 disebutkan bahwa Asas-Asas Umum Penyelenggaraan Negara
meliputi Asas Kepastian Hukum, Asas Keterbukaan, Asas Proporsionalitas, Asas
Profesionalitas dan Asas Akuntabilitas. Sedangkan untuk menciptakan good
governance diperlukan Prinsip-Prinsip Partisipasi, Penegakan Hukum,
Transparansi, Kesetaraan, Daya Tanggap, Wawasan Kedepan, Akuntabilitas,
Pengawasan, Efisiensi dan Efektifitas serta Profesionalisme.Hal ini menunjukkan
tekad Bangsa Indonesia untuk senantiasa bersungguh-sungguh mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan negara dan pembangunan yang didasarkan pada
prinsip-prinsip good governance. Sebagai tindak lanjut dari UU tersebut,
pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Laporan Kinerja (LAPKIN) merupakan instrument pertanggung-
jawaban yang akurat dan strategis sebagai langkah awal untuk melakukan
pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah. LAPKIN merupakan hasil integrasi dan
sinergi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain di dalam
suatu Instansi Pemerintah, agar mampu menjawab tuntutan perkembangan di
lingkungan masyarakat yang dinamis, baik di tingkat nasional maupun global.
Dalam LAPKIN, dilaporkan berbagai hasil dari pelaksanaan program kegiatan
yang telah disusun dan dituangkan dalam Rencana Kerja (Renja), dimana
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan hasil penelitian dan pengamatan kondisi
nyata yang terdapat di masyarakat.

Laporan Kinerja Tahun 2021 disusun dengan tujuan untuk mendata dan
mengevaluasi hasil kerja dari instansi pemerintah dalam 1 (satu) Tahun, guna
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan program kerja tahun
berikutnya, sehingga instansi pemerintah tersebut mampu eksis dan unggul diera

perubahan global yang cepat dan dalam tingkat persaingan yang semakin ketat
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di lingkungan sebagaimana kondisi saat ini. Oleh karenanya, setiap instansi
pemerintah harus terus menerus melakukan perbaikan diberbagai bidang
berdasarkan tahapan-tahapan yang konsisten dan berkelanjutan, sehingga dapat
meningkatkan akuntabilitas kinerja yang berorientasi kepada optimalisasi hasil

yang akan dicapai demi kesejahteraan masyarakat.

1.2. Gambaran Umum Organisasi

Berdasarkan Pasal 1 Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM. Balai POM di Mamuju
merupakan salah satu UPT Badan POM yang merupakan satuan kerja yang
bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau
tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. Balai
POM di Mamuju dipimpun oleh seorang Kepala, berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi
IIl dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Balai POM di Mamuju
yang berlokasi di Kabupaten Mamuju memiliki cakupan wilayah pengawasan
sebanyak 6 Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat meliputi Kabupaten Mamuju,
Kabupaten Majene, Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju Tengah, Kabupaten
Pasangkayu dan Kabupaten Polewali Mandar (Perka BPOM No 23 Tahun 2021).

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagaimana yang dimaksud
dalam Pasal 3 dan Pasal 4, dijelaskan Balai POM di Mamuju mempunyai tugas
dan fungsi sebagai berikut :
Tugas :

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi:
a. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat
dan Makanan

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan
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c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau

distribusi Obat dan Makanan

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan

5 Rt 0

. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat
dan Makanan

j- Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat
di bidang pengawasan Obat dan Makanan

1. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3. Struktur Organisasi

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan Peraturan
BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Sesuai dengan
struktur organisasi yang ada pada gambar 1.2 di bawah ini, secara garis besar
unit-unit kerja Balai POM di Mamuju dapat dikelompokkan sebagai berikut: Sub
Bagian Tata Usaha, Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional. Adapun

struktur organisasi Balai POM di Mamuju tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
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KEPALA
SUBBAGIAN
TATA USAHA
I I | I
|| KELOMPOKJABATAN | |
FUNGSIONAL
[ | |1
[ | 1 |
KOORDINATOR DAN
KELOM POK JABATAN
FUNGSIONAL
I —— —
L T 1

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai POM di Mamuju
Sumber: Perka BPOM No 22 Tahun 2020

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai POM di Mamuju didukung
Struktur Organisasi, yang terdiri dari 1 Subbagian Tata Usaha dan
Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional, yang melaksanakan tugas
sebagai berikut:
1. Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan

rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik

negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan

pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan

kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan

fungsi sebagai berikut.

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminanmutu

e. Pelaksanan urusan pengelolaan kepegawaian
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f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi
g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan
h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja
Susunan organisasi Bagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional

2. Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi
Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan
bidang keahlian dan keterampilan.
Dalam pelaksanaan tugasnya, ditetapkan Koordinator Pelaksana Fungsi
Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan
fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan
Jabatan Pengawas masing-masing. Koordinator Pelaksana Fungsi
Pelayanan Fungsional mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola
kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang tugas masing-masing.
Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
terdiri dari berbagai jenis Jabatan Fungsional sesuai dengan bidang
keahliannya yang pengangkatannya dilakukan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

1.4. Aspek Strategis Organisasi

Balai POM di Mamuju sebagai bagian integral dari Badan POM RI dalam
melaksanakan pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan
nasional karena pada realitanya mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas dan
fungsinya memberikan perlindungan kepada masyarakat/konsumen dari obat
dan makanan yang berisiko terhadap kesehatan. Peran dan fungsi Badan POM
yang sangat penting dan strategis dalam mendorong tercapainya agenda prioritas
pembangunan RPJMN 2020-2024, ditetapkan pokok-pokok kegiatan strategi

yang di fokuskan pada 4 (empat) pilar utama, sebagai berikut:
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1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan
sebelum beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian,
inspeksi sarana produksi dalam rangka sertifikasi.

2. Pengawasan Obat dan Makanan setelah beredar di masyarakat (post-
market) mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana produksi
dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Papua Barat.

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam
rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui
peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk
penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam
rangka meningkatkan efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan.

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen dan
penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan

Makanan.

Berdasarkan hal tersebut, Balai POM di Mamuju sebagai unit pengawas
obat dan makanan di Mamuju perlu melakukan penguatan, baik
kelembagaan maupun sumber daya manusia sehingga kinerja dimasa
mendatang semakin optimal dan memastikan berjalannya proses
pengawasan obat dan makanan yang lebih baik dalam koridor hukum dalam
menjaga keamanan mutu serta manfaat obat dan makanan. Sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi
pembangunan kesehatan masyarakat Sulawesi Barat pada khususnya dan
Indonesia pada umumnya.

Kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini membawa perubahan yang
besar pada industri farmasi dan makanan dengan adanya penemuan baru
maka skala produksi berkembang cepat baik dari segi jumlah, dan jenis
maupun kualitas produknya. Untuk menjamin bahwa produk-produk
tersebut mempunyai mutu, keamanan, khasiat/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan saat beredar,maka harus dilakukan pengawasan

oleh Balai POM di Mamuju sebagai lini kedua, setelah pengawasan oleh
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produsen itu sendiri pada lini pertama, dan tidak kalah penting adalah
pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai penentu/keputusan akhir
terhadap konsumsi suatu produk. Oleh karena itu perlu dilakukan
Komunikasi, Edukasi dan Informasi (KIE) ke masyarakat secara rutin dan
berkelanjutan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya
produsen yang melakukan pelanggaran di bidang obat dan makanan, seperti
penambahan Bahan Kimia Obat pada obat tradisional dan penggunaan
bahan berbahaya pada produksi makanan dan kosmetika.

Era globalisasi/perdagangan bebas yang semakin maju menuntut
kesiapan industri dalam negeri untuk dapat bersaing dengan produk dari
luar negeri. Untuk itu Balai POM di Mamuju perlu melakukan
pemberdayaan terhadap industri secara intensif melalui pembinaan dalam
penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) sehingga daya saing produk
Indonesia di dalam dan luar negeri meningkat.

Trend pengobatan sendiri di masyarakat yang diikuti dengan adanya
promosi dan iklan yang gencar dengan informasi yang cenderung
berlebihan/menyesatkan dapat menyebabkan penggunaan obat yang
berlebihan dan tidak sebagaimana mestinya. Adanya peredaran produk tidak
terdaftar dan atau palsu serta peredaran dan penyalahgunaan narkotika,
psikotropika pada jalur yang tidak resmi membutuhkan perhatian khusus
untuk dapat ditanggulangi. Untuk itu, Distribusi dan penggunaan sediaan

farmasi tersebut sangat perlu diawasi oleh Balai POM di Mamuju.

1.5. Analisis Lingkungan Strategis
Internal
Sumber Daya Manusia
Jumlah SDM yang dimiliki Balai POM di Mamuju untuk melaksanakan
tugas dan fungsi Pengawasan Obat dan Makanan per Desember 2021
sejumlah 37 orang dengan proporsi 48,65% perempuan dan 51,35% laki-
laki. Rincian distribusi pegawai berdasarkan tingkat Pendidikan sebagai

berikut.
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D3 SMA
3 Orang 2 Orang
(8.11%) 5.41%)

Gambar 1.2 Tingkat Pendidikan Pegawai Balai POM di Mamuju Tahun 2021
Sumber: Data Kepegawaian Balai POM di Mamuju Diolah Penyusun, 2022

Sumber Daya Lainnya

Sejak tahun 2017 Balai POM di Mamuju telah menjadi satker mandiri.
Dalam melaksanakan operasional kegiatan Balai POM di Mamuju telah
menempati Gedung Baru yang beralamat di Jalan Poros Kalukku KM 13
Desa Bambu. Gedung ini didirikan diatas tanah dengan luas 9109m?2.
Gedung yang ditempati untuk operasional kegiatan perkantoran saat ini
merupakan realisasi pembangunan tahap 1 (satu) yaitu pembangunan 3
Gedung Laboratorium (Laboratorium Teranakoko, Laboratorium Pangan
dan Laboratorium Mikrobilogi) dengan luas bangunan sebesar 1555.2 m?
Rencana kedepannya akan dilanjutkan untuk pembangunan Tahap 2 yaitu
Gedung Kantor dan Gedung Layanan Publik. Tahap ke-3 adalah
pembangunan sarana dan prasarana lingkungan lainnya.

Namun adanya Gempa Bumi tanggal 15 Januari 2021 menyebabkan
kerusakan berat pada Gedung Laboratorium Mikrobiologi dan kerusakan
ringan pada Gedung Laboratorium Pangan dan Teranokoko. Sehingga
sebagian besar pengujian masih harus dilakukan di Laboratorium Balai
Besar POM di Makassar. Selain itu Balai POM di Mamuju mewujudkan visi,

misi dan tujuannya telah membangun sistem manajemen mutu
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berdasarkan standar ISO 9001 : 2015 dan telah tersertifikat untuk seluruh

bisnis prosesnya.

Anggaran

Anggaran Balai POM di Mamuju bersumber dari APBN sesuai DIPA
tahun 2020 NOMOR : SP DIPA- 063.01.2.419578/2021 yang diterbitkan
tangan 23 November 2020 sebesar Rp16.012.584.000 (enam belas miliar
dua belas juta lima ratus delapan puluh empat ribu rupian). Selama tahun
2021 telah dilakukan revisi DIPA hingga anggaran menjadi
Rp19.269.583.000 (sembilan belas miliar dua ratus enam puluh sembilan

juta lima ratus delapan puluh tiga rupiah).

Eksternal
Letak Geografis

Gambar 1.3 Peta Provinsi Sulawesi Barat
Sumber: Sulbarprov.go.id, 2022

Batas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah :

» Sebelah Utara : Sulawesi Tengah
=  Sebelah Timur : Sulawesi Selatan
= Sebelah Selatan : Sulawesi Selatan
= Sebelah Barat : Selat Makassar
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Luas wilayah Provinsi Sulawesi Barat adalah 16.787,18 km persegi
(sulbar.bps.go.id, 2020). Secara administratif Provinsi Sulawesi Barat terbagi
menjadi 6 (Enam) Kabupaten, yaitu Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju
Utara, Kabupaten Mamuju Tengah, Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten
Majene dan Kabupaten Mamuju, terdiri dari 69 Kecamatan dan 650
Desa/Kelurahan/Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) (sulbar.bps.go.id).
Letak geografis Provinsi Sulawesi Barat yang berada di antara Provinsi
Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi Tengah dengan Selat Makassar yang
berbatasan langsung dengan Pulau Kalimantan, menjadikannya sebagai
salah satu tujuan dari aktivitas perdagangan obat dan makanan di Kawasan
Timur Indonesia. Kondisi ini menjadi poin penting bagi Balai POM di Mamuju
untuk melakukan pengawasan terhadap peredaran obat dan makanan.

Beberapa aspek penting yang menjadi concern pengawasan Balai POM
di Mamuju antara lain :

* Penjualan online produk obat dan makanan yang Tidak Memiliki Izin Edar
dan/atau mengandung Bahan Berbahaya

» Jalur perdagangan obat dan makanan di Wilayah Indonesia Timur

» Komoditi yang banyak beredar di Sulawesi Barat berdasarkan jumlah dan
nilai adalah Kosmetik yang Tidak Memiliki Izin Edar dan/atau
mengandung Bahan Berbahaya

» Obat tertentu yang sudah dibatalkan izin edarnya masih ditemukan
beredar Sulawesi Barat

» Sulawesi Barat merupakan daerah penghasil produk perikanan dan
perkebunan khususnya produk kakao dan minyak sawit sehingga
diperlukan pengawasan sebelum diolah dengan bersinergi bersama

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang ada

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah
Provinsi Sulawesi Barat meliputi industri pangan dan industri rumah tangga

pangan. Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi,
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Apotek, Toko Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS Pemerintah dan Swasta,
Puskesmas, Balai Pengobatan, Sarana Distribusi Obat Tradisional, Kosmetik,
Pangan serta Bahan Berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang
diawasi di wilayah Provinsi Sulawesi Barat sebagaimana pada gambar 1.4. di

bawah ini.

JUMLAH SARANA DISTRIBUSI Pedagang Besar
Farmasi (PBF)

3 Apotek
147

Toko Obat
56

Instalasi Sediaan
Farmasi/Instalasi
Farmasi
Pemerintah (IFP)
7
Rumah Sakit (RS)
11

JUMLAH SARANA PRODUKSI

Industri
Pangan
15

Puskemas

Fasilitas Distribusi
Pangan Olahan
647

Industri

Rumah

Tangga
Pangan (IRTP)

217

Fasilitas Distribusi
Obat Tradisional
25

Fasilitas Distribusi
Suplemen Kesehatan
25

Fasilitas Distribusi
Kosmetik
99

Gambar 1.4 Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi Tahun 2021
Sumber: Monev Tahun 2021 Diolah Penyusun, 2022

Isu Strategis dan Permasalahan Utama

Perubahan dinamis pada lingkungan strategis baik lingkungan internal
maupun ekternal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
Balai POM di Mamuju. Lingkungan strategis dengan berbagai isu
strategisnya banyak berperan dalam pencapaian kinerja Balai POM di
Mamuju. Pelaksanaan peran dan fungsi Balai POM di Mamuju tersebut di
atas telah diupayakan secara optimal sesuai dengan target hasil pencapaian
kinerjanya. Namun demikian, upaya tersebut masih menyisakan
permasalahan yang belum sepenuhnya sesuai dengan harapan masyarakat.

Adapun isu strategis tahun 2021 diantaranya sebagai berikut.
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1. Adanya Bencana Gempa Bumi 6.2 Magnitudo Tanggal 15 Januari 2021 di
Provinsi Sulawesi Barat yang menyebabkan 3 gedung laboratorium dan
Talud BPOM di Mamuju mengalami kerusakan. Dari 3 gedung, 1 gedung
mengalami rusak berat dan 2 gedung mengalami rusak ringan. Bencana
ini menyebabkan terhambatnya kegiatan perkantoran selama kurang
lebih 1 bulan hingga status tanggap darurat dicabut dan cukup
berdampak pada kinerja Balai hingga tahun 2021 yaitu progress fisik
gedung belum 100%.

2. Pandemi Virus Covid-19 dan Laboratorium Pengujian Covid-19 di BPOM
di Mauju
Adanya pandemi virus Covid-19 memberi dampak yang sangat signifikan
terhadap pencapaian kinerja Balai POM di Mamuju sehingga capaian
sampai dengan Tahun 2021 masih ada yang belum optimal. Hal ini
sebabkan oleh masih adanya pembatasan-pembatasan dalam berkegiatan
yang mengumpulkan banyak orang dan sekolah-sekolah masih
menerapkan School From Home. Hal tersebut sudah diatasi dengan
mengubah metode pelaksanaan kegiatan dari luring menjadi pertemuan
daring. Namun untuk beberapa kegiatan yang dirasa kurang optimal jika
mengadakan pertemuan daring karena dibeberapa titik di Sulawesi Barat
tidak memiliki jaringan internet, maka kegiatan tetap dilaksanakan
secara luring dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat ataupun
mengurangi jumlah orang per kegiatan.

Semakin meningkatnya jumlah penderita Covid-19 di Indonesia, Badan
POM merespon kebutuhan masyarakat untuk mempercepat pananganan
pandemi Covid-19 melalui penunjukan beberapa Balai diseluruh
Indonesia untuk menjadi Laboratorium Uji Covid-19. Sejak tanggal 12
Juni 2020 Laboratorium Balai POM di Mamuju telah mendapatkan akun
all new record untuk melaporkan hasil uji sampel Covid-29 yang
terintegrasi dengan fasilitas kesehatan untuk kemudian dilakukan
tracing pasien Covid-19 yang positif. Kapasitas uji Laboratorium Balai

POM di Mamuju adalah 80 sampel perhari dan telah menerima sampel
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Covid-19 dari Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Pasangkayu, Dinkes

Mamuju Tengah, Dinkes Mamasa, RSUD Mamuju Tengah, RSUD

Mamasa, RSUD Kabupaten Mamuju, RSUD Provinsi Sulawesi Barat, RS

Bhayangkara, Labkesda Mamuju, PKM Binanga, PKM Beru-Beru, PKM

Tampa Padang, PKM Hinua, PKM Leling, PKM Topore, PKM Tommo, PKM

Tapalang, PKM Rangas, PKM Bambu, PKM Pangale, PKM Tobadak dan

PKM Tarailu dengan total 3.855 sampel hingga akhir tahun 2021.

. Reformasi Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan

Nasional (JKN)

e Area ke-4 “Pengendalian Penyakit dan Imunisasi”

Kontribusi Balai POM di Mamuju pada area ini melalui beberapa
kegiatan prioritas antara lain dengan penguatan farmakovigilans obat
dan vaksin, sampling dan pengujian obat, peningkatan akses vaksin
Covid-19 dan vaksin pneumonia (PCV) melalui intensifikasi
pengawasan produksi dan distribusi dalam rangka menjaga mutu
vaksin, perluasan cakupan dan penajaman tindak lanjut Monitoring
Efek Samping Obat Tradisional (MESOT).

e Area ke-5 “Kemandirian Farmasi dan Alat Kesehatan”k hususnya
terkait dukungan pengawasan mutu dan keamanan Obat dan
Makanan termasuk pengawasan distribusi Vaksin Covid-19 di
Sulawesi Barat

e Area ke-6 “Ketahanan Kesehatan (Health Security)” khususnya dalam
hal Penguatan Jejaring, mekanisme rujukan dan akreditasi
laboratorium serta Peningkatan kapasitas SDM dan pemenuhan
sarana prasarana laboratorium. Kontribusi Balai POM di Mamuju
dalam area ini antara lain: penguatan kapasitas dan kemampuan uji
Laboratorium Balai POM di Mamuju; peningkatan kapasitas SDM
penguji serta implementasi Grand Design Penguatan laboratorium
BPOM; pemenuhan sarana prasarana dan bahan medis habis pakai
(BMHP) laboratorium POM untuk peningkatan kualitas uji (obat dan

makanan); peningkatan jejaring laboratorium Obat dan Makanan.
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e Area ke-8 “Optimalisasi Teknologi Informasi dan Pemberdayaan
Masyarakat” melalui Digitalisasi pelayanan Kesehatan dan pengaktifan
kader Kesehatan. Pada area ini BPOM dapat berkontribusi melalui
penguatan sistem informasi pengawasan Obat dan Makanan yang real
time dan terintegrasi dalam rangka mendukung Satu Data Indonesia,
digitalisasi pengawasan pre-market dan post-market, patrol siber,
penguatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) kepada
masyarakat, dan program ke komunitas.

4. Implementasi Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 tahun 2017 dan Dana
Alokasi Khusus (DAK)
Diterbitkannya Inpres No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas
Pengawasan Obat dan Makanan, diharapkan dapat memperkuat kinerja
BPOM dalam pengawasan Obat dan Makanan melalui peningkatan
sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun lintas sektor terkait
di daerah. Perlu adanya landasan hukum yang kuat dalam koordinasi
pelaksanaan di daerah, untuk itu peraturan Gubernur yang mengatur
mekanisme koordinasi, pembinaan, pengawasan dan tindaklanjut perlu
disiapkan. Tindaklanjut oleh instansi terkait atas rekomendasi yang
dikeluarkan oleh Balai POM di Mamuju sangat berpengaruh terhadap
peredaran Obat dan Makanan yang tidak memenuhi ketentuan
perundang-undangan. Sebagai upaya untuk implementasi Inpres 3,
maka Badan POM memberikan bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) ke
6 Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat yang dimanfaatkan untuk
pemeriksaan dalam rangka pengkajian ijin fasilitas kefarmasian dan
penyelenggaran bimtek tenaga kefarmasian difasilitas pelayanan
keferamasian dalam pemenuhan stadart dan persyaratan, KIE,
sampling, bimtek keamanan pangan untuk pelaku usaha IRTP,
pengawasan sarana IRTP, pengkajian ulang sertifikat produksi IRTP,
inventarisasi sarana IRTP, monitoring tindak lanjut pengawasan sarana.
Balai POM di Mamuju melaksanakan pendampingan dan monitoring

pelaksanaan DAK di Sulawesi Barat.
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S. Proses distribusi produk yang semakin mudah ke Wilayah Sulawesi
Barat termasuk di dalamnya adalah produk illegal

6. Adanya pelabuhan-pelabuhan kecil yang belum dapat dikawal secara
intensif oleh Balai POM di Mamuju

7. Semakin banyak produsen peracik kosmetik rumahan yang tidak
memiliki Izin Edar dan/atau mengandung Bahan Berbahaya

8. Maraknya perdagangan Obat, Makanan, Kosmetika dan Obat
Tradisional yang tidak memiliki Izin Edar dan/atau mengandung Bahan
Berbahaya secara Online

9. Peredaran Obat Obat Tertentu (OOT) dan penyalahgunaan obat semakin
marak terjadi, distribusi OOT tersebut dilakukan oleh orang perorangan,
bukan oleh sarana yang berhak

10. Balai POM di Mamuju saat ini sudah mempunyai laboratorium
pengujian, namun 1 (satu) gedung laboratorium mikrobiologi yang
digunakan untuk pengujian Covid-19 memiliki kerusakan berat
sehingga laboratorium pengujian Covid-19 harus dipindahkan ke
gedung laboratorium pangan. Sehingga Tahun 2021 sebagian pengujian
dilakukan di BBPOM di Makassar.

11. Balai POM di Mamuju terus mengupayakan kepuasan masyarakat
terhadap layanan publik dan melaksanakan area perubahan reformasi
birokrasi secara terus menerus dan berkesinambungan yang sesuai
dengan tujuan dari reformasi birokrasi yaitu menciptakan birokrasi
pemerintah yang profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas,
berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme,
mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan memegang
teguh nilai-nilai dasardan kode etik aparatur negara.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas, terdapat beberapa

isu yang dianggap sangat krusial dan strategis bagi fungsi Balai POM di

Mamuju dalam melakukan pembenahan di masa mendatang dan menyusun

strategi-strategi baru yang disesuaikan dengan adanya Pandemi Covid-19

dan Gempa Bumi. Dengan disusunnya strategi-strategi baru yang
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disesuaikan dengan kondisi saat ini diharapkan pencapaian kinerja
berikutnya dapat lebih optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, kapasitas Balai POM di Mamuju sebagai
Unit Pelaksana Teknis Pengawasan Obat dan Makanan di Sulawesi Barat
masih perlu terus dilakukan perbaikan, baik secara kelembagaan maupun
dari sisi manajemen sumber daya manusianya agar pencapaian kinerja di
masa datang dapat lebih optimal dan dapat memastikan berjalannya proses
pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Sulawesi Barat yang lebih ketat
dan baik demi terjaganya keamanan, mutu serta khasiat/manfaat Obat dan
Makanan. Kemudian kedepannya diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang maksimal bagi pembangunan kesehatan masyarakat.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

Sesuai tugas pokok dan fungsinya, Balai POM di Mamuju mempunyai
rencana strategis yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun
waktu 5 (lima) tahun, yaitu untuk tahun 2020-2024. Rencana strategis Balai POM
di Mamuju yang telah disusun berdasarkan tugas pokok dan fungsinya yang
mencakup visi, misi, tujuan, sasaran, serta cara pencapaian tujuan dan sasaran
tersebut. Kemudian, sasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2021 akan
dijelaskan dalam rencana kinerja (performance plan).

Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan
yang akan dicapai oleh Balai POM di Mamuju. Perencanaan kinerja ini
menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan Balai POM di Mamuju
dalam satu tahun tertentu, dan melalui Perjanjian Kinerja terwujudlah komitmen
Balai POM di Mamuju sebagai penerima amanah atas kinerja terukur tertentu
berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber data yang tersedia.

Pendekatan manajemen kinerja dalam Renstra Balai POM di Mamuju
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) yang merupakan
performance management tools yang mampu menerjemahkan strategi organisasi
ke dalam kerangka operasional sampai level individu, hingga setiap personil
dalam organisasi mengetahui apa yang harus dilakukan serta dapat berkontribusi
pada kesuksesan pencapaian visi dan misi organisasi. Konsep BSC ini juga
digunakan untuk mengaitkan antara informasi Rencana Strategis ke dalam
Rencana Aksi (Action Plan) Perjanjian Kinerja. Mengaitkan antara Rencana
Strategis yang lebih pada perencanaan berbasiskan organisasi (organization-wide

planning) dengan perencanaan program.
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2.1 Rencana Strategis

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi,
permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka Balai POM di
Mamuju sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai Unit Pelaksana
Teknis dari BPOM di Daerah dituntut untuk dapat memberikan
perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Termasuk dengan adanya
perubahan organisasi BPOM sesuai amanah Peraturan Presiden Nomor 80
Tahun 2017 tentang BPOM. Rumusan visi harus berorientasi kepada
pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia sebagai penerima
manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil (outcome) yang
ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya. Rumusan tersebut
juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan merupakan
salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup
masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan kondisi umum, potensi, permasalahan dan tantangan
pengawasan Obat dan Makanan, Badan POM menetapkan Visi, Misi dan
Tujuan serta Sasaran yang harus dilaksanakan oleh Balai Besar / Balai
POM di seluruh Indonesia termasuk Balai POM di Mamuju. Adapun

penjabaran atas Visi, Misi, Tujuan dan Sasarannya sebagai berikut.

Visi

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah
ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.
Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat, Maju,
Adil dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024,
fokusnya adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju,
adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang

dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh
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berlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah yang didukung
oleh SDM berkualitas dan berdaya saing”. Sebagai bagian dari
pembangunan manusia, mencakup 1) Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2)
SDM Berkualitas dan Berdaya Saing.

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-
2024, maka BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu:

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

Penjelasan Visi:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara
akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan

yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek:

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada
penggunaan Obat dan Makanan telah
melalui analisa dan kajian, sehingga risiko
yang mungkin masih timbul adalah
seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/
tidak membahayakan saat digunakan pada

manusia.

Bermutu :  Diproduksi dan didistribusikan sesuai
dengan pedoman dan standar (persyaratan
dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas
Obat dan Makanan sesuai dengan

kegunaannya untuk tubuh.
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Berdaya :  Obat dan Makanan mempunyai kemampuan
Saing bersaing di pasar dalam negeri maupun luar
negeri.

Visi BPOM disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2019 - 2024 yaitu
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong.

Misi

Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang
penting dimiliki dan atau dilakukan BPOM sebagai koordinator
pengawasan Obat dan Makanan yang dilaksanakan secara komprehensif

pada periode 2020-2024, antara lain:

1. Undang-Undang Pengawasan Obat dan Makanan yang holistik dan
komprehensif sehingga mampu mengatur pengawasan Obat dan
Makanan hulu ke hilir. Undang-undang ini diharapkan dapat bersifat
lex spesialis yang mampu mengatur pelaksanaan pengawasan Obat dan
Makanan dengan baik (Good Regulatory Practise);

2. Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera;

3. Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan,
pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut
hasil pengawasan;

4. Penguatan kapasitas dan kapabilitas UPT utamanya di wilayah
Kabupaten/Kota, khususnya dalam penataan people, process,
infrastructure;

5. Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan
indikator) yang bermuara pada outcome dan impact;

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM

sebagai berikut:

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
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dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama
yaitu: Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda
pembangunan nasional dalam RPJMN 2020-2024 yaitu BPOM sebagai
koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia, sudah
semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk itu
pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BPOM ke
depan.

Di sisi lain, masyarakat sebagai konsumen juga mempunyai peran
yang sangat strategis dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai
salah satu pilar pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat
diharapkan dapat memilih dan menggunakan Obat dan Makanan yang
memenuhi standar. Untuk itu, BPOM melakukan berbagai upaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mendukung pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku
kepentingan lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar
dari produk Obat dan Makanan yang membahayakan Kesehatan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPOM tidak dapat berjalan
sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan
pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya
terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun
perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan.
Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi,
yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan
oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan
yang diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah
Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku usaha,
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dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

MASYARAKAT

PEMERINTAH

PELAKU
USAHA

LINSEK

Gambar 2.1 Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Makanan

Sumber: Renstra BPOM 2020-2024, 2020

Namun demikian, pengawasan Obat dan Makanan sejatinya masih
memerlukan adanya sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di
antaranya akademisi dan media, mengingat perannya sangat penting di
dalam mendukung kelancaran program pengawasan Obat dan
Makanan. Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku
usaha, masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah,
akademisi, media dalam sebuah model yang dinamakan Penta Helix.

Model sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat
dan Makanan yang lebih efektif.

A'wis

Masyarakat Akademisi
Lembaga Non
Pemerintah

Gambar 2.2 Penta Helix Pengawasan Obat dan Makanan

Sumber: https://pentahelix.eu.
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2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2 yaitu
Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing.
Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian
Perindustrian telah menetapkan lima sektor manufaktur yang akan
diprioritaskan pengembangannya pada tahap awal agar menjadi
percontohan dalam implementasi revolusi industri generasi keempat di
Tanah Air. Lima sektor tersebut, yaitu industri makanan dan minuman,
tekstil dan pakaian, otomotif, elektronik, serta kimia. Selama ini, dari
lima sektor industri itu mampu memberikan kontribusi sebesar 60
persen untuk PDB, kemudian menyumbang 65 persen terhadap total
ekspor, dan 60 persen tenaga kerja industri ada di lima sektor tersebut.

Strategi untuk makanan dan minuman 4.0 diantaranya: (1)
Mendorong produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan,
dan perikanan, melalui penerapan dan investasi teknologi canggih
seperti sistem monitoring otomatis dan autopilot drones. (2) Karena
lebih dari 80% tenaga kerja di industri ini bekerja di UMKM, termasuk
petani dan produsen skala kecil, Indonesia akan membantu UMKM di
sepanjang rantai nilai untuk mengadopsi teknologi yang dapat
meningkatkan hasil produksi dan pangsa pasar mereka. (3)
Berkomitmen untuk berinvestasi  pada produk makanan kemasan
untuk menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang seiring
dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen. (4)
Meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses terhadap sumber
daya pertanian dan skala ekonomi domestik.

Dengan pembinaan secara berkelanjutan, ke depan diharapkan

pelaku usaha mempunyai kepasitas dan komitmen dalam memberikan
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jaminan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan.
Era perdagangan bebas telah dihadapi oleh industri seluruh di dunia
termasuk Indonesia. Sementara itu, kontribusi industri Obat dan
Makanan terhadap Pendapatan Nasional Bruto (PDB) cukup signifikan,
yaitu sebesar 34,33%. Pertumbuhan industri makanan dan minuman
dan minuman pada tahun 2017 mencapai sebesar 9,23%, mengalami
peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 8,46%.
Pertumbuhan cabang industry non migas pada tahun 2017 yang
tertinggi dicapai oleh Industri Makanan dan Minuman sebesar 9,23 %
dan Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional sebesar 4,53 %.

Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar dalam
maupun luar negeri. Di sisi lain, sebagai contoh dalam industri farmasi,
Indonesia masih menghadapi kendala besarnya impor bahan baku obat.
Sementara itu, besarnya pangsa pasar dalam negeri dan luar negeri
menjadi tantangan industri obat untuk dapat berkembang. Demikian
halnya dengan industri makanan, obat tradisional, kosmetik, dan
suplemen kesehatan juga harus mampu bersaing. Kemajuan industri
Obat dan Makanan secara tidak langsung dipengaruhi oleh dukungan
regulatory, sehingga BPOM berkomitmen untuk mendukung
peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan melalui dukungan
regulatory (pembinaan/pendampingan).

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu:
Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga dan ke- 9 yaitu Sinergi pemerintah daerah dalam

kerangka Negara kesatuan.
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Pengawasan Obat dan Makanan meliputi beberapa proses penting
mulai dari premarket (produk sebelum beredar) dan postmarket (produk
pasca diberikan NIE). Proses menyeluruh secara umum dijabarkan
dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Standardisasi Obat dan Makanan
Merupakan suatu proses penyusunan kebijakan, peraturan,
pedoman, dan ketentuan yang terkait dengan keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan yang beredar di
Indonesia. Obat dan Makanan yang diproduksi dan/atau diedarkan
harus memenuhi persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu.
Penetapan standar persyaratan keamanan, khasiat, dan mutu suatu
produk akan menjadi acuan penting bagi produsen dalam
pembuatan dan pengembangan/inovasi suatu produk.

2) Registrasi Obat dan Makanan
Pemastian Obat dan Makanan yang akan diedarkan di masyarakat
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat,
dan mutu produk dilakukan melalui pemberian izin edar. Kewajiban
Obat dan Makanan memiliki Izin Edar dilakukan melalui registrasi
ke BPOM. Registrasi merupakan proses evaluasi dengan
memperhatikan aspek-aspek penting yang ditetapkan melalui
standar sesuai peraturan dan perundangan yang berlaku.

3) Inspeksi (Pemeriksaan) Sarana dan Produk
Merupakan pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk
memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar
dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk
yang ditetapkan serta tindakan pemberian sanksi berupa sanksi
administrasi seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari
peredaran, dicabut izin edar, disita untuk dimusnahkan. Setelah
melalui proses registrasi, produk yang memperoleh NIE dapat
diproduksi dan diedarkan ke masyarakat. BPOM melakukan proses

pengawasan produk yang beredar melalui inspeksi sarana dan
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sampling produk. Produk yang disampling akan diperiksa apakah
telah sesuai dengan ketentuan atau tidak (NIE, produk
kadaluarsa/rusak, tidak memenuhi ketentuan label/penandaan),
termasuk melalui proses pengujian laboratorium.

4) Pengujian Secara Laboratorium
Pengujian melalui laboratorium dilakukan terhadap produk yang
disampling berdasarkan metode yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan berbagai sifat dan risiko dari setiap produk guna
memastikan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan
Makanan.

5) Penegakan Hukum melalui Penindakan Kejahatan Obat dan
Makanan
Penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat
dan Makanan

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang Ke-8 yaitu Pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi
birokrasi yang diterapkan oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat
maupun daerah dilakukan untuk peningkatan kualitas layanan publik
dan peningkatan efisiensi ekonomi yang terkait bidang Pengawasan
Obat dan Makanan. Untuk itu BPOM juga wajib mendukung
terlaksananya reformasi birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan

Roadmap RB Nasional 2020-2024.

2.2 Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan
harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam
melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh-

kembang dalam BPOM menjadi semangat bagi seluruh anggota BPOM
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dalam berkarsa dan berkarya yaitu:

1.

Profesional
Menegakkan  profesionalisme dengan integritas, objektivitas,

ketekunan dan komitmen yang tinggi.

2. Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan.

3. Kredibilitas
Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.

4. Kerjasama Tim
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang
baik.

5. Inovatif
Mampumelakukan pembaruan dan inovasi-inovasi  sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi
terkini.

6. Responsif/Cepat Tanggap
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

2.3 Tujuan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat

dan Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan

dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1.

Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam

Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan,

kualitas analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di

Mamuju

Laporan Kinerja

Tahun 2021



Balai POM di Mamuju

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

S. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel
dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

2.4 Sasaran Strategis
Sasaran strategis ini disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin
dicapai BPOM dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan
sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Balai POM di Mamuju.
Sasaran kegiatan yang ingin dicapai Tahun 2021 yang tertuang dalam

Rencana Kerja Tahunan (RKT) antara lain sebagai berikut.

Tabel 2.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja

Balai POM di Mamuju

Stakeholders | SK1 | Terwujudnya |IKSK1.1 | Persentase Obatyang
Perspective Obat dan memenuhi syarat di lingkup
Makanan Balai POM di Mamuju
yang IKSK1.2 | Persentase Makanan yang
memenuhi memenuhi syarat di lingkup
syarat di Balai POM di Mamuju
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lingkup Balai | IKSK1.3 | Persentase Obat yang aman
POM di dan bermutu berdasarkan
Mamuju hasil pengawasan di lingkup
Balai POM di Mamuju
IKSK1.4 | Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK1.5 Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat**
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 | Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan bermutu
keamanan di lingkup Balai POM di
dan mutu Mamuju
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 | Indeks kepuasan pelaku
kepuasan usaha terhadap pemberian
pelaku usaha bimbingan dan pembinaan
dan pengawasan Obat dan
masyarakat Makanan di lingkup Balai
terhadap POM di Mamuju
kinerja IKSK3.2 | Indeks kepuasan masyarakat
pengawasan atas kinerja pengawasan
Obat dan Obat dan Makanan di
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Makanan di lingkup Balai POM di

lingkup Balai Mamuju

POM di IKSK3.3 | Indeks Kepuasan Masyarakat

Mamuju terhadap Layanan Publik
BPOM

Internal SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 | Persentase

Process efektivitas keputusan/rekomendasi
Perspective pemeriksaan hasil inspeksi sarana

sarana Obat produksi dan distribusi yang
dan Makanan dilaksanakan di lingkup Balai
serta POM di Mamuju
pelayanan IKSK4.2 | Persentase
publik di keputusan/rekomendasi
lingkup Balai hasil inspeksi yang
POM di ditindaklanjuti oleh
Mamuju pemangku kepentingan di

lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.3 | Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.4 | Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.5 | Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan di
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lingkup Balai POM di
Mamuju

IKSK4.6 | Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di Mamuju

Persentase UMKM yang
IKSK4.7
memenuhi standar***

SKS5 | Meningkatnya | IKSK5.1 | Tingkat Efektifitas KIE Obat

efektivitas dan Makanan di lingkup
komunikasi, Balai POM di Mamuju
informasi, IKSKS5.2 | Jumlah sekolah dengan
edukasi Obat Pangan Jajanan Anak

dan Makanan Sekolah (PJAS) Aman di

di lingkup lingkup Balai POM di

Balai POM di Mamuju

Mamuju IKSKS5.3 | Jumlah desa pangan aman di

lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK5.4 | Jumlah pasar aman dari
bahan berbahaya di lingkup
Balai POM di Mamuju

SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 | Persentase sampel Obat yang

efektivitas diperiksa dan diuji sesuai
pemeriksaan standar di lingkup Balai POM
produk dan di Mamuju

pengujian IKSK6.2 | Persentase sampel makanan
Obat dan yang diperiksa dan diuji
Makanan di sesuai standar di lingkup
lingkup Balai Balai POM di Mamuju

POM di

Mamuju

SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 | Persentase keberhasilan

efektivitas penindakan kejahatan di
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penindakan bidang Obat dan Makanan di
kejahatan lingkup Balai POM di
Obat dan Mamuju
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
Learning SK8 | Terwujudnya |IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di
and Growth tata kelola Mamuju
Perspective pemerintahan
Balai POM di IKSK8.2 | Nilai AKIP Balai POM di
Mamuju yang Mamuju
optimal
SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 |Indeks Profesionalitas ASN
SDM Balai Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju yang
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase pemenuhan
laboratorium, laboratorium pengujian Obat
pengelolaan dan Makanan Balai POM di
data dan Mamuju sesuai standar GLP
informasi IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data dan
pengawasan informasi Balai POM di
Obat dan Mamuju yang optimal
Makanan
Balai POM di
Mamuju
SK11 | Terkelolanya |IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran Balai
Keuangan POM di Mamuju
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Balai POM di | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi Penggunaan

Mamuju Anggaran Balai POM di
secara Mamuju*
Akuntabel

Sumber: Sasaran Kegiatan, 2021

Keterangan:

*) Merupakan indikator yang hanya digunakan pada tahun 2020-2021
**) Merupakan indikator yang bertambah di tahun 2021

***) Merupakan indikator yang bertambah di tahun 2022

Adapun penjelasan untuk setiap sasaran kegiatan sebagai berikut.
1. Stakeholder Perspective
a. Sasaran Strategis Ke-1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di lingkup Balai POM di Mamuju

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Mamuju tergolong
produk berisiko tinggi yang sama sekali tidak ada ruang untuk toleransi
terhadap produk yang tidak memenuhi standar keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat
dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di
masyarakat tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan sistemik.
Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada sistem yang
dapat mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub
standar dan hal-hal lain untuk dilakukan pengamanan sebelum merugikan
konsumen/masyarakat.

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM
merupakan suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari: pertama,
standardisasi yang merupakan fungsi penyusunan standar, regulasi, dan
kebijakan terkait pengawasan Obat dan Makanan. Standardisasi dilakukan
terpusat, dimaksudkan untuk menghindari perbedaan standar yang

mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standar tersendiri. Ke-
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dua, penilaian (pre-market evaluation) merupakan evaluasi produk sebelum
memperoleh nomor izin edar dan akhirnya dapat diproduksi dan diedarkan
kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat, dimaksudkan agar
produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional. Ke-tiga,
pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat konsistensi
keamanan, khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang dilakukan
dengan sampling produk Obat dan Makanan yang beredar, pemeriksaan
sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, pemantauan
farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan dan iklan. Pengawasan
post-market dilakukan secara nasional dan terpadu, konsisten, dan
terstandar. Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana Teknis BPOM yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia salah satunya Balai POM di Mamuju.
Ke-empat, pengujian laboratorium. Produk yang disampling berdasarkan
risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna mengetahui apakah Obat
dan Makanan tersebut telah ~memenuhi standar keamanan,
khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar
ilmiah yang digunakan untuk menetapkan produk tidak memenuhi syarat.
Ke-lima, penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan,
maupun investigasi awal. Proses penegakan hukum sampai dengan pro
justicia dapat berakhir dengan pemberian sanksi administratif seperti
dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, dan
disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran masuk pada ranah pidana,
maka terhadap pelanggaran Obat dan Makanan dapat diproses secara
hukum pidana.

Prinsip ini sudah sejalan dengan kaidah-kaidah dan fungsi-fungsi
pengawasan full spectrum di bidang Obat dan Makanan yang berlaku secara
internasional. Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-market
dan post-market yang profesional dan independen akan dihasilkan produk

Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.
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Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai

berikut.

1) Persentase obat yang memenuhi syarat, dengan target 83,60% pada
akhir tahun 2021

2) Persentase makanan yang memenuhi syarat, dengan target 84%
pada akhir tahun 2021

3) Persentase obat makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan, dengan target 85% pada akhir tahun 2021

4) Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan, dengan target 80% pada akhir tahun 2021

5) Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat, dengan target
88% pada akhir tahun 2021

Indikator ini sekaligus sebagai salah salah ukuran keberhasilan

tujuan BPOM dan Balai POM di Mamuju yaitu “Meningkatnya jaminan

produk Obat dan Makanan aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu

dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat”.

b. Sasaran Strategis ke-2: Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang
terkait dengan banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah.
Dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat sebagai
konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat harus diciptakan. Obat dan Makanan yang diproduksi
dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih berpotensi untuk tidak
memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas dalam memilih
dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. Upaya peningkatan kesadaran
masyarakat dilakukan Balai POM di Mamuju melalui kegiatan pembinaan
dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan Informasi, dan Edukasi (KIE).

Sasaran strategis ini diukur dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu
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Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan
target 68 pada akhir tahun 2021

c. Sasaran Strategis ke-3: Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di lingkup

Balai POM di Mamuju

Sebagai salah satu UPT dari Lembaga pemerintah non kementerian,

Balai POM di Mamuju berupaya memberikan layanan publik secara

optimal. Bentuk layanan publik Balai POM di Mamuju, mencakup berbagai

hal yang terkait dengan fungsi pengawasan dalam rangka perlindungan
masyarakat, disisi lain layanan publik Balai POM di Mamuju bertujuan
untuk mendukung kemudahan berusaha dan perekonomian nasional.

Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator kinerja

utama (IKU) yang digunakan adalah:

1) Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju, dengan target 91,10 pada akhir tahun 2021

2) Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 74 pada
akhir tahun 2021

3) Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM,
dengan target 86,75 pada akhir tahun 2021

2. Internal Process Perspective
a. Sasaran Strategis ke-4: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di lingkup Balai POM di
Mamuju
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan
komprehensif (full spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk
sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sampling

dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan penjaminan
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keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk Obat dan Makanan yang
konsisten/ memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat, dan
bermutu, diharapkan Balai POM di Mamuju mampu melindungi
masyarakat dengan optimal di wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Menyadari
kompleksnya tugas yang diemban Balai POM di Mamuju, maka perlu
disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya.

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan
semakin tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu
adanya prioritas dalam penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan
Obat dan Makanan seharusnya didesain berdasarkan analisis risiko, untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional
untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh Balai POM di Mamuju akan meningkat efektivitasnya
apabila Balai POM di Mamuju mampu merumuskan strategi dan langkah
yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor. Balai POM di Mamuju
perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus
meningkatkan koordinasi lintas sektor.

Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator kinerja

utama (IKU) yang digunakan adalah:

1) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan di lingkup Balai POM di Mamuju,
dengan target 100% pada akhir tahun 2021

2) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di lingkup Balai POM di
Mamuju, dengan target 64% pada akhir tahun 2021

3) Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 82% pada
akhir tahun 2021

4) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 60% pada
akhir tahun 2021
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5) Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 60% pada
akhir tahun 2021

6) Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju, dengan target 3,75
pada akhir tahun 2021

b. Sasaran Strategis ke-5: Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju
Komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) obat dan makanan
dilakukan untuk menambah pengetahuan masyarakat mengenai obat dan
makanan yang berbahaya. Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis

ini maka indikator kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah:

1) Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di
Mamuju, dengan target 89,50 pada akhir tahun 2021

2) Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 40 pada akhir tahun
2021

3) Jumlah desa pangan aman di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan
target 12 pada akhir tahun 2021

4) Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya di lingkup Balai POM di
Mamuju, dengan target 2 pada akhir tahun 2021

c. Sasaran Strategis ke-6: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk
dan pengujian Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju

Balai POM di Mamuju merupakan UPT yang melakukan pemeriksaan

dan pengujian sampel obat dan makanan di Provinsi Sulawesi Barat. Dalam

melakukan pengujian tentu harus menggunakan parameter yang sesuai

agar hasil pengujian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk

mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator kinerja utama

(IKU) yang digunakan adalah:

1) Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di
lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 100% pada akhir tahun
2021
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2) Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
di lingkup Balai POM di Mamuju, dengan target 100% pada akhir
tahun 2021

d. Sasaran Strategis ke-7: Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Mamuju

Kejahatan di bidang Obat dan Makanan merupakan kejahatan
kemanusiaan yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi
ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta
berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. Motif ekonomi
disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan efek jera,
dimanfaatkan para pelaku kejahatan Obat dan Makanan untuk mencari
celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar.

Perkembangan kejahatan Obat dan Makanan yang semakin tinggi
dan inovatif menyebabkan tantangan Balai POM di Mamuju menjadi
semakin kompleks. Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan
menggunakan modus-modus baru yang mampu menyasar ke berbagai
aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif secara masif,
baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan,
ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi
dan diantisipasi oleh Balai POM di Mamuju melalui penyidikan tindak
pidana Obat dan Makanan yang efektif sehingga mampu memberikan efek
jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
Untuk mengukur keberhasilan sasaran strategis ini maka indikator
kinerja utama (IKU) yang digunakan adalah: Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di lingkup Balai
POM di Mamuju, dengan target 97% pada akhir tahun 2021

3. Learning & Growth Perspective
1. Sasaran Strategis ke-8: Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai

POM di Mamuju yang optimal
Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik

(good governance) seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, Balai POM di
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Mamuju sebagai salah satu UPT BPOM berupaya untuk terus
melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area perubahan. Hal
ini dalam rangka menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang
berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan publik Balai POM di Mamuju
akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara
konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan,
akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan
partisipasi masyarakat.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (KIP) menjadi landasan untuk memantapkan penerapan
prinsip-prinsip good governance dalam penyelenggaraan pemerintahan.
Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik,
telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di
BPOM. Pada tahun 2020-2024, Balai POM di Mamuju berupaya untuk
meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, dan SAKIP.
Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan
terwujud dengan adanya dukungan eksternal antara lain (i) dukungan
kebijakan pemenuhan target kuantitas dan kualitas SDM di BPOM di
Mamuju agar beban kerja lebih realistis, (ii) penguatan organisasi, dan (iii)
dukungan anggaran.

Sumber daya, yang meliputi 5 M (man, material, money, method, and
machine) merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber
daya yang terbatas baik jumlah dan kualitasnya, menuntut kemampuan
BPOM di Mamuju untuk mengelola sumber daya tersebut seoptimal
mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung terwujudnya
sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya,
pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting
untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.

Untuk melaksanakan tugas BPOM di Mamuju, diperlukan penguatan
kelembagaan/organisasi. Penataan dan penguatan organisasi bertujuan

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara
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proporsional menjadi tepat fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan

kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM di Mamuju. Penataan tata

laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem dan

prosedur kerja. Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka

indikator kinerja utama (IKU) nya adalah:

1) Indeks RB Balai POM di Mamuju, dengan target 64 pada akhir tahun
2021

2) Nilai AKIP Balai POM di Mamuju, dengan target 75,40 pada akhir
tahun 2021

2. Sasaran Strategis ke-9: Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang

berkinerja optimal

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan
kegiatan
pembangunan. SDM yang kompeten merupakan kapital/modal yang perlu
dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan profesionalitas dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan.

Selain itu, perlu dilakukan penguatan  kapasitas SDM dalam
pengawasan Obat dan Makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus
sejalan dengan mandat transformasi UU ASN yang dimulai dari (i)
penyusunan dan penetapan kebutuhan, (ii) pengadaan, (iii) pola karir,
pangkat, dan jabatan, (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin,
(v) promosi-mutasi, (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan, (vii)
perlindungan jaminan pension dan jaminan hari tua, sampai dengan (viii)
pemberhentian. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini,
indikator kinerja yang digunakan adalah Indeks Profesionalitas ASN Balai
POM di Mamuju, dengan target 82 pada akhir tahun 2021

3. Sasaran Strategis ke-10: Menguatnya laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju
Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya

pengawasan Obat dan Makanan adalah sistem operasional serta teknologi,
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komunikasi, dan informasi yang memadai. Kecenderungan yang saat ini
terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari manual bergerak ke arah
digital dan online. Demikian halnya dengan pengawasan obat dan
makanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam
mengantisipasi permasalahan dan tantangan pengawasan di era internet
of things.

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database
merupakan salah satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan
dukungan pelaksanaan tugas Balai POM di Mamuju di era digital ini. Pada
Renstra 2015-2019, BPOM telah mengembangkan berbagai sistem
informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan database-nya belum
di-update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus dalam
sasaran yang terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan TIK
BPOM. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator
kinerja yang digunakan adalah:

1) Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP, dengan target 53 pada
akhir tahun 2021

2) Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Mamuju yang
optimal, dengan target 2 pada akhir tahun 2021

4. Sasaran Strategis ke-11: Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju
secara Akuntabel
Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu
sumber daya yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam
penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran yang penting dalam Learning

and Growth Perspective yang menggambarkan kemampuan BPOM di

Mamuju dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat adalah

sasaran strategis ke-11, dengan ukuran keberhasilannya adalah:

1) Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju, dengan target 92.50
pada akhir tahun 2021
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2) Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju,
dengan target 95 pada akhir tahun 2021

2.5 Rencana Kerja Tahunan

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan rujukan atau pedoman
pelaksanaan kegiatan dalam 1 (satu) tahun. RKT memuat sasaran,
indikator kinerja dan target yang harus dicapai pada tahun 2021, dengan
harapan mampu memberikan konstribusi positif bagi pencapaian kinerja
Balai POM di Mamuju. Pentingnya perencanaan yang selaras antara
Renstra dengan penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan
anggaran disusunlah RKT 2021 sebagai dasar penyusunan anggaran tahun
2021. RKT Tahun 2021 berdasarkan Renstra 2020-2024 ditetapkan pada
tanggal 29 Mei 2020 dan diperbarui pada tanggal 17 Desember 2201 setelah
penetapan Reviu Renstra 2020-2024 tanggal 13 Desember 2021. Berikut

ini tabel semula — menjadi RKT Tahun 2021.

Tabel 2.2 Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2021

Stakeholders | SK1 | Terwujudnya |IKSK1.1 | Persentase Obat yang 83.6 83.60
Perspective Obat dan memenuhi syarat di
Makanan lingkup Balai POM di
yang Mamuju
memenuhi IKSK1.2 | Persentase Makanan 80 84.00
syarat di yang memenuhi syarat
lingkup Balai di lingkup Balai POM di
POM di Mamuju
Mamuju IKSK1.3 | Persentase Obat yang 82 85.00
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
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pengawasan di lingkup

Balai POM di Mamuju

pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap

kinerja

pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan di lingkup
Balai POM di Mamuju

IKSK1.4 | Persentase Makanan 80 80.00
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK1.5 | Persentase pangan - 88.00
fortifikasi yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju*
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 | Indeks kesadaran 73 68.00
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat
terhadap dan Makanan aman dan
keamanan bermutu di lingkup
dan mutu Balai POM di Mamuju
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 | Indeks kepuasan pelaku | 84,5 91.10
kepuasan usaha terhadap
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produksi Obat dan

Makanan yang

pengawasan IKSK3.2 | Indeks kepuasan 74 74.00
Obat dan masyarakat atas kinerja
Makanan di pengawasan Obat dan
lingkup Balai Makanan di lingkup
POM di Balai POM di Mamuju
Mamuju IKSK3.3 | Indeks Kepuasan 86,75 86.75
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM
Internal SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 | Persentase 80 100.00
Process efektivitas keputusan/rekomendasi
Perspective pemeriksaan hasil inspeksi sarana
sarana Obat produksi dan distribusi
dan Makanan yang dilaksanakan di
serta lingkup Balai POM di
pelayanan Mamuju
publik di IKSK4.2 | Persentase 60,7 64.00
lingkup Balai keputusan/rekomendasi
POM di hasil inspeksi yang
Mamuju ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.3 | Persentase keputusan 82 82.00
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK4.4 | Persentase sarana 55 60.00
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memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

IKSK4.5

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

53

60.00

IKSK4.6

Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di Mamuju

3,46

3.75

SK5

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di lingkup
Balai POM di

Mamuju

IKSKS5.1

Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan di
lingkup Balai POM di

Mamuju

79,18

89.50

IKSKS5.2

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman di
lingkup Balai POM di

Mamuju

40

40.00

IKSKS.3

Jumlah desa pangan
aman di lingkup Balai
POM di Mamuju

12

12.00

IKSKS.4

Jumlah pasar aman
dari bahan berbahaya di
lingkup Balai POM di

Mamuju

2.00

SK6

Meningkatnya
efektivitas

pemeriksaan

IKSK6.1

Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji

sesuai standar di

85

100.00
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produk dan lingkup Balai POM di
pengujian Mamuju
Obat dan IKSK6.2 | Persentase sampel 77 100.00
Makanan di makanan yang diperiksa
lingkup Balai dan diuji sesuai standar
POM di di lingkup Balai POM di
Mamuju Mamuju
SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 | Persentase keberhasilan 49 97.00
efektivitas penindakan kejahatan
penindakan di bidang Obat dan
kejahatan Makanan di lingkup
Obat dan Balai POM di Mamuju
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
Learning SK8 | Terwujudnya |IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di 89 64.00
and Growth tata kelola Mamuju
Perspective pemerintahan | IKSK8.2 | Nilai AKIP Balai POM di 84 75.40
Balai POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 |Indeks Profesionalitas 77 82.00
SDM Balai ASN Balai POM di
POM di Mamuju
Mamuju yang
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya |IKSK10.1 | Persentase pemenuhan 75 53.00
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan Obat dan Makanan
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data dan Balai POM di Mamuju
informasi sesuai standar GLP
pengawasan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data 2 2.00
Obat dan dan informasi Balai
Makanan POM di Mamuju yang
Balai POM di optimal
Mamuju

SK11 | Terkelolanya |IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran 94 92.50
Keuangan Balai POM di Mamuju
Balai POM di | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi Efisien | Efisien
Mamuju Penggunaan Anggaran (92%) (95%)
secara Balai POM di Mamuju
Akuntabel

Keterangan:

Sumber: Dokumen RKT Balai POM di Mamuju Tahun, 2021

*Penambahan Indikator Triwulan IV Tahun 2021

2.6 Perjanjian Kinerja
Perjanjian Kinerja merupakan pernyataan tekad dan janji dalam bentuk

kinerja yang akan dicapai dalam rentang waktu satu tahun dengan

mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya, antara Kepala Balai POM

di Mamuju sebagai penerima amanah dengan Kepala Badan POM RI sebagai

pemberi amanah.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014,

maka Balai POM di Mamuju sebagai unit kerja Eselon III wajib menyusun

Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah

(Kepala Balai POM di Mamuju) dengan pemberi amanah (Kepala Badan POM)

untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja

aparatur.
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Perjanjian Kinerja Balai POM di Mamuju Tahun 2021 merupakan
pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk
mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun.
Hal ini dilakukan dalam rangka mewujudkan target kinerja yang telah
ditetapkan berdasarkan sumber daya yang dimiliki oleh Balai POM di
Mamuju.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai POM di
Mamuju menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai POM di Mamuju
tahun 2020-2024 dan DIPA Balai POM di Mamuju Tahun Anggaran 2021
dengan jumlah anggaran sebesar Rp19.269.583.000,- (Sembilan Belas Milyar
Dua Ratus Enam Puluh Sembilan Juta Lima Ratus Delapan Puluh Tiga Ribu
Rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya
terwujud pada tahun 2021 dengan indikator kinerja yang relevan dengan
sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan
dicapai atau seharusnya dicapai oleh Balai POM di Mamuju. Adapun
Lampiran Semula-Menjadi Perjanjian Kinerja dapat dilihat pada Tabel 2.3

dibawah ini.

Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2021

SK1 | Terwujudnya |IKSKI1.1 Persentase Obat yang 83.6 83.60
Obat dan memenuhi syarat di lingkup
Makanan Balai POM di Mamuju
yang IKSK1.2 Persentase Makanan yang 80 84.00
memenuhi memenuhi syarat di lingkup
syarat di Balai POM di Mamuju
lingkup Balai | IKSK1.3 Persentase Obat yang aman 82 85.00

dan bermutu berdasarkan
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POM di hasil pengawasan di lingkup
Mamuju Balai POM di Mamuju
IKSK1.4 Persentase Makanan yang 80 80.00
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup
Balai POM di Mamuju
IKSK1.5 Persentase pangan - 88.00
fortifikasi yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
SK2 | Meningkatnya | IKSK2.1 Indeks kesadaran 73 68.00
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan
terhadap Makanan aman dan
keamanan bermutu di lingkup Balai
dan mutu POM di Mamuju
Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatnya | IKSK3.1 Indeks kepuasan pelaku 84,5 91.10
kepuasan usaha terhadap pemberian
pelaku usaha bimbingan dan pembinaan
dan pengawasan Obat dan
masyarakat Makanan di lingkup Balai
terhadap POM di Mamuju
kinerja IKSK3.2 Indeks kepuasan 74 74.00
pengawasan masyarakat atas kinerja
Obat dan pengawasan Obat dan
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Makanan di Makanan di lingkup Balai
lingkup Balai POM di Mamuju
POM di IKSK3.3 Indeks Kepuasan 86,75 86.75
Mamuju Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM
SK4 | Meningkatnya | IKSK4.1 Persentase 80 100.00
efektivitas keputusan/rekomendasi
pemeriksaan hasil inspeksi sarana
sarana Obat produksi dan distribusi
dan Makanan yang dilaksanakan di
serta lingkup Balai POM di
pelayanan Mamuju
publik di IKSK4.2 Persentase 60,7 64.00
lingkup Balai keputusan/rekomendasi
POM di hasil inspeksi yang
Mamuju ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.3 Persentase keputusan 82 82.00
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.4 Persentase sarana produksi 55 60.00
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
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IKSK4.5 Persentase sarana distribusi 53 60.00
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK4.6 Indeks Pelayanan Publik 3,46 3.75
Balai POM di Mamuju
SKS5 | Meningkatnya | IKSKS.1 Tingkat Efektifitas KIE Obat 79,18 89.50
efektivitas dan Makanan di lingkup
komunikasi, Balai POM di Mamuju
informasi, IKSKS5.2 Jumlah sekolah dengan 40 40.00
edukasi Obat Pangan Jajanan Anak
dan Makanan Sekolah (PJAS) Aman di
di lingkup lingkup Balai POM di
Balai POM di Mamuju
Mamuju IKSKS5.3 Jumlah desa pangan aman 12 12.00
di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSKS5.4 Jumlah pasar aman dari 2 2.00
bahan berbahaya di lingkup
Balai POM di Mamuju
SK6 | Meningkatnya | IKSK6.1 Persentase sampel Obat 85 100.00
efektivitas yang diperiksa dan diuji
pemeriksaan sesuai standar di lingkup
produk dan Balai POM di Mamuju
pengujian IKSK6.2 Persentase sampel makanan 77 100.00
Obat dan yang diperiksa dan diuji
Makanan di sesuai standar di lingkup
lingkup Balai Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju
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SK7 | Meningkatnya | IKSK7.1 Persentase keberhasilan 49 97.00
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan di lingkup Balai POM di
Obat dan Mamuju
Makanan di
lingkup Balai
POM di
Mamuju
SK8 | Terwujudnya |IKSKS8.1 Indeks RB Balai POM di 89 64.00
tata kelola Mamuju
pemerintahan | IKSK8.2 Nilai AKIP Balai POM di 84 75.40
Balai POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 | Terwujudnya |IKSK9.1 Indeks Profesionalitas ASN 77 82.00
SDM Balai Balai POM di Mamuju
POM di
Mamuju yang
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya IKSK10.1 | Persentase pemenuhan 75 53.00
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaan Obat dan Makanan Balai
data dan POM di Mamuju sesuai
informasi standar GLP
pengawasan IKSK10.2 | Indeks pengelolaan data 2 2.00
Obat dan dan informasi Balai POM di
Makanan Mamuju yang optimal
Balai POM di
Mamuju
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SK11 | Terkelolanya |IKSK11.1 | Nilai Kinerja Anggaran Balai 94 92.50
Keuangan POM di Mamuju
Balai POM di | IKSK11.2 | Tingkat Efisiensi Efisien Efisien
Mamuju Penggunaan Anggaran Balai (92%) (95%)
secara POM di Mamuju
Akuntabel

Sumber: Dokumen PK Balai POM di Mamuju, 2021

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk
memantau kinerja dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi. Untuk
pemantauan secara berkala, telah dibuat Rencana Aksi Atas Perjanjian Kinerja
(RAPK) yang digunakan oleh pimpinan puncak untuk memonitor dan
mengevaluasi capaian kinerja pertriwulan dan perbulan melalui Aplikasi Simetris

Modul e-performance.

2.7 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) merupakan dokumen

perencanaan pencapaian kinerja pertriwulan dan perbulan. Adanya
dokumen ini diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas dan sebagai
sarana yang akan digunakan untuk melakukan monitoring dan evaluasi
pencapaian kinerja setiap tiga bulan. Diharapkan dengan adanya RAPK

capaian kinerja dapat lebih optimal.
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Tabel 2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2021

SK1 Terwujudnya IKSK | Persentase Obat yang memenuhi 83.6 83.6 83.6 83.6 83.6 83.6 83.60
Obat dan 1.1 syarat di lingkup Balai POM di
Makanan yang Mamuju
memenuhi IKSK | Persentase Makanan yang 80 80 80 80 80 80 84.00
syarat di 1.2 memenuhi syarat di lingkup Balai
lingkup Balai POM di Mamuju
POM di IKSK | Persentase Obat yang aman dan 82 82 82 82 82 82 85.00
Mamuju 1.3 bermutu berdasarkan hasil

pengawasan di lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Persentase Makanan yang aman 80 80 80 80 80 80 80.00

1.4 dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di lingkup Balai POM

di Mamuju

IKSK | Persentase pangan fortifikasi - - - - - - 88.00
1.5 yang memenuhi syarat di

wilayah kerja Balai POM di

Mamuju
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SK2 Meningkatnya | IKSK | Indeks kesadaran masyarakat 73 68.00
kesadaran 2.1 (awareness index) terhadap Obat
masyarakat dan Makanan aman dan bermutu
terhadap di lingkup Balai POM di Mamuju
keamanan dan
mutu Obat
dan Makanan
di lingkup
Balai POM di
Mamuju
SK3 Meningkatnya | IKSK | Indeks kepuasan pelaku usaha 84,5 91.10
kepuasan 3.1 terhadap pemberian bimbingan
pelaku usaha dan pembinaan pengawasan Obat
dan dan Makanan di lingkup Balai
masyarakat POM di Mamuju
terhadap IKSK | Indeks kepuasan masyarakat atas 74 74.00
kinerja 3.2 kinerja pengawasan Obat dan
pengawasan Makanan di lingkup Balai POM di
Obat dan Mamuju
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Makanan di IKSK | Indeks Kepuasan Masyarakat - - - - - 86,75 86.75
lingkup Balai 3.3 terhadap Layanan Publik BPOM
POM di
Mamuju
SK4 Meningkatnya | IKSK | Persentase 80 80 80 80 80 80 100.00
efektivitas 4.1 keputusan/rekomendasi hasil
pemeriksaan inspeksi sarana produksi dan
sarana Obat distribusi yang dilaksanakan di
dan Makanan lingkup Balai POM di Mamuju
serta IKSK | Persentase 60.7 60.7 60.7 60.7 60.7 60,7 64.00
pelayanan 4.2 keputusan/rekomendasi hasil
publik di inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
lingkup Balai pemangku kepentingan di lingkup
POM di Balai POM di Mamuju
Mamuju IKSK | Persentase keputusan penilaian 82 82 82 82 82 82 82.00
4.3 sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK | Persentase sarana produksi Obat 55 55 55 55 55 55 60.00
4.4 dan Makanan yang memenuhi
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ketentuan di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK | Persentase sarana distribusi Obat 53 53 53 53 53 53 60.00
4.5 dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di lingkup Balai POM di
Mamuju
IKSK | Indeks Pelayanan Publik Balai - - - - - 3,46 3.75
4.6 POM di Mamuju
SK5 Meningkatnya | IKSK | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 79,18 | 79,18 | 79,18 | 79,18 | 79,18 79,18 89.50
efektivitas 5.1 Makanan di lingkup Balai POM di
komunikasi, Mamuju
informasi, IKSK | Jumlah sekolah dengan Pangan 20% 50% 80% 80% 80% 40 40.00
edukasi Obat 5.2 Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
dan Makanan Aman di lingkup Balai POM di
di lingkup Mamuju
Balai POM di IKSK | Jumlah desa pangan aman di 20% 50% 80% 80% 80% 12 12.00
Mamuju 5.3 lingkup Balai POM di Mamuju
IKSK | Jumlah pasar aman dari bahan 20% 50% 80% 80% 80% 2 2.00
5.4 berbahaya di lingkup Balai POM di
Mamuju
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SK6 Meningkatnya | IKSK | Persentase sampel Obat yang 21.33 | 51.87 | 71.18 | 71.18 | 71.18 85 100.00
efektivitas 6.1 diperiksa dan diuji sesuai standar
pemeriksaan di lingkup Balai POM di Mamuju
produk dan IKSK | Persentase sampel makanan yang 21.33 | 49.33 | 66.67 | 66.67 | 606.67 77 100.00
pengujian 6.2 diperiksa dan diuji sesuai standar
Obat dan di lingkup Balai POM di Mamuju

Makanan di

lingkup Balai

POM di
Mamuju
SK7 Meningkatnya | IKSK | Persentase keberhasilan 20 30 40 40 40 49 97.00
efektivitas 7.1 penindakan kejahatan di bidang
penindakan Obat dan Makanan di lingkup
kejahatan Balai POM di Mamuju
Obat dan

Makanan di
lingkup Balai
POM di

Mamuju
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SK8 Terwujudnya IKSK | Indeks RB Balai POM di Mamuju 89 64.00
tata kelola 8.1
pemerintahan | IKSK | Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 84 75.40
Balai POM di 8.2
Mamuju yang
optimal
SK9 Terwujudnya IKSK | Indeks Profesionalitas ASN Balai 77 82.00
SDM Balai 9.1 POM di Mamuju
POM di
Mamuju yang
berkinerja
optimal
SK10 | Menguatnya IKSK | Persentase pemenuhan 75 53.00
laboratorium, 10.1 laboratorium pengujian Obat dan
pengelolaan Makanan Balai POM di Mamuju
data dan sesuai standar GLP
informasi IKSK | Indeks pengelolaan data dan 2 2.00
pengawasan 10.2 informasi Balai POM di Mamuju
Obat dan yang optimal
Makanan Balai
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POM di
Mamuju

SK11 | Terkelolanya IKSK | Nilai Kinerja Anggaran Balai POM 25 50 75 75 75 94 92.50
Keuangan 11.1 di Mamuju
Balai POM di IKSK | Tingkat Efisiensi Penggunaan Efisien | Efisien | Efisien | Efisien | Efisien Efisien Efisien
Mamuju 11.2 Anggaran Balai POM di Mamuju (92%) | (92%) | (92%) | (92%) | (92%) (92%) (95%)
secara
Akuntabel

Sumber: Dokumen RAPK Balai POM di Mamuju, 2021

2.8 Kerangka Pendanaan

Sesuai Target Kinerja masing-masing Indikator Kinerja yang telah ditetapkan, maka Kerangka Pendanaan untuk
mendukung pencapaian Tujuan dan Sasaran Kegiatan Balai POM di Mamuju tahun 2021 berdasarkan DIPA APBN-P Tahap IV
Tahun 2021 adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.5 Kerangka Pendanaan Kegiatan 2021

SK1 Terwujudnya IKSK | Persentase Obat 135,647,500
Obat dan 1.1 yang memenuhi
Makanan yang syarat di lingkup
memenuhi syarat Balai POM di
di lingkup Balai Mamuju
POM di Mamuju IKSK | Persentase 76,651,440

1.2 Makanan yang
memenuhi syarat di
lingkup Balai POM

di Mamuju

IKSK | Persentase Obat 99,902,800
1.3 yang aman dan
bermutu

berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Persentase 23,178,830

1.4 Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan di
lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Persentase pangan 22,277,000

1.5 fortifikasi yang
memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
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SK2 Meningkatnya IKSK | Indeks kesadaran 252,503,200
kesadaran 2.1 masyarakat
masyarakat (awareness index)
terhadap terhadap Obat dan
keamanan dan Makanan aman
mutu Obat dan dan bermutu di
Makanan di lingkup Balai POM
lingkup Balai di Mamuju
POM di Mamuju
SK3 Meningkatnya IKSK | Indeks kepuasan 262,189,700
kepuasan pelaku | 3.1 pelaku usaha
usaha dan terhadap
masyarakat pemberian
terhadap kinerja bimbingan dan
pengawasan Obat pembinaan
dan Makanan di pengawasan Obat
lingkup Balai dan Makanan di
POM di Mamuju lingkup Balai POM
di Mamuju
IKSK | Indeks kepuasan 231,896,200
3.2 masyarakat atas
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan
di lingkup Balai
POM di Mamuju
IKSK | Indeks Kepuasan 233,923,000
3.3 Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BPOM
SK4 Meningkatnya IKSK | Persentase 45,717,450
efektivitas 4.1 keputusan/rekome
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pemeriksaan ndasi hasil inspeksi

sarana Obat dan sarana produksi

Makanan serta dan distribusi yang

pelayanan publik dilaksanakan di

di lingkup Balai lingkup Balai POM

POM di Mamuju di Mamuju
IKSK | Persentase 96,481,450
4.2 keputusan/rekome

ndasi hasil inspeksi
yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku
kepentingan di
lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Persentase 38,178,000

4.3 keputusan
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan
tepat waktu di
lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Persentase sarana 21,720,000
4.4 produksi Obat dan

Makanan yang
memenuhi
ketentuan di
lingkup Balai POM
di Mamuju

IKSK | Persentase sarana 77,310,500
4.5 distribusi Obat dan

Makanan yang
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memenuhi
ketentuan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

IKSK
4.6

Indeks Pelayanan
Publik Balai POM

di Mamuju

36,630,500

SK5

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat dan
Makanan di
lingkup Balai
POM di Mamuju

IKSK
5.1

Tingkat Efektifitas
KIE Obat dan
Makanan di
lingkup Balai POM

di Mamuju

236,693,000

IKSK
5.2

Jumlah sekolah
dengan Pangan
Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
Aman di lingkup
Balai POM di

Mamuju

219,717,000

IKSK
5.3

Jumlah desa
pangan aman di
lingkup Balai POM

di Mamuju

429,431,000

IKSK
5.4

Jumlah pasar
aman dari bahan
berbahaya di
lingkup Balai POM

di Mamuju

100,112,000

SK6

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan

produk dan

IKSK
6.1

Persentase sampel
Obat yang
diperiksa dan diuji

sesuai standar di

99,782,800
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pengujian Obat lingkup Balai POM
dan Makanan di di Mamuju
lingkup Balai IKSK | Persentase sampel 37,763,830
POM di Mamuju 6.2 makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standar di
lingkup Balai POM
di Mamuju
SK7 Meningkatnya IKSK | Persentase 187,575,000
efektivitas 7.1 keberhasilan
penindakan penindakan
kejahatan Obat kejahatan di bidang
dan Makanan di Obat dan Makanan
lingkup Balai di lingkup Balai
POM di Mamuju POM di Mamuju
SK8 Terwujudnya tata | IKSK | Indeks RB Balai 529,002,020
kelola 8.1 POM di Mamuju
pemerintahan IKSK | Nilai AKIP Balai 79,122,630
Balai POM di 8.2 POM di Mamuju
Mamuju yang
optimal
SK9 Terwujudnya IKSK | Indeks 38,774,500
SDM Balai POM 9.1 Profesionalitas ASN
di Mamuju yang Balai POM di
berkinerja optimal Mamuju
SK10 | Menguatnya IKSK | Persentase 3,080,463,800
laboratorium, 10.1 | pemenuhan
pengelolaan data laboratorium
dan informasi pengujian Obat dan
pengawasan Obat Makanan Balai
dan Makanan POM di Mamuju
sesuai standar GLP
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Balai POM di

IKSK

Indeks pengelolaan

421,050,000

POM di Mamuju
secara Akuntabel | IKSK

Mamuju 10.2 | data dan informasi
Balai POM di
Mamuju yang
optimal
SK11 | Terkelolanya IKSK | Nilai Kinerja 6,502,560,430
Keuangan Balai 11.1 | Anggaran Balai

POM di Mamuju

Tingkat Efisiensi

5,653,327,420

11.2 | Penggunaan
Anggaran Balai
POM di Mamuju
Jumlah 19,269,583,000

Sumber :RAPK Balai POM di Mamuju, 2021
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2.9. Metode Pengukuran

Pengukuran kinerja adalah membandingkan antara kinerja nyata
(capaian kinerja) dengan kinerja yang direncanakan pada tahun berjalan
untuk dapat mengukur kinerja baik kinerja kegiatan maupun kinerja
sasaran. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan dalam perencanaan kinerja mewujudkan visi dan misi
organisasi. Pengukuran Kinerja terdiri dari Pengukuran Kinerja Sasaran
Program dan Pengukuran Kinerja Kegiatan. Setiap akhir periode kegiatan
instansi melakukan pengukuran pencapaian target kinerja yang ditetapkan
dalam dokumen perjanjian kinerja dengan membandingkan antara target
kinerja dan realisasi kinerja.

Pada tahun 2021 capaian kinerja lebih ditekankan pada indikator
outcome, namun demikian indikator input dan output tetap menjadi
pertimbangan untuk menghitung efisiensi kegiatan. Adapun cara
pengukuran dan Kriteria pencapaian indikator kinerja adalah sebagai
berikut:

Cara Pengukuran % Capaian Indikator Kinerja sebagai berikut.

Realisasi
Target

% Capaian = x100%
Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan
untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah

rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS).
Cara Perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebagai berikut.

1) NPS Per Sasaran = {%capaian indikatorl + %capaian indikator2 +

....%capaian indikator)n}/ n
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Keterangan :

e Sasaran strategis dengan 1 (satu) indikator sasaran - NPS ditentukan
dengan menghitung persentase capaian indikator.

e Sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator - NPS
ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase capaian
seluruh indikator.

e Indikator dengan capaian >120%, penghitungan NPS menggunakan

nilai maks 120%

2) NPS per Persektif = {%capaian sasaran; + %capaian sasaran; +
....%capaian sasaran),}/ n
Keterangan :
e Perspektif yang memiliki lebih dari 1 (satu) sasaran - NPS ditentukan
dengan menghitung rata-rata persentase capaian seluruh sasaran

dalam 1 (satu) perspektif.

3) NPS Total = {NPS Perspektif; + NPS Perspektif, + NPS Perspektifs}/ 3
Keterangan :
e NPS total ditentukan dengan menghitung rata-rata persentase

capaian seluruh perspektif.

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan dan
bulanan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan
dalam periode pengukuran tersebut dalam rangka mencapai target sasaran
yang telah ditetapkan pada tahun 2021. Selain itu pengukuran kinerja
secara berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh

mana target akhir tahun sudah tercapai.
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Tabel 2.6 Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja Tahun 2021

o Rentang Capaian Lapkin
Kriteria 2021
Sangat Kurang <50
Kurang
Cukup 70 - <90
Sangat Baik 110 - 120
Tidak Dapat
Disimpulkan

Sumber : Paparan BPOM dalam FGD Laporan Kinerja 2021, 2022

Penetapan kriteria ini bertujuan untuk :

1. Mencegah rendahnya penetapan target kinerja tahunan

2. Mengoptimalkan pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala
yang merupakan penerapan SAKIP sesuai Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah

3. Me-review penetapan target kinerja tahunan

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di Balai
POM di Mamuju adalah sebagai berikut:
1. Adanya penunjukan 1-2 orang petugas penanggungjawab data di BPOM
di Mamuju yang disahkan oleh SK Kepala BPOM
2. Kepala Balai POM di Mamuju menunjuk perwakilan penanggungjawab
data disetiap kelompok substansi dengan menerbitkan SK Kepala Balai

POM di Mamuju
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3. Penanggung jawab data di setiap kelompok substansi menginput data
kinerja pada bit.ly data base online Balai POM di Mamuju secara rutin
setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk
menginput data setiap bulan pada bit.ly RAPK-RHPK UPT, aplikasi
SMART DJA, BOC, monev Tepra, monev Bappenas, aplikasi SAS dan
aplikasi simetris modul e-performace

5. Pengukuran ini pun diintegrasikan dengan aplikasi e-SKP pada aplikasi
SIASN yang merupakan pengukuran kinerja hingga level individu secara
periodik triwulanan

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan
secara rutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui
permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya

pencapaian target akhir tahun

71

Laporan Kinerja

Tahun 2021




v

BADAN POM

Balai POM di Mamuju

BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Organisasi

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran
kinerja dari masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis BPOM di
Mamuju guna memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan
efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian
kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja tahun 2021
terhadap target yang telah ditetapkan pada akhir tahun 2021 sebagai
periode ke-2 Renstra 2020-2024, membandingkan realisasi kinerja dan
capaian kinerja tahun 2020 dan 2021 serta dengan target Rencana Strategis
(Renstra) 2024. Kemudian dilakukan juga analisis penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan, selain itu juga dilakukan analisis atas
efisiensi penggunaan sumber daya.

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan
kegiatan manajemen yang digunakan untuk menilai keberhasilan maupun
kegagalan dari pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan
misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. Sedangkan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah instrumen yang
digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan
misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang merupakan suatu
kesatuan yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran

kinerja dan pelaporan kinerja. Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk
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menilai keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan kegiatan yang telah

ditetapkan dalam Rencana Strategis dan Rencana Kinerja Tahunan.
Pengukuran capaian kinerja tahun 2021 dilakukan terhadap kinerja

yang dicantumkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2021. Formula dalam

perhitungan capaian kinerja yaitu:

% Capaian = Realisasi/Target x 100%

Pada Perjanjian Kinerja tahun 2021 telah ditetapkan 11 (sebelas)
sasaran kegiatan. Pencapaian sasaran kegiatan diukur dengan
ditetapkannya 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja kegiatan, yang
semua indikator kinerja yang ditetapkan merupakan Indikator Kinerja
Utama (IKU). Sehingga dalam pengukuran pencapaian kinerja Balai POM di
Mamuju Tahun 2021 dihitung berdasarkan 11 (sebelas) Sasaran Kegiatan
dengan 29 (dua puluh sembilan) IKU dengan target seperti yang telah
dijabarkan sebelumnya pada Tabel 2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2021.
Berikut ini pencapaian Sasaran Strategis per Perspektif berdasarkan
Aplikasi Simetris Modul E-Performance.

UnitKaga  :BPOM di Mamy Ju npss 100,47 %
Nama Pejabat : Lintang Purba Jaya, S.Farm,Apt.M.Si Pagu 1 Rp, 18,164,583,000.00
Jabatan : Kapala Balai POM di Mamuju Realisasi Anggaran  :Rp, 3,350.164,387.00

Realizasi Anggaran (%) : 32.76 %

Stakeholder

(98,04 %)

EEL SR LT N TR R RTEN  Meningkatnya kezuasan pelaku usaha dan terhadap kinerja Obat dan Makanan

87,12 (%)

Internal Process

(106,33 %)

Meningkatnys efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan | Meningkatriya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Meningkatnya efektivitas pemeriksasn produk den pengujisn Obst dan | Meningkatnys efektivitas penindskan kejahatan Obat dan
publik Makanan Makanan Makanan

103.53 % 101.80 % 100.00 % 120.00 %

Learning & Growth
(97.03 %)

Menguatnya laboratorium, pengslolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan ®
84,30 %

Gambar 3.1. Pencapaian Sasaran Strategis per Perspektif
Sumber: simetris.esolution-tech.com, 2022
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Pada tahun Tahun 2021 Balai POM di Mamuju telah berhasil
mencapai NPS Total dengan nilai 100.47% dengan kriteria BAIK yang
terdiri dari NPS Perspektif Stakeholder sebesar 98.04%, NPS Perspektif
Internal Process sebesar 106.33% dan NPS Perspektif Learning and
Growth sebesar 97.03%. Jika dilihat per sasaran terdapat 1 Sasaran
Strategis (SS) dengan kriteria SANGAT BAIK, 8 SS dengan kriteria BAIK
dan 2 SS dengan kriteria CUKUP.

Adapun detail Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Per Sasaran dan

Indikator Kinerja sebagai berikut.
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Tabel 3.1. Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Detail

Persentase Obat yang memenuhi syarat di SANGAT
IKSK1.1 wilayah kerja Balai POM di Mamuju 83.60 262.00 277.00 94.58 113.14 BAIK
Persentase Makanan yang memenuhi SANGAT
IKSK1.2 | syarat di wilayah kerja Balai POM di 84.00 68.00 70.00 97.14 115.65 BAIK
Mamuju

Persentase Obat yang aman dan bermutu
IKSK1.3 | berdasarkan hasil pengawasan di wilayah 85.00 93.00 103.00 90.29 106.23
kerja Balai POM di Mamuju

Persentase Makanan yang aman dan
IKSK1.4 | bermutu berdasarkan hasil pengawasan 80.00 37.00 41.00 90.24 112.80
di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

SANGAT
BAIK

Persentase pangan fortifikasi yang
IKSK1.5 | memenubhi syarat di wilayah kerja Balai 88.00 39.00 50.00 78.00 88.64 CUKUP
POM di Mamuju

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju 107.29
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Indeks kesadaran masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

IKSK2.1 68.00 - - 67.81 99.72

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju 99.72
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
IKSK3. 1 pemberian bimbingan dan pembinaan 91.10 ) ) 93.40 102.52

pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
IKSK3.2 | pengawasan Obat dan Makanan di 74.00 - - 61.50 83.11 CUKUP
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap

Layanan Publik BPOM 86.75 - - 65.69 75.72 CUKUP

IKSK3.3
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SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

87.12

Stakeholders Perspective

98.04

IKSK4.1

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

100.00

100.00

100.00

IKSK4.2

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

64.00

58.95

92.11

IKSK4.3

Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

82.00

4.00

4.00

100.00

120.00

IKSK4.4

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

60.00

15.00

26.00

57.69

96.15

SANGAT
BAIK
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IKSK4.5 | Makanan yang memenuhi ketentuan di 60.00 75.00 129.00 58.14 96.90
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.6 Indeks‘ Pelayanan Publik Balai POM di 375 ) . 435 116.00 SANGAT
Mamuju BAIK

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Persentase sarana distribusi Obat dan

103.53

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

IKSKS-1 | 4i wilayah kerja Balai POM di Mamuju

89.50 - - 95.93 107.18

IKSKS5.2 | Anak Sekolah (PJAS) Aman di wilayah 40.00 - - 40.00 100.00
kerja Balai POM di Mamuju

Jumlah desa pangan aman di wilayah

IKSKS5.3 kerja Balai POM di Mamuju 12.00 - - 12.00 100.00
Jumlah pasar aman dari bahan
IKSK5.4 | berbahaya di wilayah kerja Balai POM di 2.00 - - 2.00 100.00

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan

Mamuju
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SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja

Balai POM di Mamuju 101.80
Persentase sampel Obat yang diperiksa
IKSK6.1 | dan diuji sesuai standar di wilayah kerja 100.00 100.00 100.00
Balai POM di Mamuju
Persentase sampel makanan yang
IKSK6.2 | diperiksa dan diuji sesuai standar di 100.00 100.00 100.00
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah
a 3 a : 100.00
kerja Balai POM di Mamuju
Persentase keberhasilan penindakan SANGAT
IKSK7.1 | kejahatan di bidang Obat dan Makanan di 97.00 125.00 120.00 BAIK
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM SANGAT
A o 120.00
di Mamuju BAIK
Internal Process Perspective 106.33
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IKSK8.1 | Indeks RB Balai POM di Mamuju 64.00 - - 64.02 100.03
IKSK8.2 | Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 75.40 - - 78.71 104.39
SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang optimal 102.21

IKSK9. 1 ﬁ:;l;sjfrofesionalitas ASN Balai POM di 82.00 _ ) 82.36 100.44
SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal 100.44

Persentase pemenuhan laboratorium
IKSK10.1 | pengujian Obat dan Makanan Balai POM 53.00 - - 51.94 98.00
di Mamuju sesuai standar GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi

HKSK10-2" | Balai POM di Mamuju yang optimal

2.00 - - 1.42 71.00 CUKUP
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SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
o q o 84.50 CUKUP
Balai POM di Mamuju
IKSK11.1 Nilai K1nerja Anggaran Balai POM di 92.50 } ) 89 40 96.65
Mamuju
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran B B
IKSK11.2 Balai POM di Mamuju 95.00 100.00 105.26
SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel 100.96
Learning and Growth Perspective 97.03 ‘

Sumber : Monev Capaian RAPK 2021 Diolah Penyusun, 2022

Dari 29 (dua puluh sembilan) Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai Tahun 2021 terdapat 5 (lima) IKU yang
sama dengan Tahun 2019 dan 28 IKU yang sama dengan Tahun 2020 sehingga target dan realisasinya bisa

diperbandingkan. Perbandingan target dan realisasi ke dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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IKSK | Persentase Obat yang
1.1 | memenuhi syarat di - - 80.80 79.90 83.60
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
IKSK | Persentase Makanan
1.2 yang memenuhi
Terwuju syarat di wilayah - - 78.00 84.31 84.00
dnya kerja Balai POM di
Obat Mamuju
dan IKSK | Persentase Obat yang
Makana | 1.3 aman dan bermutu
n yang berdasarkan hasil
SK] | memenu pengawasan di ) ) 80.00 85.00 85.00
hi wilayah kerja Balai
syarat di POM di Mamuju
wilayah | IKSK | Persentase Makanan
kerja 1.4 yang aman dan
Balai bermutu berdasarkan
POM di hasil pengawasan di - - 78.00 74.07 80.00
Mamuju wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
IKSK | Persentase pangan
1.5 fortifikasi yang
memenuhi syarat di - - - - 88.00
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
Meningk | IKSK
atnya 2.1
kesadar
an
masyara
kat
terhada Indeks kesadaran
P masyarakat
keaman (awareness index)
sgp | andan selsalap Olbet clam 66 66 69.00 64.86 68.00
mutu Makanan aman dan
Obat bermutu di wilayah
dan kerja Balai POM di
Makana Mamuju
n di
wilayah
kerja
Balai
POM di
Mamuju
Meningk | IKSK | Indeks kepuasan
atnya 3.1 pelaku usaha
kepuasa terhadap pemberian
n bimbingan dan
SK3 pelaku pembinaan - - 83.00 91.10 93.40
usaha pengawasan Obat
dan dan Makanan di
masyara wilayah kerja Balai
kat POM di Mamuju
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terhada Indeks kepuasan
P 3.2 masyarakat atas
kinerja kinerja pengawasan ) ) 71.00
pengawa Obat dan Makanan di ’
san wilayah kerja Balai
Obat POM di Mamuju
dan IKSK
Makana | 3.3
ndi Indeks Kepuasan
wilayah Masyarakat terhadap . . 85.00
kerja Layanan Publik ’
Balai BPOM
POM di
Mamuju
IKSK | Persentase
4.1 keputusan/rekomend
asi hasil inspeksi
sarana pfodukm dan ) ) 78.00
distribusi yang
dilaksanakan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
IKSK | Persentase
Meningk | 4.2 keputusan/rekomend
atnya asi hasil inspeksi
efektivit yang ditindaklanjuti
- - 52.60
as oleh pemangku
pemerik kepentingan di
saan wilayah kerja Balai
sarana POM di MamUJu
Obat IKSK | Persentase
dan 4.3 keputusan penilaian
Makana sertifikasi yang
Sk4 n serta diselesaikan tepat 85 100 80.00
pelayan waktu di wilayah
an kerja Balai POM di
publik Mamuju
di IKSK | Persentase sarana
wilayah | 4.4 produksi Obat dan
kerja Makanan yang
Balai memenuhi ketentuan £2 S 0.0
POM di di wilayah kerja Balai
Mamuju POM di Mamuju
IKSK | Persentase sarana
4.5 distribusi Obat dan
LT e 50 25 51.00
memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
IKSK | Indeks Pelayanan
4.6 Publik Balai POM di - - 3.11
Mamuju
Meningk | IKSK | Tingkat Efektifitas
atnya 5.1 KIE Obat dan
SK5 efektivit Makanan di wilayah - - 77.63
as kerja Balai POM di
komuni Mamuju
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kasi, Jumlah sekolah
informa | 5.2 dengan Pangan
si, Jajanan Anak ) ) 16.00
edukasi Sekolah (PJAS) Aman ’
Obat di wilayah kerja Balai
dan POM di Mamuju
Makana | IKSK | Jumlah desa pangan
ndi 5.3 aman di wilayah ) ) 500
wilayah kerja Balai POM di ’
kerja Mamuju
lsglﬁl di IKSK Jumlah pasar aman
1 5.4 .
Mamuju dari bahan o
berbahaya di wilayah - - 1.00
kerja Balai POM di
Mamuju
Meningk | IKSK | Persentase sampel
atnya 6.1 Obat yang diperiksa
efektivit dan diuji sesuai } } 82.00
as standar di wilayah ’
pemerik kerja Balai POM di
saan Mamuju
produk IKSK
dan 6.2
pengujia
SK6 n Obat Persentase sampel
dan makanan yang
Makana diperiksa dan diuji _ _ 75.00
ndi sesuai standar di ’
wilayah wilayah kerja Balai
kerja POM di Mamuju
Balai
POM di
Mamuju
Meningk | IKSK
atnya 7.1
efektivit
as
peninda Persentase
kan .
. keberhasilan
kejahata .
n Obat pepmdakan. ‘
SK7 dan kejahatan di bidang - - 44.00
Obat dan Makanan di
Makana . . .
ndi vmlayah kerja Balal
. POM di Mamuju
wilayah
kerja
Balai
POM di
Mamuju
Terwuju | IKSK | Indeks RB Balai POM ) ) 85.00
dnya 8.1 di Mamuju )
tata IKSK
SK8 kelola 8.2 . .
pemerin giﬂfala‘?ﬁ?falal Ol 81 70.12 80.00
tahan
Balai
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POM di
Mamuju
yang
optimal
Terwuju | IKSK
dnya 9.1
SDM
11:?811\?[1 di Indeks Profesionalitas
SK9 . ASN Balai POM di - - 75.00
Mamuju M .
amuju
yang
berkiner
ja
optimal
Menguat | IKSK | Persentase
nya 10.1 pemenuhan
laborato laboratorium
rium, pengujian Obat dan - - 70.00
pengelol Makanan Balai POM
aan di Mamuju sesuai
data standar GLP
dan IKSK
SK10 ir.lforma 10.2
si
pengawa Indeks pengelolaan
san ; .
Obat data dan informasi ) ) 151
Balai POM di ’
dan Mamuju timal
Makana ju yang optima
n Balai
POM di
Mamuju
Terkelol | IKSK | Nilai Kinerja
anya 11.1 Anggaran Balai POM - - 93.00
Keuanga di Mamuju

n Balai IKSK
SK11 | POM di 11.2 | Tingkat Efisiensi
Mamuju Penggunaan

secara Anggaran Balai POM ) ) 90.00
Akuntab di Mamuju
el
Total 64.8 58.43 61.95 68.31 69.47

Sumber : Laporan Kinerja Tahun 2019, 2020 dan Capaian Tahun 2021
Diolah Penyusun, 2022

Keterangan :
: Realisasi yang lebih tinggi
: Indikator Tambahan 2021

: Indikator 2019-2021
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140

100
80 3 1 [ 1 {
60 1 |
40 1 |
20 | 1 |
0

IKSK11 IKSK1.2 | IKSK1.3 | IKSKL4 | IKSKLS | IKSK2.1 | IKSK3.1 | IKSK3.2 IKSK3.3 | IKSKA.1| IKSK4.2 | IKSK4.3 kﬁxu IKSKd‘v Kskas IKSKS.1 | IKSK5.2 kﬁu% K§K§4 KSKG.1 | IKSK6.2 | IKSK7.1 | IKSKB.1 | IKSKB.2 | IKSKO. L] IKSK10.1/IKSK10.2 IKSK11. 1/ IKSK11.2

WRealisasi 2019, © 0 0 o 100 3103 25 0 0 0 7012 0 0 0 0 0
Realisasi 2020, 79.90 8431 8500 74.07 0 6486 = 9508 7200 8292 9643 | 6623 2000 8500 B6.87 349 | 9610 1369 5.00 100 | 10000 10000 15000 6105 | 7337 8294 4500 170 8666 100.00
®Realisasi 2021| 9458 97.14 | 9029 9024 7800 | 6781 | 9340 6150 6569 10000 | 5895 10000 57.69 5814 435 | 9593 4000 1200 200 | 10000 10000 12500 6402 | 7871 8236 5194 142 8940 100.00

Gambar 3.2 Perbandingan Realisasi Tahun 2019, 2020 dan 2021
Sumber : Laporan Kinerja Tahun 2019, 2020 dan Realisasi Tahun 2021
Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan Tabel dan Gambar di atas, terjadi penurunan
realisasi pada 9 indikator kinerja dan kenaikan realisasi pada 20
indikator kinerja. Penurunan realisasi disebabkan oleh beberapa faktor
seperti terdapat adanya perbedaan cara perhitungan, perbedaan target
yang menyebabkan persentase realisasi berubah dan adanya faktor
eksternal seperti Pandemi Covid-19, Gempa Bumi, dan kondisi geografis
yang menyebabkan kinerja menjadi kurang optimal. Kedepannya Balai
POM di Mamuju perlu menyusun program yang relevan dengan kondisi
masyarakat di Sulawesi Barat.

Realisasi Tahun 2021 yang merupakan tahun kedua
pelaksanaan renstra 2020-2024 maka realisasi 2021 wajib
dibandingkan dengan target renstra tahun 2024 sebagai salah bahan
yang akan digunakan melakukan reviu terhadap target renstra tahun
2024. Berikut ini tabel perbandingan antara target, realisasi dan

capaiannya 2021 dengan target dalam reviu renstra 2020-2024.
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Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Renstra

2020-2024

SK1

Terwujudnya
Obat dan
Makanan
yang
memenuhi
syarat di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

IKSK
1.1

Persentase

Obat yang
memenuhi
syarat di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

TERCAPAI/
MELAMPAUI

83.60 94.58 113.14 92.30 102.48

IKSK
1.2

Persentase
Makanan yang
memenuhi
syarat di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

TERCAPAI/
MELAMPAUI

84.00 97.14 115.65 90.00 107.94

Persentase
Obat yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

TERCAPAI/
MELAMPAUI

85.00 90.29 106.23 90.00 100.32

IKSK
1.4

Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

TERCAPAI/
MELAMPAUI

80.00 90.24 112.80 86.00 104.93

Persentase
pangan
fortifikasi yang
memenuhi
syarat*

TERCAPAI/
MELAMPAUI

88.00 78.00 88.64 90.00 86.67

SK2

Meningkatny
a kesadaran
masyarakat
terhadap
keamanan
dan mutu
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

IKSK
2.1

Indeks
kesadaran
masyarakat
(awareness
index)
terhadap Obat
dan Makanan
aman dan
bermutu di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

TERCAPAI/
MELAMPAUI

68.00 67.81 99.72 78.00 86.94

SK3

Meningkatny
a kepuasan
pelaku usaha

IKSK
3.1

Indeks
kepuasan
pelaku usaha

TERCAPAI/
MELAMPAUI

91.10 93.40 102.52 94.60 98.73
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dan
masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

Balai POM di Mamuju

terhadap
pemberian
bimbingan
dan
pembinaan
pengawasan
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

IKSK
3.2

Indeks
kepuasan
masyarakat
atas kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

74.00

61.50

83.11

80.01

76.87

TERCAPAI/
MELAMPAUI

IKSK
3.3

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
terhadap
Layanan
Publik BPOM

86.75

65.69

75.72

92.00

71.40

TERCAPAI/
MELAMPAUI

SK4

Meningkatny
a efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat
dan Makanan
serta
pelayanan
publik di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

IKSK
4.1

Persentase
keputusan/re
komendasi
hasil inspeksi
sarana
produksi dan
distribusi
yang
dilaksanakan
di wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

TERCAPAI/
MELAMPAUI

IKSK
4.2

Persentase
keputusan/re
komendasi
hasil inspeksi
yang
ditindaklanjuti
oleh
pemangku
kepentingan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

64.00

58.95

92.11

85.00

69.35

TERCAPAI/
MELAMPAUI

IKSK
4.3

Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi
yang
diselesaikan

82.00

100.00

121.95

88.00

113.64

TERCAPAI/
MELAMPAUI
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tepat waktu di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

IKSK
4.4

Persentase
sarana
produksi Obat
dan Makanan
yang
memenuhi
ketentuan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

60.00

57.69

TERCAPAI/
MELAMPAUI

96.15 75.00 76.92

IKSK
4.5

Persentase
sarana
distribusi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

60.00

58.14

TERCAPAI/
MELAMPAUI

96.90 75.00 77.52

IKSK
4.6

Indeks
Pelayanan
Publik Balai
POM di
Mamuju

3.75

4.35

TERCAPAI/
MELAMPAUI

116.00 4.51 96.45

IKSK
4.7

Persentase
UMKM yang
memenuhi
standar
produksi
pangan olahan
dan/atau
pembuatan
OT dan
Kosmetik yang
baik

INDIKATOR
TAMBAHAN
TAHUN 2022

- 61.11 -

SK5

Meningkatny
a efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju

IKSK
5.1

Tingkat
Efektifitas KIE
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju

89.50

95.93

TERCAPAI/
MELAMPAUI

107.18 95.00 100.98

IKSK
5.2

Jumlah
sekolah
dengan
Pangan
Jajanan Anak
Sekolah
(PJAS) Aman
di wilayah
kerja Balai
POM di
Mamuju

40.00

40.00

TERCAPAI/
MELAMPAUI

100.00 82.00 48.78
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Jumlah desa
pangan aman
di wilayah

TERCAPAI/
53 | kerja Balai 12.00 12.00 100.00 31.00 38.71 MELAMPAUI
POM di
Mamuju
Jumlah pasar
aman dari
IKSK bahan
s 4 | berbahaya di 2.00 2.00 100.00 5.00 40.00 MELAMPALT
’ wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Persentase
sampel Obat
yang diperiksa
. IKSK dan d%u‘]l TERCAPAI/
Meningkatny 6.1 sesuai standar | 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 MELAMPAUT
a efektivitas ’ di wilayah
pemeriksaan kerja Balai
produk dan POM di
SK6 pengujian Mamuju
Obat dan Persentase
Makanan di sampel
wilayah kerja makanan yang
Balai POM di IKSK diperiksa dan
Mamuju 60 | divji sesuai 100.00 | 100.00 100.00 100.00 100.00 | wersseatt
’ standar di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
. Persentase
Memngk.atny keberhasilan
a efektivitas enindakan
penindakan pet .
] kejahatan di
kejahatan IKSK | bidang Obat
SK7 | Obatdan 71 | dan Mg kanan | 97-00 125.00 128.87 100.00 125.00 | wErameatt
Makanan di di wilayah
wilayah kerja keria Balai
Balai POM di cla Caal
. POM di
Mamuju .
Mamuju
Terwujudnya IKSK Indeks RB
tata kelola g | Balai POM di 64.00 64.02 100.03 67.00 95.55 | wirampat:
pemerintahan ) Mamuju
SK | Balai POM di | | Nilai AKIP
Mamuju yang | “c7)" | Balai POM di 75.40 78.71 104.39 81.40 96.70 MELAMPALT
optimal ) Mamuju
Terwujudnya
SDM Balai Indeks
POM di IKSK Profesionalitas TERCAPAI
SK9 . ASN Balai 82.00 82.36 100.44 83.50 98.63 ML AAoAlT
Mamuju yang 9.1 POM di
berkinerja M -
. amuju
optimal
Menguatnya Persentase
SK1 laboratorium, IKSK pemenuhan
o pengelolaan 10.1 | laboratorium 53.00 51.94 98.00 68.00 76.38 MELAMPAUL
data dan ) pengujian
informasi Obat dan
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pengawasan Makanan
Obat dan Balai POM di
Makanan Mamuju
Balai POM di sesuai standar
Mamuju GLP
Indeks
pengelolaan
IKSK .data dan. TERCAPAI/
10.2 1nforma31 ‘ 2.00 1.42 71.00 3.00 47.33 MELAMPAUT
Balai POM di
Mamuju yang
optimal
Nilai Kinerja
IKSK | Anggaran TERCAPAI/
Terkelolanya 11.1 | Balai POM di 92.50 89.40 96.65 95.50 93.61 MELAMPAUI
Keuangan Mamuju
SK1 Balai POM di Tingkat
1 Mamuju Efisiensi
secara IKSK | Penggunaan TAHUN 2022
Akuntabel 11.2 | Anggaran 95.00 100.00 105.26 ) ) "DHAPUS.
Balai POM di
Mamuju
Total 68.96 70.21 | 100.69 75.02 |  93.59 | umrawmaut

W Target 2021
Redlisasi 2021
™ Target Aeviu Renstra 2024

13000

12000

11000

0.00

Realisasi yang lebih melebihi target tahun 2024

83.60 | 84.00 | B5.00 80.00
9458 | 97.14 | 90.29  90.24
92.30 | 950.00 | S0.00 B6.00
W Asumsi Capaian Renstra 2024 | 102.48 | 107.94 | 10032 104.93

8800 6800 9110 7400 8675 10000 6400 8200 60.00
7800 6781 9340 6150 6569 10000 5895 10000 57.69
9000 7800 9460 8001 9200 10000 8500 8800 7500
B667 B6O4  9B73 7687 714D 10000 69.35 11364 7692

60.00
58,14
75.00
77.52

375 | 000
435 | 000
451  6L11
9645 | 6L11

89,50
95.93
95.00

100.98

40.00
40.00
B2.00
48.78

L

TKSKL 1 IKSK1.2 | IKSK1.3 IKSK1.4 IKSK1.5 IKSK2.1 IKSK3.1 IK5K3.2 IKSK3.3 IKSKA.1 IKSK4.2 IKSK4.3 IKSKA.4 IKSKA.5 | IKSKA.6 IKSKA.7  IKSKS. 1 IKSKS.2 IKSK5.3 IKSKS.4 IKSKG.1 IKSK6.2 IKSK7.1 IKSKA.1 IKSKB.2 IKSK9.1

1200 200
1200 200
3100 500
3871 40.00

100,00 100.00 97.00
100,00 10000 125.00
10000 100.00 100.00
100,00 100.00 125.00

64.00
64.02
67.00
95.55

Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2021 dan Reviu Renstra 2020-2024 Diolah Penyusun, 2022
Keterangan :

75.40
7871
8140
96.70

IKSK10. | IKSK10. | IKSK11. | IKSK11

2
8200 5300 | 200
8236 5194 | 142
83.50 68.00 300
9863 76.38 | 47.33

Gambar 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Renstra 2020-2024
Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2021 dan Reviu Renstra 2020-2024 Diolah Penyusun, 2022

J||

2
92.50
89.40
95.50 | 0.00
9361 | 0.00

95.00
100,00
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BADAN POM

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, terdapat 7 (tujuh) Indikator
Kinerja Utama yang realisasinya telat melebihi target reviu renstra tahun
2024 yaitu IKSK 1.1, IKSK 1.2, IKSK 1.3, IKSK 1.4, IKSK 4.3, IKSK 5.1,
IKSK 7.1. Realisasi ini untuk menjadi perhatian dan bahan pertimbangan
dalam reviu target renstra tahun 2024. Selain menjadi perhatian juga harus
dilakukan analisa lebih mendalam terkait dengan definisi operasional
masing-masing IKU dalam evaluasi kinerja jangka menengah. Bila
dibandingkan dengan pencapaian kinerja 4 (empat) Balai lain dalam satu
klaster 8 yaitu Balai POM di Manokwari, Balai POM di Sofifi, Balai POM di
Pangkalpinang dan Balai POM di Gorontalo, maka diperoleh hasil seperti
tabel di bawah ini.

Tabel 3.4 Perbandingan Realisasi Tahun 2021 dengan Kinerja Balai Lain

dan Sejenis (Klaster 8)

SASARAN KEGIATAN

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

SKS5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
[SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan

37.71

37.30

pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di 100.00 91.52 50.76
| Mamuiu
SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 100.00 100.00
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju ' ’
SK8 T dnya tata kelola intahan Balai POM di

tarwuju ya. ata kelola pemerintahan Bala 71.37 78.29 79.59
Mamuju yang optimal
SK9. Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja 82.36 84.97 81.69
optimal
SK10 Menguatnya laboratorium, pen‘gelolam? data d,.an informasi 26.68 34.74 20.40
pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju
SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara 04.05 04.44 04.53 93.66
Akuntabel

RATA-RATA REALISASI 74.30 68.59 73.24 75.19

Sumber : Monev Capaian Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

Keterangan :

- Realisasi Tertinggi

130.00
120.00
110.00

100.00

90.00 it 1 i t 1 t
0.00

1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 6.00 7.00 8.00 9.00 10.00 11.00

MAMUJU 90.05 67.81 73.53 63.19 37.48 100.00 125.00 71.37 82.36 26.68 94.70
m MANOKWARIREALISASI  80.21 75.27 78.98 61.97 37.30 91.52 100.00 78.29 84.97 34.74 94.05
SOFIFI 91.55 65.31 77.26 62.87 37.71 50.76 100.00 72.52 81.69 20.40 94.44
m PANGKALPINANG 78.58 71.56 81.86 61.97 37.16 97.70 77.50 81.23 85.11 38.41 94.53
GORONTALO 82.16 78.01 85.85 68.40 37.96 100.03 84.50 78.97 81.30 36.28 93.66

Gambar 3.4 Perbandingan Realisasi Tahun 2021 dengan Kinerja Balai Lain dan Sejenis
(Klaster 8)
Sumber : Monev Capaian Kinerja Balai Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan Tabel dan Gambar di atas, dapat dilihat bahwa Balai
POM di Mamuju dan 4 Balai lain yang setara telah dalam 1 Klaster telah
mencapai target sasaran kegiatan dengan baik. Jika dibandingkan dengan
Balai dalam satu klister, Balai POM di Mamuju memiliki rata-rata realisasi
tertinggi yaitu sebesar 75.65, namun yang menjadi perhatian Balai POM di
Mamuju harus memantau realisasi kinerja dengan lebih optimal agar
capaian bisa menjadi lebih optimal menjadi sangat baik dan tetap
memperhatikan keselarasan antara pelaksanaan kegiatan dan anggaran
untuk mencapai tujuan Balai POM di Mamuju. Tabel capaian perindikator
terdapat pada analisa masing-masing capaian indikator kinerja.

Dalam mendukung tercapainya target nasional, maka dilakukan
perbandingan antara realisasi Balai POM di Mamuju dan target BPOM

sebagai acuan target nasional. Berikut ini tabel perbandingan capaiannya.

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

Tabel 3.5 Perbandingan Realisasi Tahun 2021 dengan Target BPOM

Terwujudnya
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
syarat di
wilayah kerja
Balai POM di

Persentase Obat yang
memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Persentase Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

%

Persentase Obat yang aman

%

Mamuju dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju
Persentase Makanan yang %
aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Persentase pangan fortifikasi %
yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya Indeks
kesadaran
masyarakat Indeks kesadaran masyarakat
terhadap .
keamanan dan (awareness index) terhadap
kanan aman dan
mutu Obat dan Obat dan Ma . . .
Makanan di bermu‘Fu di w1l.ayah kerja Balai
. . POM di Mamuju
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Meningkatnya | Indeks kepuasan pelaku usaha | Indeks
kepuasan terhadap pemberian
pelaku usaha bimbingan dan pembinaan
dan pengawasan Obat dan
masyarakat Makanan di wilayah kerja Balai
terhadap POM di Mamuju
kinerja Indeks kepuasan masyarakat Indeks
pengawasan atas kinerja pengawasan Obat
Obat dan dan Makanan di wilayah kerja
Makanan di Balai POM di Mamuju
wilayah kerja Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks
Balai POM di terhadap Layanan Publik
Mamuju BPOM
Meningkatnya | Persentase %
efektivitas keputusan/rekomendasi hasil
pemeriksaan inspeksi sarana produksi dan

sarana Obat
dan Makanan
serta

distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
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pelayanan
publik di

wilayah kerja
Balai POM di

Balai POM di Mamuju

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan di

Mamuju wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Persentase keputusan penilaian %
sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju
Persentase sarana produksi %
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Persentase sarana distribusi %
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Indeks Pelayanan Publik Balai Indeks
POM di Mamuju
Meningkatnya | Tingkat Efektifitas KIE Obat %
efektivitas dan Makanan di wilayah kerja
komunikasi, Balai POM di Mamuju
informasi, Jumlah sekolah dengan Pangan | Sekolah 1330 40
edukasi Obat Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
dan Makanan | Aman di wilayah kerja Balai
di wilayah POM di Mamuju
kerja Balai Jumlah desa pangan aman di Desa 427 12
POM di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju Mamuju
Jumlah pasar aman dari bahan | Pasar 165 2
berbahaya di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju
Meningkatnya | Persentase sampel Obat yang % 85
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai
pemeriksaan standar di wilayah kerja Balai
produk dan POM di Mamuju
pengujian Obat % 77
dan Makanan Persentase sampel makanan
di wilayah yang diperiksa dan diuji sesuai
kerja Balai standar di wilayah kerja Balai
POM di POM di Mamuju
Mamuju
Meningkatnya % 69
efektivitas Persentase keberhasilan
penindakan penindakan kejahatan di
kejahatan bidang Obat dan Makanan di
Obat dan wilayah kerja Balai POM di
Makanan di Mamuju
wilayah kerja
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Balai POM di
Mamuju
8 | Terwujudnya Indeks RB Balai POM di Indeks
tata kelola Mamuju
pemerintahan Nilai
Balai POM di Nilai AKIP Balai POM di
Mamuju yang Mamuju
optimal
9 | Terwujudnya Indeks
SDM Balai
POM di Indeks Profesionalitas ASN
Mamuju yang | Balai POM di Mamuju
berkinerja
optimal
10 | Menguatnya Persentase pemenuhan %
laboratorium, laboratorium pengujian Obat
pengelolaan dan Makanan Balai POM di
data dan Mamuju sesuai standar GLP
informasi Indeks
g%ngawasan Indeks pengelolaan data dan
at dan . : . .
. | informasi Balai POM di
Makanan Balai Mamuiu timal
POM di ju yang optima
Mamuju
11 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran Balai Nilai
Keuangan POM di Mamuju
I\B/Iiliu?SM di Tingkat Efisiensi Penggunaan Persen ]:;'31231%1
Anggaran Balai POM di ’
secara -
Akuntabel Mamuju

Keterangan:
ﬁ Realisasi yang lebih tinggi

Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2021, 2022
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g

3

g

g

.
s

g

3

2

90 7. lr | ||

IKSKL1 IKSKL2 IKSK13 | IKSKL4 IKSKL5 IKSK2.1) IKSK3.1 IKSK3.2 IKSK3.3 IKSK4.1 IKSK4.2 IKSKA4.3 | IKSKA.4 | IKSK4.5 | IKSKA.6 IKSK5.1 IKSK5.2 IKSKS.3 | IKSKS.4 IKSKG.1 IKSKG.2 | IKSK7.1 IKSKE.L IKSKS.2 IKSK9.1 IKSK10.1IKSK10.2 IKSK11.1KSK11.2
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Gambar 3.5 Perbandingan Capaian Tahun 2021 dengan Target Nasional (BPOM)
Sumber: Capaian Kinerja Tahun 2021 Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan Tabel dan gambar di atas dapat dilihat bahwa
terdapat 14 realisasi indikator kinerja yang melebihi Target BPOM 2021
secara nasional dan 15 realisasi indikator kinerja yang kurang dari
target BPOM 2021. Realisasi ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam evaluasi kinerja jangka menengah dan sebagai
bahan dalam penyesuaian strategi dalam pencapaian kinerja
kedepannya. Analisa setiap indikator dijelaskan dalam sub bab analisis

capaian kinerja masing-masing IKU berikut ini.
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3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA
SASARAN KEGIATAN 1

“Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah

kerja Balai POM di Mamuju”

Capaian dari Sasaran Kegiatan 1 (SK 1) diukur dengan 5 (lima)
indikator kinerja yang juga merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Balai POM di Mamuju. Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1

Tahun 2021 disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.6 Sasaran Kegiatan 1

Persentase Obat yang memenuhi

IKSK1.1 |syarat di wilayah kerja Balai POM di 83.60 94.58 113.14 SANGAT BAIK
Mamuju
Persentase Makanan yang memenuhi

IKSK1.2 |syarat di wilayah kerja Balai POM di 84.00 97.14 115.65 SANGAT BAIK
Mamuju

Persentase Obat yang aman dan
IKsK1.3 |Permutu berdasarkan hasil . 85.00 90.29 106.23
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Persentase Makanan yang aman dan
IKSK1.4 |Permutu berdasarkan hasil , 80.00 90.24 112.80 | SANGAT BAIK
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Persentase pangan fortifikasi yang
IKSK1.5 [memenuhi syarat di wilayah kerja 88.00 78.00 88.64 CUKUP

Balai POM di Mamuju

SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
. q q . . 107.29
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Persentase capaian kinerja 5 (lima) Indikator Kinerja pada
Sasaran Kegiatan 1 (SK1) Tahun 2021 berkisar antara 88.64% s/d
115.65%. Rata-rata capaian indikator kinerja merupakan capaian dari
SK1 yaitu dengan capaian 107.29% dan termasuk dalam kriteria Baik.

Capaian tertinggi terdapat pada indikator persentase makanan yang
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memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju yaitu sebesar
115.65% termasuk kriteria sangat baik. Sedangkan capaian terendah
yaitu persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat yaitu
sebesar 88.64% termasuk kriteria cukup. Balai POM di Mamuju akan
terus berupaya mengoptimalkan pengawasan dan pembinaan kepada
masyarakat terkait pengawasan obat dan makanan yang aman dan
bermutu sehingga capaian sesuai dengan yang direncanakan.
Berdasarkan UU Kesehatan No.36 Tahun 2009 disebutkan bahwa
definisi Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik. Pada
SK 1 yaitu terwujudnya obat dan makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju, SK 1 terdiri atas 5 (Lima) indikator
kegiatan sebagai berikut.
1. Persentase obat yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah Kerja Balai POM di Mamuju
4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah Kerja Balai POM di Mamuju
5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di wilayah kerja

Balai POM di Mamuju

Berikut akan diuraikan analisa capaian pada setiap Indikator Kinerja

SK1.

IKU 1. Persentase Obat yang memenuhi syarat di lingkup Balai POM

di Mamuju
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IKU 1 “Persentase Obat yang memenuhi syarat di lingkup Balai
POM di Mamuju” dihitung berdasarkan rumusan perhitungan

sebagai berikut:

umlah Sampel Acak MS
] P x100%

0 =
/»Obat MS Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan /label

e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.7 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.1

Persentase Obat yang memenubhi
IKSK1.1 [syarat di wilayah kerja Balai POM di 83.60 94.58 113.14 SANGAT BAIK
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Realisasi Tahun 2021 diperoleh sampel obat yang memenuhi
syarat sebanyak 262 sampel dari 277 sampel yang telah diperiksa
dan diuji. Pada Bulan Januari terjadi gempa bumi sehingga
pengujian baru dilakukan pada bulan Maret di Laboratorium Balai
Besar POM di Makassar. Capaian persentase Obat yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju berdasarkan tabel di
atas adalah 118.14% dengan kategori sangat baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.8 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya
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Persentase Obat yang memenuhi
IKSK1.1 |syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Indikator persentase obat yang memenuhi syarat ini baru dihitung
sejak tahun 2020 dengan realiasi sebesar 79.90% dan meningkat
pada tahun 2021 menjadi 94.58% dengan kategori Baik.
Berdasarkan hasil ini tidak perlu dilakukan revisi target renstra,
namun perlu dilakukan upaya peningkatan kinerja agar target akhir

renstra dapat tercapai 100%.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.9 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase Obat yang memenuhi
IKSK1.1 |syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2021
telah mencapai target Renstra tahun 2024, capaian tersebut masuk
kategori baik. Namun masih diperlukan upaya peningkatan kinerja
secara berkesinambungan agar target Restra tahun 2024 dapat

tercapai sesuai dengan perencanaan.
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja
Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.9 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase Obat yang
IKSK1.1 [memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2021 yang tertinggi
adalah BPOM Gorontalo dan yang terendah adalah BPOM
Pangkalpinang. BPOM Mamuju dan keempat balai lainnya yang
setara memiliki nilai tertinggi kedua. Realisasi yang baik ini

sebaiknya dapat dipertahankan agar target nasional dapat tercapai.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU BPOM
2021

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Persentase Obat yang
IKSK1.1 [memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2021 sudah

melampaui target IKU BPOM. Strategi pencapaian target yang baik

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

ini sebaiknya dapat dipertahankan agar target nasional dapat

tercapai.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
Realisasi persentase obat memenuhi syarat pada tahun 2021 telah
berhasil mencapai target yang di tetapkan dengan capaian 113.14%
(sangat Baik). Pelaksanaan sampling oleh Balai POM di Mamuju
masih dilakukan secara langsung di sarana distribusi dan sarana
pelayanan kefarmasian dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan yang ketat di masa Pandemi Covid-19 walaupun timeline
sampling dan pengujian mundur di bulan Maret di akibatkan
terjadinya bencana gempa yang melanda wilayah Mamuju dan

Majene di awal tahun 2021

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian persentase
Obat yang memenuhi syarat ini, yaitu sebagian kegiatan pengujian
obat sampai triwulan III masih dilakukan di Laboratorium Balai
Besar Makassar dengan dukungan peralatan dan reagen yang
lengkap serta kerja tim pengujian yang baik dalam melakukan
kegiatan sampling dan pengujian sampel rutin hingga memenuhi
target. Kerjasama yang baik antar Balai harus dipertahankan agar
misi untuk menjamin keamanan dan mutu obat di Sulawesi Barat
dapat tercapai.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mempertahankan dan

meningkatkan capaian tersebut yaitu:
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1. Penyusunan dan kegiatan sampling harus sesuai rencana dan
target perbulan

2. Pengujian sampel sebaiknya dilakukan sesuai POA yang telah
di susun, sehingga memudahkan dalam penyelesaian
pengujian itu sendiri

3. Percepatan pemenuhan alat, alat gelas, reagen dan operasional
pendukung pengujian

4. Peningkatan kerjasama tim melalui pengujian lintas produk
yakni tim pengujian pangan juga membantu dalam pengujian
obat.

5. Perencanaan pengadaan HPLC (High Performance Liquid

Chromatogram) tahun anggaran 2022

IKU 2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat di lingkup
Balai POM di Mamuju

IKU 2 “Persentase Makanan yang memenuhi syarat di lingkup
Balai POM di Mamuju” dihitung berdasarkan rumusan perhitungan

sebagai berikut:

Jumlah Sampel Acak MS

x1009
Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji L

% Makanan MS=

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label,
o Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.11 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.2

Persentase Makanan yang memenuhi
IKSK1.2 |syarat di wilayah kerja Balai POM di 84.00 97.14 115.65 SANGAT BAIK
Mamuju
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Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Sampel Makanan yang memenuhi syarat diwilayah kerja Balai
POM di Mamuju pada tahun 2021 adalah sebanyak 68 sampel dari
70 sampel yang telah tersampling dan diuji hingga Tahun 2021.
Realisasi sampel sebesar 97.14% dengan capaian sebesar 115.65%

berada pada kategori sangat baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.12 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Persentase Makanan yang memenuhi
IKSK1.2 |syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi
Indikator persentase makanan yang memenuhi syarat ini baru

dihitung sejak tahun 2020 dengan realiasi sebesar 84,31 % dan pada
tahun 2021 meningkat menjadi 97,14 %.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.13 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase Makanan yang memenubhi
IKSK1.2 |syarat di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
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Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat adalah 97.14%
dengan kategori Baik. Berdasarkan hasil ini tidak perlu dilakukan
revisi target renstra, namun perlu dilakukan upaya peningkatan

kinerja agar target akhir renstra dapat tercapai 100%.

. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.14 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase Makanan yang
IKSK1.2 |memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2021 yang
tertinggi adalah BPOM Mamuju dan yang terendah adalah BPOM
Manokwari. Capaian BPOM Mamuju dengan realisasi 97,14 % telah
mencapai Namun tetap akan di lakukan peningkatan kinerja untuk
menjaga agar realisasi tersebut tetap dan tidak mengalami

penurunan.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Tabel 3.15 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021
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Persentase Makanan yang

IKSK1.2 |memenuhi syarat di wilayah

kerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2021 sudah
melampaui target IKU BPOM. Strategi pencapaian target yang baik

ini sebaiknya dapat dipertahankan agar target nasional dapat

tercapai.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian persentase
Makanan yang memenuhi syarat ini, yaitu kerja tim pengujian dan
pemeriksaan yang baik dalam melakukan kegiatan sampling dan
pengujian sampel rutin hingga memenuhi target, serta dukungan
penuh dari Kepala Balai POM dalam hal pemenuhan reagen dan

operasional pendukung pengujian.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Pada tahun 2021 sampling yang dilakukan oleh Balai POM di
Mamuju masih dilakukan secara langsung di sarana distribusi dan
sarana pelayanan kefarmasian dengan tetap memperhatikan protocol
kesehatan yang ketat di masa Pandemi Covid-19 walaupun timeline

sampling dan pengujian mundur di bulan maret di akibatkan
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terjadinya bencana gempa yang melanda wilayah Mamuju dan

Majene di awal tahun 2021. Kegiatan lain yang dilakukan yaitu

1. Percepatan pengadaan reagen dan operasional pengujian karena
pengiriman dan ketersediaan barang terbatas

2. Penerimaan pegawai redistribusi dari balai lain yg di tambahkan
ke Balai POM mamuju pada bulan maret sangat membantu dalam
penyelesaian sampel di karenakan jumlah SDM pengujian telah
bertambah.

3. Kegiatan pengujian yang telah dilakukan diluar jam kerja untuk
memenuhi target.

4. Melakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-19 per dua
bulan

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut kedepannya yang akan dilakukan untuk

memperbaiki dan meningkatkan capaian tersebut sebagai berikut.

1. Penyusunan dan kegiatan sampling harus sesuai rencana dan
target perbulan

2. Pengujian sampel sebaiknya dilakukan sesuai poa yang telah di
susun, sehingga memudahkan dalam penyelesaian pengujian itu
sendiri

3. Percepatan pemenuhan alat, alat gelas, reagen dan operasional
pendukung pengujian

4. Melakukan monitoring sampel untuk sampel yang belum
memenuhi syara baik dari evaluasi penandaan maupun pengujian

5. Berkoordinasi dengan balai terdekat untuk pengujian denga
parameter kritis yang tidak bisa di lakukan di laboratorium bpom
mamuju

6. Penambahan sumber daya manusia di kegiatan sampling dan

pengujian sesuai dengan beban kerja.
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IKU 3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju

Indikator kinerja “Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Sampel Targeted MS

%0Obat MS=

x100%
Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label,
e Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.16 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.3

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

IKSK1.3

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Realisasi pada Tahun 2021 diperoleh sampel obat yang memenuhi
syarat sebanyak 98 sampel yang telah di lakukan pengujian dari 108
sampel yang telah diperiksa dan diuji. Adapun hal-hal yang
menunjang keberhasilan capaian persentase Obat yang memenuhi

syarat hingga 106.23% termasuk kriteria baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.17 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya
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Persentase Obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK1.3

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Indikator persentase obat yang aman dan bermutu baru dihitung
sejak tahun 2020 dengan realiasi sebesar 85.00% dan meningkat
pada tahun 2021 menjadi 90.29% dengan kategori Baik. Strategi
pencapaian indikator ini harus dipertahankan agar dapat meningkat

di tahun selanjutnya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.18 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK1.3

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di wilayah kerja balai POM di Mamuju tahun 2021
telah mencapai target Renstra tahun 2024 dan di kategorikan baik.
Namun masih diperlukan upaya perbaikan secara

berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 lebih meningkat
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lagi. Berdasarkan hasil ini tidak perlu dilakukan revisi target renstra,
namun perlu dilakukan upaya peningkatan kinerja agar target akhir

renstra dapat tercapai 100%.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja
Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.19 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK1.3

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2021 yang tertinggi
adalah BPOM Gorontalo dan yang terendah adalah BPOM
Pangkalpinang. BPOM Mamuju menempati posisi ketiga jika

dibandingkan dengan keempat balai lainnya yang setara.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.20 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Persentase Obat yang aman

IKSK1.3
dan bermutu berdasarkan
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Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan tahun 2021 sudah melampaui target IKU BPOM.
Strategi pencapaian target yang baik ini sebaiknya dapat

dipertahankan agar target nasional dapat tercapai.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Realisasi persentase obat memenuhi syarat pada tahun 2021
telah berhasil mencapai target yang di tetapkan dengan capaian
106,23%( Baik). Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan sampling yang
dilakukan secara langsung di sarana distribusi dan sarana pelayanan
kefarmasian dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang
ketat di masa pandemi covid-19 walaupun timeline sampling dan
pengujian mundur di bulan maret di akibatkan terjadinya bencana
gempa yang melanda wilayah Mamuju dan Majene di awal tahun
2021. Selain itu pengerjaan sampel dengan PUK yang sama di
kerjakan pada satu waktu yang sama sehingga dapat mengefisienkan

waktu pengerjaan dan reagen yang di butuhkan.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian yaitu
sebagian kegiatan pengujian obat sampai triwulan III masih
dilakukan di Balai Besar Makassar dengan dukungan peralatan dan
reagen yang lengkap serta kerja tim pengujian yang baik dalam
melakukan pengujian sampel rutin hingga memenuhi target. Selain

itu juga dilakukan kegiatan berikut.
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1. Melakukan percepatan pengadaan reagen dan operasional
pengujian

2. Penerimaan pegawai redistribusi = dari balai lain yg di tambahkan
ke Balai POM mamuju pada bulan maret sangat membantu dalam
penyelesaian sampel di karenakan jumlah SDM pengujian telah
bertambah.

3. Kegiatan pengujian yang dilakukan diluar jam kerja untuk
memenuhi target

4. Kerjasama dengan balai terdekat (BBPOM Makassar dan BPOM

Palu) dalam pemenuhan reagen dan alat penunjang.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mempertahankan dan
meningkatkan capaian tersebut yaitu
e Melakukan pengujian sampel Obat di Balai Besar POM di
Makassar tahun sampai gedung laboratorium di Balai POM di
Mamuju selesai dilakukan perbaikan
e Penyusunan dan kegiatan sampling harus sesuai rencana dan
target perbulan
e Pengujian sampel sebaiknya dilakukan sesuai POA yang telah di
susun, sehingga memudahkan dalam penyelesaian pengujian itu
sendiri
e Percepatan pemenuhan alat, alat gelas, reagen dan operasional
pendukung pengujian
e Berkoordinasi dengan balai terdekat untuk pengujian parameter

kitis yang tidak bisa dilakukan di BPOM mamuju
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IKU 4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan

hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju

Indikator kinerja“Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di lingkup Balai POM di Mamuju”

dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Sampel Targeted MS

% Makanan MS= x100%

Total Sampel Targeted yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:
e Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label

¢ Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.21 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.4

Persentase Makanan yang aman dan
IKSK1.4 |Permutu berdasarkan hasil _ 80.00 90.24 112.80 | SANGAT BAIK
pengawasan di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Realisasi Tahun 2021 sebesar 90.34% terdiri dari 37 sampel
yang memenuhi syarat dan 41 sampel yang telah dilakukan
pemeriksaan dan pengujian. Capaian indikator ini sebesar 112.80%

dan berada pada kategori baik.
b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.22 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya
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Persentase Makanan yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK1.4

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Indikator persentase makanan yang aman dan bermutu baru
dihitung sejak tahun 2020 dengan realiasi sebesar 74.07% dan
meningkat pada tahun 2021 menjadi 90.24% dengan kategori Baik.
Strategi pencapaian indikator ini harus dipertahankan agar dapat

meningkat di tahun selanjutnya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.23 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK1.4

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja balai pom di mamuju
adalah 90,24% dengan kategori Baik. Berdasarkan hasil ini tidak
perlu dilakukan revisi target renstra, namun perlu dilakukan upaya

peningkatan kinerja agar target akhir renstra dapat tercapai 100%.
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.24 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu

IKSK1.4 |berdasarkan hasil pengawasan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah kerja Balai Pom Di Mamuju tahun 2021 yang
tertinggi adalah BPOM Sofifi dan yang terendah adalah BPOM
pangkalpinang. BPOM Mamuju masuk dalam tertinggi kedua dalam
satu klister dengan realisasi 90.24%. Namun tetap akan dilakukan
peningkatan kinerja untuk menjaga agar realisasi tersebut

meningkat dan tidak mengalami penurunan.
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e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.25 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Persentase Makanan yang

aman dan bermutu
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK1.4

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan tahun 2021 sudah melampaui target IKU BPOM.
Strategi pencapaian target yang baik ini sebaiknya dapat

dipertahankan agar target nasional dapat tercapai.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian persentase
Makanan yang memenuhi syarat ini, yaitu kerja tim pengujian dan
pemeriksaan yang baik dalam melakukan kegiatan sampling dan
pengujian sampel rutin hingga memenuhi target, serta dukungan
penuh dari Kepala Balai POM dalam hal pemenuhan reagen dan

operasional pendukung pengujian.
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g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian yaitu
Pelaksanaan sampling oleh Balai POM di Mamuju dilakukan secara
langsung di sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian
dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan yang ketat di masa
pandemic covidl- walaupun timeline sampling dan pengujian
mundur di bulan maret di akibatkan terjadinya bencana gempa yang
melanda wilayah Mamuju dan Majene di awal tahun 2021. Selain itu

Balai POM di Mamuju juga melakukan hal-hal berikut.

e Telah di lakukannya percepatan pengadaan reagen dan
operasional pengujian, sehingga penyelesaian sampel obat yang
memenuhi syarat di capai sesuai target dan timeline pengujian.

e Penerimaan pegawai redistribusi dari balai lain yg di tambahkan
ke balai pom mamuju pada bulan maret sangat membantu dalam
penyelesaian sampel di karenakan jumlah sdm pengujian telah
bertambah.

e Kegiatan pengujian yang telah dilakukan diluar jam kerja untuk
memenuhi target.

e Melakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-19 per dua

bulan

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut kedepannya yang akan dilakukan wuntuk

memperbaiki dan meningkatkan capaian tersebut sebagai berikut.

e Penyusunan dan kegiatan sampling harus sesuai rencana dan
target perbulan

e Pengujian sampel sebaiknya dilakukan sesuai poa yang telah di
susun, sehingga memudahkan dalam penyelesaian pengujian itu

sendiri
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e Percepatan pemenuhan alat, alat gelas, reagen dan operasional
pendukung pengujian

e Berkoordinasi dengan balai terdekat untuk pengujian dengan
parameter kritis yang tidak bisa di lakukan di laboratorium bpom
mamuju

e Penambahan sumber daya manusia di kegiatan sampling dan

pengujian sesuai dengan beban kerja.

IKU 5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh
ketentuan perundang-undangan untuk diperkaya dengan zat gizi
mikro yang diperlukan masyarakat. Pangan fortifikasi yang diambil
sesuai standar dan memenuhi syarat adalah pangan fortifikasi yang
disampling sesuai dengan Pedoman Sampling pada tahun berjalan
dan hasil ujinya memenuhi syarat sesuai ketentuan perundang-
undangan. Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni
pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label, dan pengujian. Pengambilan keputuan MS/TMS
hanya berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan
pada pangan fortifikasi. Hasil pemeriksaan pada poin c¢ dilakukan
dalam rangka tindak lanjut pengawasan.

Indikator kinerja “Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai POM di Mamuju” dihitung berdasarkan

rumusan perhitungan sebagai berikut:

% Pangan Fortifikasi yang MS =

Pangan Fortifikasi yang MS X 100%
Total Pangan Fortifikasi yvang diperiksa dan diwuji ©

Keterangan : Sumber data total pangan fortifikasi yang diperiksa dan

diuji berasal dari pedoman sampling
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a) Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.26 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.5

Persentase pangan fortifikasi yang
IKSK1.5 |memenubhi syarat di wilayah kerja 88.00 78.00 88.64 CUKUP
Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

Realisasi Tahun 2021 sebesar 78.00% terdiri dari 39 sampel
yang memenuhi syarat dan 51 sampel yang telah dilakukan
pemeriksaan dan pengujian. Capaian indikator ini sebesar 88.64%

dan berada pada kategori cukup.
b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Tabel 3.27 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Persentase pangan fortifikasi yang
IKSK1.5 |memenuhi syarat di wilayah kerja - - 78.00
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
Pada tahun 2019 hingga tahun 2020 belum ada nya realisasi yang di

capai pada pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju, hal ini di karenakan capaian pangan fortifikasi
masih masuk dalam capaian persentase makanan yang memenuhi
syarat. Namun pada tahun 2021 kategori tersebut di pisah sehingga
capaian persentase pangan fortifikasi tahun 2021 dapat dihitung

yakni 78% dengan katagori cukup.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.28 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat*

IKSK1.5

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat tahun
2021 belum mencapai target Renstra tahun 2024, capaian yang
diperoleh masuk kategori cukup. Masih diperlukan upaya perbaikan
secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat

tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.29 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase pangan fortifikasi
hi syarat di
IKSK1.5 |yang memenuhi sy
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2021
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yang tertinggi adalah BPOM Pangkalpinang dan yang terendah
adalah BPOM Mamuju, sehingga diperlukan upaya perbaikan secara

berkesinambungan agar mencapai target IKU BPOM.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.30 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Balai POM di

Mamuiju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK1.5

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 2021

lebih rendah dari target IKU BPOM. Balai POM di Mamuju harus

menyusun strategi baru di tahun 2022 agar target nasional dapat

tercapai.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian
persentase fortifikasi yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju, yaitu kerja tim pengujian dan pemeriksaan yang
baik dalam melakukan kegiatan sampling dan pengujian sampel
rutin hingga memenuhi target. kategori cukup sendiri dikarenakan

masih ada nya beberapa parameter uji kritis (PUK) pangan fortifikasi
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yang belum dapat dikerjakan dibalai pom mamuju serta masih
kurangnya anggaran dalam pembelian reagen dan alat penunjang
dalam pelaksanaan pengujian. Selain itu penyebab kegagalan belum
tercapainya target dikarenakan diwilayah sulbar sendiri produk
pangan fortifikasi terutama garam yang beredar tidak beragam, lenih

banyak garam kasar yang umumnya belum terfortifikasi iodium.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian

persentase fortifikasi yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju, yaitu kerja tim pengujian dan pemeriksaan yang

baik dalam melakukan kegiatan sampling dan pengujian sampel

rutin hingga memenuhi target, serta dukungan penuh dari Kepala

Balai POM dalam hal pemenuhan reagen dan operasional pendukung

pengujian. Selain itu Balai POM di Mamuju juga melakukan kegiatan

berikut.

e Telah di lakukannya percepatan pengadaan reagen dan
operasional pengujian, sehingga penyelesaian sampel obat yang
memenuhi syarat di capai sesuai target dan timeline pengujian.

e Adanya redistribusi pegawai dari balai lain yg di tambahkan ke
Balai POM Mamuju pada bulan maret sangat membantu dalam
penyelesaian sampel di karenakan jumlah SDM pengujian telah
bertambah.

e Kegiatan pengujian yang telah dilakukan diluar jam kerja untuk
memenuhi target.

e Melakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-19 per dua

bulan

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
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Tindak lanjut kedepannya yang akan dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan capaian tersebut sebagai berikut.

e Penyusunan dan kegiatan sampling harus sesuai rencana dan
target perbulan

e Parameter uji DON pada sampel pangan fortifikasi sebaiknya di
jadikan sebagai sampel regionalisasi.

e Berkoordinasi dengan balai terdekat untuk pengujian denga
parameter kritis yang tidak bisa di lakukan di laboratorium bpom
mamuju

e Penambahan sumber daya manusia di kegiatan sampling dan
pengujian sesuai dengan beban kerja.

e Pengujian sampel sebaiknya dilakukan sesuai poa yang telah di
susun, sehingga memudahkan dalam penyelesaian pengujian itu
sendiri

e Percepatan pemenuhan alat, alat gelas, reagen dan operasional

pendukung pengujian

SASARAN KEGIATAN 2

“Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju”.
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 2 (SK2) didasarkan

pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 tahun 2021 disajikan

dalam tabel berikut.
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IKU 5. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.31 Sasaran Kegiatan 2

Indeks kesadaran masyarakat
IKSK2.1 (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Realisasi kinerja Indikator Kinerja pada SK 2 tahun 2021
sebesar 67.81 dengan persentase capaian sebesar 99.72%
termasuk dalam kriteria baik. Jumlah responden survei di
provinsi Sulawesi Barat sebanyak 520 orang. Analisis lebih

lengkap dijelaskan dalam poin analisis.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.33 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Indeks kesadaran masyarakat

(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK2.1

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Realisasi nilai pada indikator indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
tidak stabil dari tahun ke tahun karena terjadi penurunan dari 2019
ke 2020. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya Pandemi Covid-19
di awal tahun yang mengharuskan instansi untuk melakukan
penyesuain kegiatan. Namun dari tahun 2020 ke 2021 terdapat
peningkatan nilai indeks karena mulai terbiasa dengan adanya
pandemi covid-19 dan kegiatan yang disusun telah disesuaikan

dengan kondisi saat ini.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.34 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK2.1 67.81

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi nilai pada indikator indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
tahun 2021 belum mencapai target Renstra tahun 2024, capaian
yang diperoleh masuk kategori cukup. Masih diperlukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024

dapat tercapai.
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e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi

Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.35 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap

IKSK2.1 [Obat dan Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
indikator indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan bermutu yang tertinggi adalah BPOM
Gorontalo dan yang terendah adalah BPOM Sofifi. Balai POM Mamuju
menduduki posisi terendah kedua sehingga diperlukan upaya
perbaikan secara berkesinambungan agar mencapai target yang

setara dengan balai lainnya.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.36 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK2.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi
indikator ini di tahun 2021 lebih rendah dari target IKU BPOM. Balai
POM di Mamuju harus menyusun strategi baru di tahun 2022 agar
target dapat terus ditingkatkan.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Capaian indikator ini mengindikasikan bahwa perlu upaya untuk
meningkatkan program pengawasan Obat dan Makanan serta KIE
kepada masyarakat, agar kesadaran terhadap Obat dan Makanan di
provinsi-provinsi yang berada pada kategori indeks cukup baik
dengan rentang “60.01-75.00” dan dibawah target yang telah
ditetapkan dapat meningkat di masa yang akan datang. Berikut ini

nilai Indeks Kesadaran Masyarakat Per Aspek Penyusun Indeks.

Tabel 3.32 Capaian Indeks Kesadaran Masyarakat
Per Aspek Penyusun Indeks

Aspek Penyusun Kategori
No i Indekss' Indeks Indegks
1 | Indeks Pengetahuan 69.94 Cukup Baik
2 | Indeks Sikap 75.15 Baik
3 | Indeks Perilaku 58.35 Kurang Baik

Sumber : Laporan PRKOM BPOM 2021, 2022

Tabel diatas menjelaskan bahwa untuk meningkatkan indeks
pengetahuan adalah dengan menyusun program KIE dengan pesan
utama dengan melihat capaian indeks per kategori produk dimasing-
masing provinsi. Hal ini agar pengetahuan masyarakat dapat
meningkat di masa yang akan datang. Untuk meningkatkan indeks
sikap adalah dengan mengedukasi masyarakat secara lebih masif

agar dapat bersikap lebih bijak dalam

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

memilih /membeli/mengonsumsi Obat dan Makanan. Selain itu juga
perlu diperhatikan nilai indeks sikap per kategori produk pada setiap
provinsi agar program yang dilakukan tepat sasaran.

Meningkatkan indeks perilaku dapat dilakukan dengan
mengedukasi masyarakat secara lebih masif agar pengetahuan
masyarakat meningkat sehingga dapat bersikap lebih bijak dalam
memilih /membeli/mengonsumsi Obat dan Makanan. Perlu
intervensi yang tepat agar masyarakat mau mengubah perilaku
dalam memilih Obat dan Makanan melalui edukasi secara
persuasif kepada masyarakat. Selain itu juga perlu
memperhatikan nilai indeks perilaku per kategori produk pada
setiap provinsi agar dapat dilakukan penyusunan program yang

tepat sesuai karakteristik masing-masing wilayah.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adapun hal-hal yang dilakukan untuk menunjang pencapaian
indikator ini yaitu pemberdayaan masyarakat melalui program
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE), Mengintensifkan program
dengan menggencarkan penggunaan tagline KLIK, cek BPOM dan
BPOM Mobile melalui berbagai media, kerjasama dengan influencer,
sosialisasi dengan melibatkan perangkat daerah /tokoh
masyarakat/tokoh agama/organisasi dan komunitas masyarakat
dan meningkatkan penggunaan media sosial dengan penyampaian
pesan yang disesuaikan dengan usia dan platform media sosial,
melakukan kolaborasi program bersama lintas sektor untuk

meningkatkan kesadaran masyarakat.

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
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Berikut ini beberapa rekomendasi berdasarkan berdasarkan
hasil survei yang akan dilakukan oleh Balai POM di Mamuju di Tahun
2022.

1) Peningkatan Pengetahuan tentang Tugas dan Fungsi BPOM

a) Meningkatkan Branding

e BPOM perlu menerapkan strategi branding yang tepat untuk
dapat meningkatkan citra dan membangun opini positif
masyarakat. Strategi yang dapat dilakukan diantaranya dengan
mensosialisasikan program dan layanan yang disediakan oleh
BPOM sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada
masyarakat dapat dengan mudah diterima melalui berbagai media
dan kegiatan diantaranya:

e Penyebaran informasi mengenai kelembagaan BPOM dengan
menyampaikan pesan/tema yang terkait tugas dan fungsi utama
BPOM, serta 5 (lima) produk yang menjadi objek pengawasan
BPOM. Penyebaran informasi dengan strategi pemilihan media
yang digunakan perlu mempertimbangkan kondisi dan
kebutuhan masyarakat di wilayah wurban-rural, tingkat
Pendidikan dan pekerjaan masyarakat.

e Kemasan produk merupakan salah satu media yang dapat
dijadikan sebagai sarana penyebaran informasi tentang BPOM
dan produk yang diawasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
untuk membuat informasi tentang BPOM dengan cara
pencantuman Nomor Izin Edar (NIE) yang lebih jelas dan mudah
terlihat serta menggunakan logo untuk pencantuman NIE pada
kemasan.

e Mengintensifkan program dengan menggencarkan penggunaan
tagline KLIK, cek BPOM dan BPOM Mobile melalui berbagai media.

e Meningkatkan kerjasama dengan influencer

b) Meningkatkan Strategi Komunikasi, melalui beberapa upaya

diantaranya:
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e Sosialisasi dengan melibatkan perangkat daerah/tokoh
masyarakat/tokoh agama/organisasi dan komunitas
masyarakat.

e Meningkatkan penggunaan media sosial dengan penyampaian
pesan yang disesuaikan dengan usia dan platform media sosial,
contohnya penggunaan media sosial Tik Tok untuk usia
remaja, penggunaan media sosial Instagram untuk usia
produktif, penggunaan media sosial Facebook untuk ibu
rumah tangga dan lainnya.

e Melakukan perbaikan layanan contact center HALO BPOM, baik
dalam hal kecepatan merespon maupun informasi yang
disampaikan.

2) Peningkatan Indeks Kesadaran Masyarakat
Peningkatan indeks kesadaran masyarakat dilakukan dengan
mengintensifkan kegiatan rutin pemberdayaan masyarakat
melalui program Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dengan
prioritas daerah yang memiliki kesadaran yang masih rendah.
Upaya yang dapat dilakukan diantaranya:

a) Meningkatkan strategi komunikasi dan sosialisasi dalam
pelaksanaan KIE
Memfokuskan tujuan KIE BPOM serta menentukan tema
materi/pesan yang akan disampaikan secara terpusat dan
dilaksanakan “serentak” dengan menyusun desain standar
promosi kesehatan atau pedoman yang mengatur terkait
pelaksanaan KIE di seluruh Indonesia.

b) Meningkatkan sinergi dengan Kementerian Kesehatan untuk
meningkatkan kesadaran (awareness) masyarakat dalam
pengawasan Obat dan Makanan
Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan kolaborasi program

bersama untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, seperti
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pengawasan keamanan pangan khususnya untuk pangan
industri rumah tangga.

c) Meningkatkan kerjasama melalui kemitraan dengan

pemangku kepentingan dan partisipasi masyarakat dalam
pengawasan Obat dan Makanan.
BPOM perlu menjalin kerjasama kemitraan dengan melibatkan
berbagai unsur, seperti pemerintah pusat dan daerah, pelaku
usaha, akademisi, media serta mengajak partisipasi aktif
masyarakat dalam upaya memastikan bahwa Obat dan Makanan
yang beredar di masyarakat itu aman untuk dikonsumsi.

d) Mengembangkan program KIE yang sesuai dengan
karakteristik wilayah masing-masing

e) Menyusun konten/materi informasi dan edukasi tentang

produk Obat dan Makanan yang menarik dan mudah dipahami
oleh masyarakat.
Pesan utama yang perlu disampaikan untuk meningkatkan
literasi masyarakat terkait pengenalan logo obat, petunjuk
penyimpanan produk, nomor ijin edar, tanggal kedaluwarsa, ciri-
ciri dan efek samping produk yang mengandung bahan berbahaya
khususnya pada obat tradisional dan pangan olahan terutama
pada masyarakat di wilayah rural.

f) Melakukan upaya persuasif yang menyentuh sisi emosi dan dekat
dengan gaya hidup, kepercayaan, budaya, bahasa maupun nilai-
nilai yang dianut masyarakat untuk membentuk sikap yang
lebih positif mengenai pentingnya memperhatikan petunjuk
penyimpanan produk yang benar dan membeli produk dengan
kemasan yang masih baik/bagus. Upaya persuasif dapat
dilakukan melalui penggunaan bahasa daerah dalam
penyampaian materi KIE dan lebih interaktif.

g) Mendorong terciptanya perilaku yang lebih baik terkait

kebiasaan untuk membaca petunjuk penyimpanan produk sesuai
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dengan informasi yang tertera pada label, membaca informasi
pada label/kemasan sebelum menggunakan, dan

membeli/ menggunakan produk yang terdaftar di BPOM.

SASARAN KEGIATAN 3

“Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 3 (SK3) didasarkan
pada penilaian terhadap 3 (tiga) indikator kinerja yang juga merupakan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju. Capaian
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 tahun 2021 disajikan dalam
Tabel berikut ini.

Tabel 3.37 Sasaran Kegiatan 3

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
IKSK3.1 |pembinaan pengawasan Obat dan 91.10 93.40 102.52
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan

IKSK3.2 74.00 61.50 83.11 CUKUP
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

1KsK3.3 |ndeks Kepuasan Masyarakat 86.75 65.69 75.72 CUKUP

terhadap Layanan Publik BPOM

SK3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja 87.12 CUKUP
Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Persentase capaian Indikator Kinerja pada SK3 Tahun 2021 tahun
2021 berkisar antara 80.10-102.52% dengan capaian SK 3 sebesar
88.58% termasuk dalam kriteria cukup. Berikut akan diuraikan

analisa capaian dari setiap Indikator Kinerja SK3.
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IKU 6. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara
komprehensif dan kuantitatif tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap
kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh BPOM.
Bimbingan dan pembinaan merupakan pemberian bimbingan teknis
dan supervise yang mencakup sosialisasi/ seminar, workshop/
pelatihan/ bimbingan teknis, asistensi/ pendampingan/ coaching
clinic, konsultasi, focus group discussion (FGD). Pelaku usaha Obat dan
Makanan mencakup produsen, distributor, importir, eksportitr, sarana
pelayanan.

Aspek pengukuran dalam survei ini adalah:
. Aspek bimbingan dan pembinaan
Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan
Aspek penanganan saran dan masukan
Aspek manfaat

Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan pembinaan

o gk L b=

Aspek pengetahuan dan pemahaman.

Cara perhitungan indikator ini sebagai berikut.

e Dilakukannya survei yang dilakukan secara online dan paper
based, yaitu dengan melakukan e-mail blast kepada seluruh
pelaku usaha yang pernah mendapatkan bimbingan dan
pembinaan oleh BPOM serta e-mail blast kepada semua pelaku
usaha yang terdaftar di BPOM. Selain itu survei juga dilakukan
pada setiap kegiatan bimbingan atau pembinaan yang dilakukan
pada tahun berjalan.

e Target sampel dihitung dengan rumus Krejcie & Morgan dengan
margin of error sebesar 2%.

e Analisis dilakukan secara statistic-kuantitatif dengan persamaan
regresi dan AHP sebagai penimbang.

o Kriteria yang digunakan adalah
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e 75,01 - 100: sangat puas
e 50,01-75 :puas

e 25,01 -50 :kurang puas
e 0-25 : tidak puas

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.38 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.1

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2021

IKSK3.1

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas
Tahun 2021 sebesar 102.52% termasuk kriteria baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.39 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK3.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun

2021 lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, namun capaian
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yang diperoleh sudah masuk kategori baik. Masih diperlukan upaya
peningkatan dan perbaikan secara berkesinambungan agar target

yang direalisasikan semakin baik pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.40 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK3.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun
2021 belum mencapai target Renstra 2024, namun capaian yang
diperoleh sudah masuk dalam kategori baik. Masih diperlukan upaya
peningkatan dan perbaikan secara berkesinambungan agar target

renstra tahun 2024 dapat tercapa

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.41 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis
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Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian

bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

IKSK3.1

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2021 yang
tertinggi adalah Balai POM di Mamuju sedangkan yang terendah
adalah Balai POM di Manokwari.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.42 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian

bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

IKSK3.1

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
Dari tabel diatas diketahui capaian realisasi Indeks kepuasan

pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan tahun 2021Balai POM di Mamuju

berada diatas capaian Nasional.
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BADAN POM
f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan obat dan makanan di wilayah kerja balai
POM di Mamuju, yaitu adanya pendampingan oleh fasilitator yang
dibentuk oleh Balai POM di Mamuju yang memberikan pemahaman
kepada pelaku usaha terkait Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) serta mekanisme registrasi produk di Badan POM.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Berikut ini tabel detail capaian indeks.

Tabel 3.43 Detail Capaian Indeks IKSK 3.1

Unit Penyelenggara Jimil Respon Capaian Persen Gap Total

No Target

KBP KBP den Indeks Capaian Indeks skor
18  BPOM di Mamuju 5 38 93.4 91.1 102.5% 2.3 8
Sumber : Laporan PRKOM BPOM 2021, 2022

Keterangan Skor dan Kategori:

Skor 1 = Jml KBP = 3 atau Jml responden = 30 atau Gap = -1.5

Skor 2 = Jml KBP 4-6 atau Jml responden 31 sd 100 atau Gap -1.4 sd -0.1
Skor 3 = Jml KBP 7-9 atau Jml responden 101 sd 1000 atau Gap O sd 1.5
Skor 4 = Jml KBP = 10 atau Jml responden > 1000 atau Gap > 1.5
Kategori A = skor 10-12 (warna hijau)

Kategori B = skor 7-9 (warna kuning)

Kategori C = skor 3-6 (warna merah)

Berdasarkan tabel diatas, Balai POM di Mamuju melaksanakan
KBP sebanyak 5 (lima kali) dengan jumlah responden sebanyak 38
(tiga puluh delapan) orang di tahun 2021. Tindak lanjut yang telah
dilakukan untuk mendukung capaian yaitu membentuk fasilitator
pendamping yang memberikan pendampingan kepada pelaku usaha.
Tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mempertahankan dan
meningkatkan capaian tersebut yaitu akan tetap melanjutkan

program pembentukan fasilitator pendamping UMKM serta memberi
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ruang konsultasi kepada pelaku usaha terkait pemenuhan aspek

Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Berdasarkan hasil capaian dan evaluasi yang dilakukan setiap
triwulan, diketahui bahwa pelaku usaha sangat terbantu dan
merasakan manfaat bimbingan dan pendampingan yang dilakukan
oleh petugas Balai POM di Mamuju. Petugas akan terus
meningkatkan kuaitas pelayanan agar dapat memberikan pelayanan
yang lebih responsive dan menyampaikan infromasi terkait
pendaftaran produk lebih jelas dan mudah dimengerti oleh pelaku
usaha, selain itu juga peyugas Balai POM di Mamuju akan selalu
berkoordinasi dengan petugas Badan POM RI terkait proses
pendaftaran jika pelaku usaha mengalami kesulitan/terhambat
dalam proses pendaftaran produk mereka.

Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran indeks tahun 2021
terdapat beberapa rekomendasi yang diberikan untuk
penyelenggaran KBP (Kegiatan Bimbingan dan Pembinaan) dan
pengukuran indeks tahun 2022 adalah:

e Unit penyelenggara KBP meningkatkan kualitas
penyelenggaraan bimbingan dan pembinaan terutama yang
dilakukan secara online dalam bentuk kegiatan bimtek dan
sosialisasi.

e Bentuk upaya peningkatan kualitas dapat dilakukan dengan
mencermati dan menindaklanjuti masukan dan keluhan dari
para pelaku usaha yang ada pada data saran/masukan,
diantaranya terkait dengan kemudahan memperoleh informasi
kegiatan, jumlah peserta, media yang digunakan, kesiapan

panitia, respon petugas/narsum atas pertanyaan pelaku usaha,
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kecukupan waktu, mekanisme antrian untuk konsultasi dan
sebagainya

e Penyelenggara KBP menambah kecukupan waktu bimbingan
dan pembinaan karena ini merupakan hal yang paling
dikeluhkan oleh pelaku usaha

e Unit penyelenggara KBP agar meningkatkan kualitas
perencanaan KBP dan melakukan monev KBP berkala dalam
upaya pencapaian target indeks masing-masing unit

e Unit penyelenggara KBP menghitung jumlah sampel untuk
memenuhi keterwakilan dan penghitungan difasilitasi pada
aplikasi

e PIC wunit agar meningkatkan awareness dan melakukan
sosialisasi kepada pihak-pihak terkait di unit kerja masing-
masing sehingga pelaksanaan pengukuran indeks dapat lebih
baik dan mengeliminasi kekeliruan penginputan data kegiatan

e Membuat konten video materi bimbingan dan pembinaan untuk
disebarluaskan melalui media yang mudah diakses oleh pelaku
usaha seperti youtube dan lain-lain.

e Penyelenggara KBP menambah sumber daya bagi kegiatan
bimbingan dan pembinaan sebagai bentuk komitmen terhadap
salah satu kebijakan BPOM yaitu peningkatan regulatory

assistance dan pendampingan pelaku usaha.

IKU 7. Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan Obat
dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil
pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan
dengan skala 1-4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan
penilaian masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin
keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang

dirasakan oleh masyarakat. Masyarakat adalah konsumen obat, obat
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tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan makanan termasuk
minuman yang merupakan produk layanan yang diawasi oleh BPOM.
Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu tangibles,
realibility, responsiveness, assurance dan emphaty.
Untuk mengukur indikator tersebut, ditetapkan melalui 2 (dua)
pengukuran indeks yaitu
e Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM
dalam melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi
dan edukasi kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan
aman, bermutu dan berkhasiat melalui fasilitas website dan
media sosial BPOM (tangibles).
e Indikator tidak langsung yaitu sejauh manakinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness) ,
memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian

(emphaty) terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.44 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.2

Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

IKSK3.2 74.00 61.50 83.11 CUKUP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

diatas Tahun 2021 sebesar 83.11% termasuk kriteria cukup.
b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Tabel 3.45 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya
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Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:
i Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Indeks ini di tahun 2021 lebih rendah

IKSK3.2

dibandingkan tahun sebelumnya dan masuk dalam kriteria
cukup. Masih diperlukan upaya peningkatan dan perbaikan
secara berkesinambungan agar target yang direalisasikan

semakin baik pencapaiannya.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.46 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Target Renstra 2020-2024

Indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:
i Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja

IKSK3.2

pengawasan Obat dan Makanan tahun 2021 belum mencapai
target Renstra 2024 dan capaian yang diperoleh masuk dalam

kategori cukup. Masih diperlukan upaya peningkatan dan
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perbaikan secara berkesinambungan agar target renstra tahun

2024 dapat tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.47 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Realisasi Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:
i Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa

IKSK3.2

realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan
Obat dan Makanan tahun 2021 yang tertinggi adalah Balai POM
di Gorontalo sedangkan yang terendah adalah Balai POM di
Sofifi. Balai POM menduduki posisi kedua terbawah sehingga
masih diperlukan upaya penyusunan strategi terbaru untuk

dapat setara dengan empat balai lainnya.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.48 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Target IKU BPOM 2021

Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK3.2

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas diketahui capaian realisasi Indeks Indeks
kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan
Makanan tahun 2021, Balai POM di Mamuju lebih rendah dari

target nasional.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Berikut ini Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja

Pengawasan BPOM Per Aspek.

Tabel 3.49 Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja Pengawasan
BPOM Per Aspek
| No. | Provinsi | Reatibitity | Responsiveness | Assurance | Emphaty |
| 30 | sulawesi Barat | 151 | 6238 | 108 | e101 |

Sumber : Laporan PRKOM BPOM 2021, 2022

Jika dilihat dari tabel diatas, rata-rata Aspek yang paling
tinggi adalah aspek responsiveness (tindakan atas produk
berbahaya bagi kesehatan masyarakat) yaitu contohnya dengan
melakukan penarikan produk tanpa izin edar dan kedaluwarsa.
Sedangkan aspek yang perlu untuk ditingkatkan adalah aspek
emphaty yaitu kepuasan atas perhatian BPOM terhadap jaminan
keamanan produk yang beredar di masyarakat dan aspek
assurance yaitu kepuasan atas kemampuan BPOM dalam
melindungi masyarakat dari produk yang berbahaya (assurance).
Adapun hal-hal yang menunjang capaian Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan tahun
2021 yaitu dengan melakukan pengawasan secara rutin dan

terintegrasi, melakukan publikasi (liputan media massa)

kegiatan yang berhubungan langsung dengan masyarakat,
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secara intensif melakukan publikasi di media sosial yang lagi
sedang ramai dipakai oleh masyarakat serta dilakukan juga

kegiatan KIE dengan melibatkan lintas sektor daerah.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adapun kegiatan yang dilakukan untuk menunjang
keberhasilan kinerja yaitu kegiatan publikasi (liputan media
massa) namun pemanfaatan subsite tahun 2021 kurang
maksimal, melakukan kegiatan KIE secara online/offline dan
jemput bola sebagai sarana masyarakat untuk mendapatkan
informasi terkait Obat dan Makanan. Selain itu juga dilakukan
razia obat dan makanan yang kedaluwarsa, tidak memiliki izin
edar dan produk illegal serta intensifikasi pengawasan rutin

maupun khusus di hari raya.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Berdasarkan hasil survey, untuk meningkatkan nilai
indeks kepuasan masyarakat terhadap kinerja pengawasan
BPOM melalui kegiatan public relation dan publikasi (liputan
media massa) berbagai aktivitas BPOM yang bersentuhan
langsung dengan masyarakat, seperti razia obat dan makanan
yang kedaluwarsa, tidak memiliki izin edar dan produk ilegal.
Pesan/tema utama yang disampaikan adalah BPOM melindungi

masyarakat.

IKU 8. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
BPOM
Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian

masyarakat terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada
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aparatur penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik adalah
segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara
pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk
menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara
pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh
dari hasil survei Kepuasan Masyarakat. Tata cara pelaksanaan
survei mengacu pada pedoman yang disiapkan Inspektorat Utama
BPOM mengacu pada pedoman terkini PermenPAN No. 14 tahun
2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.50 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.3

Indeks Kepuasan Masyarakat

IKSK3.3 .
terhadap Layanan Publik BPOM

86.75 65.69 75.72 CUKUP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022
Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

diatas Tahun 2021 sebesar 80.10% termasuk kriteria cukup.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Tabel 3.51 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Indeks Kepuasan Masyarakat

IKSK3.3
terhadap Layanan Publik BPOM
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Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Indeks ini di tahun 2021 lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya dan masuk dalam kriteria
cukup. Masih diperlukan upaya peningkatan dan perbaikan
secara berkesinambungan agar target yang direalisasikan

semakin baik pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.52 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Target Renstra 2020-2024

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM

IKSK3.3

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.53 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Realisasi Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan tahun 2021 belum mencapai
target Renstra 2024. Masih diperlukan upaya peningkatan dan
perbaikan secara berkesinambungan agar target renstra tahun

2024 dapat tercapai.
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Indeks Kepuasan Masyarakat
IKSK3.3 |terhadap Layanan Publik
BPOM
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik
BPOM yang tertinggi adalah Balai POM di Gorontalo sedangkan
yang terendah adalah Balai POM di Mamuju. Balai POM Mamuju
masih perlu melakukan penyusunan strategi terbaru untuk

dapat setara dengan empat balai lainnya.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.54 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Target IKU BPOM 2021

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik
BPOM

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

IKSK3.3

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas diketahui realisasi Indeks Indeks
kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BPOM Balai
POM di Mamuju lebih rendah dari target nasional.
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f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang
telah dilakukan

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini menjadi kendala dan
tantangan tersendiri bagi Balai POM di Mamuju dalam rangka
memberikan layanan publik yang maksimal kepada masyarakat.
Aktivitas konsultasi/layanan informasi secara tatap muka masih
belum bisa dilaksanakan dandialihkan secara online melalui
telepon, email, aplikasi whatsapp, google review, Instagram, dan
lain-lain. Hal ini disambut baik oleh masyarakat namun karena
terbatasnya ketersediaan intenet di beberapa daerah
menyebabkan layanan kurang maksimal.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kondisi Pandemi memang menyebabkan pelayanan yang
dirasakan masyarakat menjadi kurang puas karena hanya
melalui media sosial, namun lambat laun masyarakat mulai
terbiasa dan menyadari bahwa kondisi pandemi memang
memaksa kita semua merubah paradigma dan menyesuaikan
dengan kondisi yang sangat dinamis. Saat ini masyarakat mulai
terbiasa mendapat layanan melalui layanan WA, telepon,
maupun email karena dirasa lebih cepat dan tidak memerlukan
banyak waktu menuju kantor dan tatap muka. Layanan tatap
muka tetap dilakukan dengan tujuan memberikan layanan
terkait hambatan yang dialami oleh pelaku usaha, memberikan
informasi terbaru mengenai peraturan terkait serta tata cara
permohonan penerbitan Sertifikasi maupun layanan informasi
lain terkait obat dan makanan. Adanya pandemi dan melesatnya
perkembangan dunia digital seharusnya dapat memberikan

kemudahan kepada pelaku usaha saat mengalami kendala,
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memenuhi persyaratan yang diperlukan dan dapat memperoleh

output layanan lebih cepat.

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Berikut ini rekomendasi untuk meningkatkan Kepuasan

Masyarakat terhadap Layanan BPOM:

e Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan
BPOM melalui kegiatan kegiatan komunikasi, informasi dan
edukasi kepada masyarakat tentang berbagai layanan yang
disediakan BPOM seperti Halo BPOM, website dan media
sosial BPOM (facebook, instagram, youtube). Pesan/tema
utama yang disampaikan adalah terkait sumber layanan
informasi tentang keamanan Obat dan Makanan di BPOM.

e Meningkatkan indeks kepuasan masyarakat yang masih
rendah pada tiga provinsi yaitu Provinsi Maluku Utara,
Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Barat.

e Upaya komunikasi yang perlu dilakukan adalah
peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang
langkah-langkah pengawasan dan tindakan yang dilakukan
oleh BPOM, juga perlu disertai dengan pemberian informasi
tentang dampak kinerja pengawasan tersebut secara
langsung maupun tidak langsung bagi masyarakat.
Sementara itu untuk meningkatkan kepuasan masyarakat
terhadap layanan BPOM yang bisa diakses secara langsung,
maka informasi tentang berbagai layanan yang disediakan
BPOM bagi masyarakat perlu dilakukan dengan lebih
gencar dengan memanfaatkan berbagai media komunikasi
yang banyak diakses masyarakat setempat maupun melalui

tokoh masyarakat.
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e Meningkatkan informasi terkait keamanan vaksin melalui
berbagai media, terutama melalui iklan di media cetak dan
elektronik (seperti: televisi dan surat kabar).

e Meningkatkan komunikasi, informasi dan edukasi kepada
masyarakat terkait penggunaan antibiotik yang rasional
serta ancaman bahaya antimicrobial resistance (AMR).

e Mengiformasikan berbagai layanan yang disediakan BPOM
(seperti Halo BPOM, website dan media sosial BPOM)
melalui kegiatan KIE dan berbagai media komunikasiyang
banyak diakses masyarakat maupun melalui tokoh

masyarakat.

SASARAN KEGIATAN 4
“Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 4 (SK4) didasarkan
pada penilaian terhadap 6 (enam) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 tahun 2021 disajikan
dalam tabel berikut.
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Tabel 3.55 Sasaran Kegiatan 4

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.1 100.00 100.00 100.00

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.2 64.00 58.95 92.11

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

IKSK4.3 82.00 100.00 121.95

IKSK4.4 60.00 57.69 96.15

IKSK4.5 60.00 58.14 96.90

Indeks Pelayanan Publik Balai POM di

IKSK4.6 .
Mamuju

3.75 4.35 116.00 SANGAT BAIK

SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di 103.85
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Pada Sasaran Kegiatan 4 Balai POM di Mamuju mencakup
kegiatan pengawasan baik sarana distribusi maupun sarana produksi
yang berada di wilayah kerja Provinsi Sulawesi Barat. Untuk fasilitas
sarana distribusi yang dilakukan pemeriksaan adalah fasilitas
pelayanan kefarmasian maupun fasilitas penyaluran sediaan farmasi
serta fasilitas distribusi produk makanan, sedangkan untuk sarana
produksi yang menjadi target pengawasan adalah industri pangan MD
serta industri pangan IRTP.

Untuk mencapai SK 4 maka disusun 6 indikator berikut.

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

2. Persentase  keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

6. Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju

Berikut diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator Kinerja

SK4.

IKU 9. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan,
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan
[jin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar),
hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal,
KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan
konsumen. Sedangkan yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang
dilaksanakan adalah keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
diterbitkan oleh Pusat/ UPT atau lintas sektor terkait yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT.

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

Indikator kinerja “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan”
dihitung berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan =

Jumlah rekomendasi yang dilaksanakan oleh UPT

x 100%

Total rekomendasi yang diterbitkan atau diterima oleh UPT

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.56 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.1

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.1

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan sebesar 100% dengan capaian 100% termasuk dalam kriteria
baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.57 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.1

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi indeks
persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi tahun 2021 memiliki capaian yang lebih tinggi

disbanding tahun sebelumnya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.58 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.1

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi indeks
persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi

dan distribusi tahun 2021 sudah sesuai dengan target renstra 2024.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi

Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.59 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis
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Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

IKSK4.1

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian indeks
persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi tahun 2021 yang tertinggi adalah Balai POM di
Mamuju, Balai POM di Sofifi dan Balai POM di Gorontalo mencapai
realisasi tertinggi, sedangkan Balai POM Manokwari dan Balai POM
Pangkalpinang masih berada dibawah ketiga Balai yang telah
disebutkan sebelumnya.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.60 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan

IKSK4.1 L . . )
distribusi yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:
- Realisasi yang lebih tinggi
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Dari tabel diatas diketahui indeks persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan tahun 2021 Balai POM di Mamuju
berada diatas target IKU BPOM 2021.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian
persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2021, yaitu tingkat
kepatuhan petugas dalam membuat rekomendasi tindak lanjut
setelah melakukan tugas pengawasan sesuai dengan timeline yang
telah ditetapkan. Tindak lanjut yang telah dilakukan yaitu:
melakukan evaluasi terhadap rekomendasi tindak lanjut yang telah
dibuat Tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mempertahankan
dan meningkatkan capaian tersebut yaitu: akan rutin melakukan
monitoring terhadap rekomendasi tindak lanjut yang dibuat oleh

petugas.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang pencapaian indikator persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan tahun 2021 adalah dilakukannya
pemeriksaan terhadap sarana berhubungan dengan pemberitahuan
dari BPOM RI terkait produk yang telah ditarik izin edarnya atau

produk yang perlu pengawasan khusus.
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h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Berdasarkan evaluasi sebelumnya, untuk meningkatkan

capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan maka tetap melanjutkan

pemeriksaan sarana secara onsite/langsung dengan memperhatikan

protokol kesehatan serta analisis resiko sarana.

IKU 10. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Rekomendasi  hasil = pengawasan  merupakan suatu
rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada
pemangku kepentingan (stakeholder) yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan
Makanan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan [jin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus
yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan
iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen. Pemangku kepentingan
yang dimaksud dalam hal ini adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain: pelaku usaha dan
lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan). Tindak lanjut yang dimaksud adalah feedback/respon
dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.

Indikator kinerja “Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil

Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh  Stakeholder” dihitung

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.
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Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh Stakeholder =

{ Jumlah tindak lanjut dari lintas sektor . Jumlah tindak lanjut dari pelaku usaha Ly 100%
Jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada lintas sektor - Jumlah rekomendasi yang diterbitkan kepada pelaku usaha’ ’

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.61 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.2

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.2

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan Tahun 2021 sebesar 58.95% dengan capaian 92.11%

termasuk dalam kriteria Baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.62 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Persentase keputusan/rekomendasi
IKSK4.2 hasil inspeksi yang d1t1.ndak1a1"1~]ut1 )
oleh pemangku kepentingan di

wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

58.95

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian indeks

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
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waktu tahun 2021 lebih tinggi dibandingkan dengan realisasi tahun

sebelumnya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.63 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

IKSK4.2

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Indeks Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan tahun 2021 lebih tinggi dari target renstra
2024.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja
Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.64 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase

keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

IKSK4.2

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

- Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkann bahwa capaian Indeks
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi  yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2021 pling tinggi
adalah Balai POM di Mamuju, Balai POM di Sofifi, Balai POM di
Pangkalpinang dan Balai POM Gorontalo sedangkan yang paling
rendah adalah Balai POM Manokwari.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.65 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

58.95
Persentase

keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti

IKSK4.2 . .
oleh pemangku kepentingan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian realisasi
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2021 Balai POM
di Mamuju masih berada dibawah target IKU BPOM.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hambatan dalam pencapaian indikator ini yaitu:
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e Adanya recofusing anggaran yang dilakukan oleh lintas sektor
sehingga tidak dapat melaksanakan tindak lanjut berupa
peninjauan kembali sarana yang dilakukan pemeriksaan oleh
petugas, sedangkan pelaku usaha masih memiliki kesadaran yang
rendah untuk melakukan perbaikan terhadap temuan yang telah
disampaikan oleh petugas.

e Masih banyak stakeholder yang masih belum mampu melakukan
perbaikan terkait temuan sarana ketika petugas dari BPOM
Mamuju melaksanakan pemeriksaan di sarana karena pada
umumnya yang menjadi temuan merupakan temuan terkait
pengadaan suatu alat atau perbaikan fisik.

e Masih rendahnya komitmen pemerintah daerah dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan dari BPOM
Tindak lanjut yang telah dilakukan yaitu: Telah mengirimkan

surat permintaan tindak lanjut hasil temuan serta melakukan

komunikasi melalui telepon maupun melalui aplikasi Whatsapp

kepada lintas sektor dan pelaku usaha.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program yang menyebabkan rendahnya pencapaian kinerja

yaitu aplikasi SMART BPOM yang masih belum termanfaatkan

dengan optimal oleh pemerintah daerah.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi yang akan
dilaksanakan yaitu melakukan komunikasi kepada lintas sektor dan
pelaku usaha terkait temuan ketidaksesuaian selama pengawasan
serta lebih intens mengingatkan kepada lintas sektor dan pelaku

usaha untuk melakukan perbaikan. Selain itu sesuai dengan
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masukan dari lintas sektor dan pelaku usaha terkait perbaikan
temuan pemeriksaan, dilakukan pula pendampingan/bimbingan

penyelesaian CAPA.

IKU 11. Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang
Diselesaikan Tepat Waktu
Keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
adalah keputusan sertifikasi yang dikeluarkan tidak melewati
timeline yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima
hingga diterbitkan keputusan penilaian. Keputusan penilaian
sertifikasi mencakup:
a. Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam
rangka mendapatkan nomor izin edar
b. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka
sertifikasi CDOB
c. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka
pendaftaran produk kosmetik
d. Surat hasil pemeriksaan importir = kosmetik/obat
tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran
produk impor OT, Kos, SK
e. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2
dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran poduk OT
f. Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat keterangan Ekspor
(SKE).
Indikator kinerja “Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi
yang Diselesaikan Tepat Waktu” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut.
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Persentase Keputusan Penyelesaian Sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu =

keputusan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan dan carry over
tahun sebelumnya yang
diselesaikan tepat waktu

p —— — p - X100%
jumlah permohonan penilaian sertifikasi pada tahun berjalan

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.66 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.3

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

IKSK4.3

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan Tahun 2021 sebesar 100% dengan capaian 121.95%

termasuk dalam kriteria tidak dapat disimpulkan.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.67 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.3

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian indeks
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu tahun 2021 lebih tinggi dibandingkan dengan realisasi tahun

sebelumnya.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.68 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.3

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Indeks Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan tahun 2021 lebih tinggi dari target renstra
2024.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja
Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.69 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang

IKSK4.3 |diselesaikan tepat waktu di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Dari tabel diatas dapat disimpulkann bahwa capaian Indeks
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi  yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2021 pling tinggi
adalah Balai POM di Mamuju, Balai POM di Sofifi, Balai POM di
Pangkalpinang dan Balai POM Gorontalo sedangkan yang paling
rendah adalah Balai POM Manokwari.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.70 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
IKSK4.3 |diselesaikan tepat waktu di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian
persentase Obat yang memenuhi syarat ini, yaitu Pelaku usaha yang
telah diberikan pendampingan oleh fasilitator UMKM yang dibentuk
oleh Balai POM di Mamuju telah memenuhi persyaratan untuk
mendapatkan rekomendasi PSB yang selanjutnya dapat digunakan
oleh pelaku usaha untuk melaksanakan pendaftaran/registrasi

produk.
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g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian
persentase Obat yang memenuhi syarat ini, yaitu Pelaku usaha yang
telah diberikan pendampingan oleh fasilitator UMKM yang dibentuk
oleh Balai POM di Mamuju telah memenuhi persyaratan untuk
mendapatkan rekomendasi PSB yang selanjutnya dapat digunakan
oleh pelaku usaha untuk melaksanakan pendaftaran/registrasi

produk.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Program yang menunjang keberhasilan pencapaian pernyataan
kinerja yaitu Melaksanakan Bimbingan teknis untuk fasilitator dan
program pendampingan UMKM oleh fasilitator dalam mendukung
peningkatan pemahaman dan komitmen pelaku usaha dalam
melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan dalam rangka
melakukan registrasi produk serta melaksanakan kegiatan bimtek e-
registrasi pangan olahan yang telah dilaksanakan pada bulan
Oktober 2021
i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Rencana Tindak Lanjut terkait hasil evaluasi yang akan
dilakukan yaitu akan meneruskan program perekrutan Fasilitator
UMKM untuk melaksanakan kegiatan pendampingan pelaku usaha
dalam rangka melakukan proses registrasi selain itu juga akan
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaporan hasil

pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator UMKM.
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IKU 12. Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang
Memenuhi Ketentuan

Indikator kinerja “Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan
yang Memenuhi Ketentuan” dihitung berdasarkan rumusan

perhitungan sebagai berikut.

Persentase Sarana Produksi OMKA yang MK

_ Jumlah Sarana produksi OMKA yang memenuhi ketentuan
" Target jumlah sarana produksi OMKA yang diprioritaskan
berdasarkan kajian risiko

X100%

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.71 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.4

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.4

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan Tahun 2021 sebesar 57.69% dengan capaian 96.15%

termasuk dalam kriteria baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.72 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.4
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Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan indeks persentase
sarana produksi yang memenuhi ketentuan tahun 2021 terdapat
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya namun masih termasuk

dalam kategori baik.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.73 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.4

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan indeks persentase
sarana produksi yang memenuhi ketentuan tahun 2021 belum
mencapai target renstra 2024, masih diperlukan upaya perbaikan

berkesinambungan agar target renstra tahun 2024 dapat tercapai.
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e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja

Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.74 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang

IKSK4.4 |memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan indeks persentase
sarana produksi yang memenuhi ketentuan tahun 2021 belum
mencapai target renstra 2024, masih diperlukan upaya perbaikan

berkesinambungan agar target renstra tahun 2024 dapat tercapai.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.75 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.4

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi indeks
persentase sarana produksi yang memenuhi ketentuan tahun 2021

lebih tinggi dibandingkan dengan target Nasional.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Pencapaian indikator masih memiliki beberapa hambatan yaitu
masih sedikit pelaku usaha yang dilakukan pemeriksaan memiliki
kesadaran untuk memenuhi aspek cara produksi pangan olahan
yang baik (CPPOB). Selain itu, jumlah industri pangan MD yang
diawasi di wilayah Sulawesi Barat masih sangat sedikit sedangkan
jumlah sarana IRTP sangat banyak (sebagian besar sarana yang tidak

memenuhi ketentuan adalah sarana IRTP).

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Tindak lanjut yang telah dilakukan yaitu Melaksanakan
pengawasan sarana produksi secara intens serta mengingatkan
pelaku usaha untuk memenuhi aspek cara produksi pangan olahan

yang baik (CPPOB).

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Rencana Tindak Lanjut yang akan dilakukan yaitu
Melaksanakan pengawasan sarana produksi secara intens kepada
pelaku usaha IRTP untuk memenuhi aspek cara produksi pangan
olahan yang baik (CPPOB) serta membangun komunikasi kepada
dinas terkait (Dinas Kesehatan Kabupaten) sebagai penerbit izin edar

IRTP agar intens memberikan pembinaan pelaku usaha IRTP.
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IKU 13. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Memenuhi
Ketentuan

Indikator kinerja “Persentase Sarana Distribusi Obat yang
Memenuhi Ketentuan” dihitung berdasarkan rumusan perhitungan
sebagai berikut.
Persentase Sarana Distribusi Obat yang MK

_ Jumlah Sarana Distribusi Obat yang memenuhi ketentuan

0,
Jumlah sarana distibusi yang diperiksa X100%

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.76 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.5

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.5

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan Tahun 2021 sebesar 58.14% dengan capaian 96.90%

termasuk dalam kriteria baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.77 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.5

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan capaian indeks Persentase
sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
tahun 2021 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya, namun masih lebih dibandingkan dengan tahun 2019.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.78 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.5

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi
Dari tabel diatas dapat disimpulkan capaian indeks Persentase

sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
tahun 2021 belum mencapai target renstra 2024, masih diperlukan
upaya perbaikan berkesinambungan agar target renstra tahun 2024

dapat tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja
Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.79 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang

IKSK4.5 [memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
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Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan capaian indeks Persentase
sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
tahun 2021 paling tinggi dicapai oleh Balai POM Manokwari dan
paling rendah adalah Balai POM Pangkalpinang

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.80 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK4.5

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas dapat disimpulkan capaian indeks Persentase
sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

tahun 2021 masih berada dibawah target Nasional tahun 2021.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun faktor pendukung keberhasilan capaian diatas yaitu
tingkat kepatuhan lintas sektor dan pelaku usaha sarana distribusi
obat dan makanan dalam rangka pemenuhan persyaratan sudah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Terkait dalam

pencapaian indikator ini sampai saat ini masih ada hambatan yang

dialami yaitu terdapat sarana yang menjadi cakupan pengawasan
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dimana sarana yang bersangkutan terletak di daerah yang akses
jalannya cukup sulit untuk dilalui sehingga menjadi potret bahwa
masih cukup banyak sarana yang belum memahami persyaratan
terkait pengelolaan obat di sarana distribusi atau sarana pelayanan

kefarmasian.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Pemeriksaan sarana yang berada di wilayah yang cukup sulit
untuk dilalui dan dijangkau menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan banyaknya sarana yang pengelolaannya masih belum
sesuai dengan ketentuan perundangan-undangan, namun tetap
diperlukan pengawasan agar pemerataan pelaksanaan pemeriksaan
dapat terlaksana dan semua sarana yang menjadi kategori

pengawasan dapat dilakukan pemeriksaan.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut yang dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yaitu
antara lain :

e Melakukan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan
berdasarkan analisis resiko.

e Balai POM di Mamuju pada tahun 2021 telah diundang menjadi
narasumber pada kegaiatan yang dilakukan oleh Dinas
kesehatan Kabupaten/Kota untuk memberikan pengetahuan
terkait pengelolaan obat yang sesuai dengan ketentuan. Dengan
adanya kegiatan tersebut diharapkan para pelaku usaha
mengetahui  bagaimana cara mengelola obat yang benar
sehingga akan meningkatkan persentase distribusi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan.
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e Upaya untuk meningkatkan angka persentase distribusi
terutama pada sarana obat, Balai POM di Mamuju melakukan
MoU dengan Organisasi Profesi setingkat Provinsi (Pengurus
Daerah Ikatan Apoteker Indonesia) dalam rangka melaksanakan
Webinar melalui media daring (Zoom Meeting) yang
pelaksanaannya mengundang Narasumber baik dari Badan POM
RI maupun dari Internal Balai POM Mamuju yang telah memiliki
kompetensi (telah mengikuti pelatihan CDOB), sehingga
diharapkan Apoteker Penanggung Jawab sarana dapat
melakukan pengelolaan obat sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

e Melaksanakan diseminasi secara internal oleh petugas yang
telah mengikuti pelatihan, sehingga semua petugas yang
melaksanakan pemeriksaan sarana dapat mengetahui update
peraturan dan petunjuk teknis sehingga meminimalkan
permasalahan dilapangan.

e Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap

capaian realisasi pengawasan.

IKU 14. Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan
untuk mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D
berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

a. Kebijakan Pelayanan (bobot 30%);

b. Profesionalitas SDM (18%);

c. Sarana Prasarana (15%);

d. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%);
e. Konsultasi dan Pengaduan (15%);

f. Inovasi (7%).

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021
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Tabel 3.81 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4.6

Indeks Pelayanan Publik Balai POM di
Mamuju

IKSK4.6 3.75 4.35 116.00 SANGAT BAIK

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Realisasi capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas
sampai dengan Tahun 2021 tahun 2021 sebesar 4.85 dengan

capaian sebesar 116%. Berikut ini nilai detail IPP per Aspek.

Tabel 3.82 Detail IPP Per Aspek

3

ahun 2021
Targetwp | setisin
Unit Pelayanan Publik Tohun | spekt | aspen | APRI | AV ey | aspekwt || renun 2021 | e
Kebjkan | som | Serene soem | vonsuitast | inowas

26 Tsalal POM di Mamuju 388 .78 236 () 4,68 7% 028 3%

Sumber: Hasil Penilaian IPP BPOM, 2022

Jika dilihat dari Tabel diatas, nilai aspek tertinggi yaitu aspek
kebijakan dengan nilai sebesar 4,78 dan terendah yaitu Aspek VI
inovasi sebesar 0.28 sehingga masih perlu peningkatan untuk
aspek inovasi. Capaian ini perlu ditingkan di tahun-tahun
berikutnya agar masyarakat lebih puas terhadap pelayanan yang

diberikan oleh BPOM di Mamuju.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.83 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Indeks Pelayanan Publik Balai POM di

IKSK4.6 .
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Perbandingan realisasi dan capaian target Indeks Pelayanan
Publik Balai POM di Mamuju antara Tahun 2021 dan Tahun 2019
tidak dapat dibandingkan karena indikator ini mulai diukur di
Tahun 2020. Perbandingan hanya dapat dilakukan antara Tahun
2021 dan Tahun sebelumnya (2020), dimana berdasarkan tabel
terdapat kenaikan realisasi yang sebesar 0,86. Balai POM di
Mamuju tetap melakukan usaha perbaikan dan inovasi dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.84 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Indeks Pelayanan Publik Balai POM di
Mamuju

IKSK4.6

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel di atas terlihat bahwa Indeks Pelayanan Publik Balai POM
di Mamuju tahun 2021 belum mencapai target reviu renstra tahun
2024, Namun capain Balai POM di Mamuju termasuk dalam kategori

sangat baik dengan nilai 116%

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi

Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)
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Tabel 3.85 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Realisasi Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Indeks Pelayanan Publik Balai
POM di Mamuju

IKSK4.6

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Terlihat bahwa realisasi Indeks Pelayanan Publik dan Makanan Balai
POM di Mamuju berada di urutan pertama diantara 4 Balai lain yang
setara. Balai POM di Mamuju memiliki nilai tertinggi yaitu 4,39 dan

nilai terendah diperoleh Balai POM di Gorontalo.

. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.86 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Indeks Pelayanan Publik Balai
POM di Mamuju

IKSK4.6

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel di atas, realisasi Indeks Pelayanan Publik dan
Makanan Balai POM di Mamuju telah melampaui target nasional IKU

BPOM RI 2021.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang
telah dilakukan

Dalam kondisi Pandemi Covid-19, Balai POM di Mamuju tetap
aktif memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam masa
pemberlakukan PPKM, ketika pelayanan secara langsung (tatap
muka) tidak dapat dijalankan sebagai upaya pemutusan rantai
penyebaran Covid-19, maka Balai POM di Mamuju mengalihkan
pelayanan melalui online, baik menggunakan sosial media
(Whatsapp, twitter, instagram, facebook, website) telepon maupun
email.

Di Tahun 2021, telah dilakukan pembenahan menyeluruh
terhadap sarana prasarana pelayanan publik Balai POM di Mamuju
mulai dari pembernahan area parkir, area tunggu yang nyaman, front
office, serta tempat pelayanan yang memadai. Selain perbaikan
sarana prasarana, review terhadap pebaikan dan simplifikasi standar
operasional pelaksanaan (SOP) juga telah dilakukan. Telah
diperharui pula standar pelayanan Balai POM dii Mamuju yang
didasarkan pada hasil diskusi bersama masyarakat dan lintas sektor
dalam Forum Komunikasi Publik yang diselenggarakan pada bulan
Mei. Dimana dalam Standar Pelayanan tersebut, Balai POM di
Mamuju menetapkan 4 jenis Layanan Publik yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat.

Petugas pelayanan Balai POM di Mamuju terus melakukan
pengembangan kompetensi dan tetap melakukan inovasi demi
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Adapun salah

satu inovasi yang mulai diterapkan yaitu Biyanka (moBIl laYAnan
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INformasi dan eduKAsi keliling Mamuju) yang merupakan bertujuan
untuk :
e Memberikan  pelaynan  prima  terkait permasalahan
pendaftaran pangan olahan kepada pelaku usaha
e Pembinaan terhadap pelaku wusaha/ UMKM dalam
meningkatkan prizinan IRTP menjadi izin edar Bbadan POM
¢ Mempermudah masyarakat dalam penyamapain pengaduan
tentang obat dan makanan
e Mengefisiensikan petugas dalam memberikan infromasi tekait
Obat dam Makanan ke Masyarakat.
f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Pada Tahun 2021, Indeks Pelayanan Publik Balai POM di

Mamuju meningkat dari tahun sebelumnya. Namun Balai POM di

Mamuju tetap selalu melakukan peningkatan kualitas pelayanan.

Dari enam unsur pengukuran kinerja pelayanan, tiga unsur dengan

nilai terendah telah dianalisis terkait usaha perbaikan yang akan

dilakukan yaitu :

e Profesionalitas SDM : Petugas diberikan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan berbasis kompetensi dan dilanjutkan dengan
diseminasi atau pelatihan pelayanan publik mandiri yang ada di
IDEAS 2022 serta pelatihan excellent services tahun 2022.
Penerapan reward telah diterapkan setiap triwulan namun untuk
pemberian punishment belum diterapkan namun telah disusun
Surat Keputusan yang mengatur pemberian Reward dan
Punishment

e Sistem Informasi Pelayanan Publik: Update sistem informasi
secara berkala, dengan aktif melakukan penyebaran informasi
terkait obat dan makanan terbaru tiap harinya melalui sosial

media. Serta rutin mempublikasikan Layanan Publik Balai POM
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di Mamuju, baik melalui media sosial, media cetak ataupun
elektronik
e Inovasi: Akan tetap dipantau setiap saran, evaluasi dan perbaikan
yang diperlukan untuk mengefektifkan inovasi Layanan Publik
Balai POM di Mamuju. Dimana pada Tahun 2020 terdapat
invovasi WALI (Whatsapp lincah) dan di Tahun 2021 dijalankan
inovasi Biyanka.
h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Dalam mempertahankan kinerja, Balai POM di Mamuju tetap
aktif melakukan perbaikan sarana prasarana pelayanan, tetap
berusaha memberikan pelayanan prima dengan inovasi yang dapat
mempermudah akses pelayanan, begitupun dengan petugas layanan
yang tetap aktif mengikuti pelatihan berbasis kompetensi baik secara
langsung atau daring maupun pelatihan pelayanan publik mandiri
melalui IDEAS. Akan dilakukan kembali Forum Konsultasi public
untuk merangkum saran dan masukan dari masyarakat ataupun
dari lintas sektor terkait yang dapat membangun dan meningkatkan

kualitas Pelayanan Publik Balai POM di Mamuju.

SASARAN KEGIATAN 5
“Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat
dan Makanan”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan S (SKS5) didasarkan
pada penilaian terhadap 4 (empat) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 5 tahun 2021 disajikan

dalam tabel berikut.
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Tabel 3.87 Sasaran Kegiatan 5

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
IKSKS5.1 [Makanan di wilayah kerja Balai POM 89.50 95.93 107.18
di Mamuju

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

IKSK5.2 40.00 40.00 100.00
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

IKSK5.3 Jumlah desa pangan aman di wilayah 12.00 12.00 100.00

kerja Balai POM di Mamuju

Jumlah pasar aman dari bahan
IKSKS.4 [berbahaya di wilayah kerja Balai POM| 2.00 2.00 100.00
di Mamuju

SK5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat

dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju 101.80

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Dari tabel diatas terlihat bahwa sasaran kegiatan 5 “Meningkatnya
efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan Makanan”
yang terdiri dari 4 indikator kinerja memiliki rata-rata kriteria capaian
target tahunan cukup disebabkan adanya adanya realisasi pada
masing-masing indikator kinerja yang masih rendah. Namun ada 1
capaian indikator yang mencapai kriteria baik yaitu yaitu jumlah Pasar

Aman dari Bahan Berbahaya di wilayah kerja Balai POM di Mamuju.

Berikut diuraikan analisa capaian dari setiap Indikator Kinerja

SKS.

IKU 15. Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di Masing
Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan
Makanan adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran
(kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan yang
dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi,

dan Edukasi). Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi,
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Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi: (a) KIE melalui media
cetak dan elektronik; (b)KIE langsung ke masyarakat; dan (c) KIE
melalui media sosial. Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4
kriteria yaitu:
a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;
c) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;
d) Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan
Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya
pernah menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE
Badan POM dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa face
to face interview, penyebaran kuisioner dan online survey. Capaian
indikator ini berasal dari hasil pengolahan data kuesioner KIE oleh Biro
HDSP BPOM RI.
Indikator kinerja “Tingkat KIE Obat dan Makanan Yang Efektif di
Masing Masing Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju” dihitung

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut.

Persentase KIE Obat dan Makanan yang efektif =

Jumlah responden yang meningkat pemahamannya

x100%

Total responden

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.88 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.1

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
IKSKS5.1 [Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022
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Target Efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju
semula adalah 79,18 namun karena capaian di TW II - TW III cukup
tinggi sehingga dilakukan penyesuaian target menjadi 89,5. Dengan
target tersebut Balai POM di Mamuju tetap berhasil mencapai target
dari akumulasi penilaian sebanyak 224 responden dengan realisasi
95,93 dan perolehan capaian sebesar 107,18% serta masuk dalam

kriteria “Baik”.
b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.89 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
IKSKS.1 |Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Perbandingan realisasi dan capaian target Efektifitas KIE Obat
dan Makanan Balai POM di Mamuju antara Tahun 2021 dan Tahun
2019 tidak dapat dibandingkan karena indikator ini mulai diukur di
Tahun 2020. Perbandingan hanya dapat dilakukan antara Tahun
2021 dan Tahun sebelumnya (2020), dimana berdasarkan tabel
terjadi penurunan realisasi yang tidak signifikan sebesar 0,17.
Meskipun terjadi penurunan, namun capaian tersebut tetap
mendapat kategori “baik”. Balai POM di Mamuju juga tetap
melakukan usaha perbaikan dan inovasi dalam memberikan KIE

kepada masyarakat.
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.90 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
IKSK5.1 |Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel di atas terlihat bahwa Efektifitas KIE Obat dan
Makanan Balai POM di Mamuju tahun 2021 telah mencapai target
reviu renstra tahun 2024, dimana realisasi tahun 2021 memiliki nilai

0,93 lebih tinggi dibanding target renstra 2024

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.91 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Tingkat Efektifitas KIE Obat
IKSKS5.1 [dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Terlihat bahwa realisasi Efektifitas KIE Obat dan Makanan Balai POM
di Mamuju berada di urutan ke-3 diantara 4 Balai lain yang setara,

dimana nilai terendah adalah Balai POM di Sofifi.
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f. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.92 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

Tingkat Efektifitas KIE Obat
dan Makanan di wilayah kerja

Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSKS.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas, realisasi Efektifitas KIE Obat dan
Makanan Balai POM di Mamuju telah melampaui target nasional
IKU BPOM RI 2021.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian Target
Efektivitas KIE Obat dan Makanan, yaitu walaupun dalam kondisi
Pandemi Covid-19, Balai POM di Mamuju tetap gencar melaksanakan
pemberdayaan masyarakat melalui KIE baik secara langsung
ataupun melalui media (media cetak, elektronik dan media sosial)
dengan tetap disiplin memberlakukan Protokol Kesehatan
Pencegahan Covid-19. Selain itu kegiatan KIE juga dilaksanakan
dengan melibatkan masyarakat secara aktif melalui diskusi, tanya
jawab, serta kuis interaktif sehingga masyarakat lebih mudah
memahami materi yang disampaikan. Selain itu kegiatan KIE juga

dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat secara aktif melalui
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diskusi, tanya jawab, serta kuis interaktif sehingga masyarakat lebih
mudah memahami materi yang disampaikan.

Pada Tahun 2021 Balai POM di Mamuju telah melaksanakan
kegiatan KIE bersama Tokoh Masyarakat Anggota Komisi [X DPR RI
di Desa atau Kabupaten yang ada di Sulawesi Barat dengan total
keseluruhan peserta sebanyak 1.977 orang. Adanya bencana
gempabumi yang terjadi di Sulawesi Barat tanggal 15 Januari 2021
juga mendorong Balai POM di Mamuju melakukan KIE Pasca
Gempabumi sebagai bentuk trauma healing kepada masyarakat di

daerah yang terdampak dengan total peserta kurang lebih 560 orang.

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adanya Pemberlakuan Pembatasan Aktivitas Masyarakat (PPKM)
sebagai dampak Pandemi Covid-19 tidak membatasi pelaksanaan
KIE, namun Balai POM di Mamuju meakukan beberapa strategi
diantaranya yaitu lebih meningkatkan pelaksanaan KIE melalui
media elektronik baik berupa webinar via zoom meeting, talkshow
media online, podcast bersama lintas sektor, ataupun penyebaran
informasi melalui media cetak serta memanfaatkan berbagai kanal
media sosial dalam mengedukasi dan memberikan informasi Obat

dan Makanan terkini setiap harinya.

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Pada Tahun 2021, Balai POM di Mamuju memperoleh realisasi
Efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan kategori “baik”. Untuk
mempertahakan serta meningkatkan kinerja tersebut maka Balai
POM di Mamuju tetap melalukan perbaikan dan inovasi dalam
memberikan KIE kepada masyarakat, serta tetap menjaga hubungan

baik dengan berbagai komunitas yang telah ataupun sementara
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dalam pembinaan. Balai POM di Mamuju juga akan melakukan
evaluasi terhadap semua media yang digunakan dalam proses KIE,
untuk melihat media apa saja yang paling banyak diminati oleh
masyarakat sehingga akan menjadi bahan evaluasi untuk Balai POM
di Mamuju dalam mengoptimalkan KIE yang akan dilaksanakan ke
depannya.

Balai POM di Mamuju juga terus terbuka dengan berbagai saran dan
masukan dari masyarakat serta tetap melakukan tindaklanjut

perbaikan terhadap semua saran yang telah diberikan.

IKU 16. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman
Sekolah dengan PJAS Aman adalah sekolah yang
mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah
(PBKPKS). Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan PJAS
terdiri dari SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA. Intervensi
utama yang dilakukan berupa bimbingan teknis keamanan pangan
terhadap kader cilik keamanan pangan dari kelompok siswa dan
fasilitator keamanan pangan dari kelompok guru. Selain itu akan
dilakukan pengawalan/pendampingan yang lebih intensif untuk
memastikan bahwa sekolah tersebut aman melalui program Piagam
Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah (PBKPKS) dan juga
kegiatan sampling PJAS di kantin dan pedagang sekitar sekolah
sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Tujuan dari intervensi
ini untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang
mengandung bahan berbahaya serta memiliki kemandirian dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di
sekolah khususnya dikantin sekolah.
Capaian Indikator kinerja “Jumlah Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman” dihitung berdasarkan jumlah

sekolah yang mendapatkan Piagam Bintang Keamanan Pangan
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Kantin Sekolah (PBKPKS). Berikut ini gambar yang menunjukkan

capaian indikator kinerja tahun 2021.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.93 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.2

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

IKSK5.2

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, pada Tahun 2021 kriteria capaian
target untuk Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) aman di wilayah kerja Balai POM di Mamuju mendapatkan

kategori “Baik” dengan realisasi sebesar 100.00.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.94 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK5.2

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Perbandingan Realisasi dan capaian target Sekolah dengan
PJAS aman di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju antara Tahun
2021 dan Tahun 2019 tidak dapat dibandingkan karena indikator ini
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mulai diukur di Tahun 2020. Perbandingan hanya dapat dilakukan
antara Tahun 2021 dan Tahun sebelumnya (2020), dimana terjadi
peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebesar 26,31. Pada tahun
2020 terdapat target 11 sekolah carry over ke tahun 2021 dan
berhasil direalisasikan seluruhnya di tahun 2021 yaitu sebanyak 40

sekolah dengan kategori “baik”.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.95 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK5.2

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel di atas terlihat bahwa Sekolah dengan PJAS aman
di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju tahun 2021 belum mencapai
target reviu renstra tahun 2024 karena target indikator ini bersifat
jumlah kumulatif, namun realisasi tahun 2021 telah mencapai 48%
dengan 40 Sekolah dengan PJAS aman yang masuk kategori “baik”.
Balai POM di Mamuju tetap berusaha mempertahankan kinerja

sehingga target kegiatan tiap tahunnya dapat tercapai.
d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.96 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis
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Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

IKSK5.2

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Terlihat bahwa realisasi Sekolah dengan PJAS aman di
Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju memiliki nilai yang sama dengan
4 Balai lain yang setara dimana nilai realisasi tersebut termasuk

kategori “baik”.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.97 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target IKU
BPOM 2021

1330 40

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah

IKSK5.2 . .
(PJAS) Aman di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas, realisasi jumlah Sekolah dengan
PJAS aman di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju Tahun 2021
sebesar 40 dengan capaian realisasi sebesar 3% dari target nasional
IKU BPOM RI 2021.
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f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian Sekolah
dengan PJAS aman, yaitu adanya kerjasama yang baik antara Tim
Balai POM di Mamuju dengan Kader Keamanan PJAS Sekolah yang
menjadi lokus intervensi serta adanya dukungan dari lintas sektor
terkait (Dinas Pendidikan Kabupaten, Dinas Pendidikan provinsi
Sulawesi Barat dan Kantor Wilayah kementerian Agama Kabupaten
yang menjadi lokus intervensi PJAS).

Pada tahun 2020 terdapat sekolah yang carry over ke tahun
2021. Balai POM di Mamuju berhasil menyelesaikan seluruh
rangkaian kegiatan dimulai dari Advokasi, Sosialisasi PJAS, Bimtek
Kader PJAS, Monitoring, Pengawalan dan Sertifikasi. Pada bulan
November 2021 telah diberikan Sertifikat PJAS Aman terhadap 40
(empat puluh) sekolah/ madrasah yang menjadi target intervensi
Tahun 2021 (16 sekolah/ madrasah di Kabupaten Mamasa dan 24

sekolah /madrasah di Kabupaten Majene)

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Balai POM di Mamuju telah membina hubungan yang baik
dengan pihak sekolah/madrasah lokus intervensi PJAS Tahun 2021
dengan melibatkan pihak sekolah terhadap kegiatan yang diadakan
oleh Balai ataupun BPOM RI pusat serta tetap memberikan edukasi
dan informasi terupdate terkait Obat dan Makanan melalui
WhatsApp group.
Adanya komitmen dari kepala sekolah dan Tim Kemanan
Pangan Sekolah yang telah dibentuk dalam menjalankan penerapan

rencana aksi penerapan PJAS aman akan membuat komunitas
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sekolah semakin bersemangat dalam menjaga keamanan pangan

hingga di lingkungan keluarga dan tempat tinggalnya

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Dalam mempertahankan dan meningkatkan capaian Sekolah
dengan PJAS Aman maka Balai POM di Mamuju akan tetap
melakukan pemantauan dan koordinasi yang baik terhadap pihak
sekolah/madrasah serta melakukan pengawalan pelaksanaan
rencana aksi PJAS aman yang telah diusungkan oleh Kader Kemanan
Pangan Sekolah (KPS) dari masing-masing sekolah/madrasah

penerima Sertifikat PJAS Aman.

IKU 17. Jumlah Desa Pangan Aman
Indikator kinerja ketiga dalam pencapaian Sasaran Kegiatan

keenam adalah “Jumlah desa pangan aman” dengan target
sebanyak 1 desa. Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa
berkembang, desa yang menjadi lokasi intervensi stunting, desa
kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan Dearah
Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata.
Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan desa
berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM
adalah Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan
sosial, ekonomi dan ekologi.
Desa pangan aman adalah desa yang memiliki kriteria berikut.
1) Kader keamanan pangan desa yang aktif
2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa
3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan

yang mandiri ( dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi

dengan program lain.
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Adapun tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman sebagai

berikut.
Tabel 3.98 Tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman
: Pembobotan
Kegiatan
Progres (%)
1 [Adokasi Kelembagaan Desa 20
2 |Pengadaan gimmick, rapid test kit dll 5
3 |Pengawalan 10
4 [Pelatihan Kader Keamanan Pangan 15
5 |Bimtek Komunitas 15
6 [Fasilitasi Keamanan Pangan 10
7 |Intensifikasi Pengawasan Keamanan 10
8 [Monitoring dan Evaluasi (pertemuan 10
9 |Lomba Desa Pangan Aman 5

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.99 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.3

Jumlah desa pangan aman di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

IKSK5.3

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, realisasi jumlah Desa Pangan Aman
pada TW IV sebesar 100.00 dengan Kriteria capaian “Baik”

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.100 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Jumlah desa pangan aman di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSKS.3

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Perbandingan Realisasi dan capaian target Desa Pangan Aman
di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju antara Tahun 2021 dan
Tahun 2019 tidak dapat dibandingkan karena indikator ini mulai
diukur di Tahun 2020. Perbandingan hanya dapat dilakukan antara
Tahun 2021 dan Tahun sebelumnya (2020), dimana terjadi
peningkatan yaitu sebesar 7 karna realisasi menggunakan
perhitungan nilai kumulatif. Pada tahun 2021 target intervensi Desa
baru Balai POM di Mamuju adalah sebanyak 7 desa dengan
pengawalan desa yang diintervensi tahun sebelumnya dan berhasil
direalisasikan seluruhnya di tahun 2021 yaitu sebanyak 12 desa

dengan kategori “baik”.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.101 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Jumlah desa pangan aman di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSKS5.3

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah Desa Pangan Aman di
Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju tahun 2021 belum mencapai
target reviu renstra tahun 2024 karena target indikator ini bersifat
jumlah kumulatif, namun realisasi tahun 2021 telah mencapai 38%
yaitu 12 Desa Pangan Aman dengan kategori “baik”. Balai POM di
Mamuju tetap berusaha mempertahankan kinerja sehingga target

kegiatan tiap tahunnya dapat tercapai
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.102 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Jumlah desa pangan aman di
IKSKS.3 |wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Terlihat bahwa realisasi Desa Pangan Aman di Wilayah Kerja
Balai POM di Mamuju memiliki nilai yang sama dengan 3 Balai lain
yang setara dimana nilai realisasi tersebut termasuk kategori “baik”,
sementara Balai Manokwari memiliki realisasi yang lebih rendah dari

Balai POM di Mamuju dengan selisih realisasi sebanyak 4 Desa.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.103 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Jumlah desa pangan aman di 427 12
IKSKS5.3 |wilayah kerja Balai POM di
Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas, realisasi jumlah Desa Pangan Aman

di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju Tahun 2021 sebesar 12
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dengan capaian realisasi sebesar 2.8% dari target nasional IKU BPOM

RI 2021.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian jumlah
desa pangan aman ini, yaitu adanya kerjasama yang baik antara
Balai POM di Mamuju dengan pihak pemerintah Kabupaten Majene
dan Pihak Desa yang menjadi lokus intervensi Tahun 2021. Selain
itu Tim Kader Keamanan Pangan Desa (TKPD) memiliki komitmen
dalam pencapaian Desa Pangan Aman serta sangat antusias dan
kooperatif dalam pelaksanaan setiap tahapan kegiatan sehingga di
penghujung Tahun 2021 tepatnya tanggal 30 November Balai POM di
Mamuju berhasil menyelesaikan seluruh tahapan kegiatan mulai
dari Advokasi, Bimtek Kader KPPD, Bimtek Komunitas, Fasilitasi,
Intensifikasi dan Monev kegiatan terpadu serta pengawalan Desa

yang diintervensi Tahun 2020.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Sebagai apresiasi atas keberhasilan program Desa Pangan
Aman, maka di bulan Desember 2021 tim Balai POM bekerjasama
dengan pemerintah Kabupaten Majene mengusulkan Desa Buttu
Baruga sebagai nominator untuk diikutkan dalam Lomba Desa
Pangan Aman Tahun 2021 dan berdasarkan hasil pengumuman dari
Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan
Olahan melaui surat tertanggal 24 Januari 2022 Nomor
PM.02.01.55.551.01.22.52 disampaikan bahwa desa Buttu Baruga
ditetapkan oleh tim penilai dalam 10 besar nominator Desa Pangan

Aman Tahun 2021
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h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Balai POM di Mamuju akan tetap melakukan pengawalan
terhadap program Desa Pangan Aman yang sementara dan yang akan
dijalankan oleh Tim Keamanan Pangan Desa (TKPD) di masing-
masing desa dan tetap menjalin komunikasi yang baik serta update
memberikan KIE terkait Obat dan Makanan yang aman melalui
media komunikasi Whatsapp Group.
Advokasi dengan pemerintah daerah terkait akan tetap dilakukan
secara intensif agar program Desa Pangan Aman ini dapat

direplikasikan ke Desa lainnya

IKU 18. Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Indikator jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dengan
target sebanyak 2 pasar. Pasar adalah pasar tradisional yang
diusulkan oleh daerah sebagai pasar percontohan untuk
pelaksanaan program pasar aman dari bahan berbahaya. Intervensi
adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan pedoman
implementasi program pasar aman dari bahan berbahaya dalam
rangka mencapai pasar aman dari bahan berbahaya.

Pasar aman dari bahan berbahaya adalah pasar yang
didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari komunitas
pasar dan pemangku kepentingan terkait untuk mengendalikan
peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan
pangan yang berpotensi mengandung bahan berbahaya. Bentuk
intervensi yang dilakukan berupa survey pasar, advokasi komitmen
pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar, penyuluhan
komunitas pasar, kampanye pasar aman, monev pasar aman dari
bahan berbahaya, serta pelatihan fasilitator pasar aman dari bahan

berbahaya.
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Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan
pemangku kepentingan terkait dapat berupa penurunan peredaran
bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan
yang berpotensi mengandung bahan berbahaya dan rencana program
pengawalan pada tahun berikutnya. Pasar yang diintervensi meliputi
pasar baru yang belum pernah diintervensi termasuk pasar di daerah
destinasi wisata.

Kriteria Pasar Aman meliputi :

e Mendapat intervensi menjadi pasar aman dari bahan
berbahaya

e Terjadi penurunan peredaran bahan berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi
mengandung bahan berbahaya serta

e Mempunyai rencana program pengawalan pada tahun
berikutnya
Adapun tahapan dan bobot Indikator Desa Pangan Aman

sebagai berikut.

Tabel 3.104 Tahapan dan bobot Indikator Pasar Aman dari Bahan

Berbahaya
. Pembobotan
Kegiatan
Progres (%)
1 |Adokasi 20
2 |Suney Pasar 5

3 |Bimtek Pengelola Pasar + Materi

. . 15
pelatihan Fasilitator
4 |Monev (Sampling dan Pengujian) 20
Tahap 1 Pasar
5 |Penyuluhan 5
6 |Kampanye 5
7 |Monev Tahap 2 (Sampling dan 20

Pengujian) Pasar
8 [Lomba Pasar Aman 10

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.105 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 5.4

Jumlah pasar aman dari bahan
IKSK5.4 |berbahaya di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, realisasi Jumlah Pasar aman dari
Bahan Berbahaya pada tahun 2021 sebesar 100.00 dengan Kriteria

capaian “Baik”.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.106 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Jumlah pasar aman dari bahan
IKSKS.4 |berbahaya di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Perbandingan Realisasi dan capaian target Jumlah Pasar aman
dari Bahan Berhaya di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju antara
Tahun 2021 dan Tahun 2019 tidak dapat dibandingkan karena
indikator ini mulai diukur di Tahun 2020. Perbandingan hanya dapat
dilakukan antara Tahun 2021 dan Tahun sebelumnya (2020),
dimana terjadi peningkatan yaitu sebanyak 1 pasar karna realisasi

menggunakan perhitungan nilai kumulatif. Pada tahun 2021 target
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intervensi pasar baru Balai POM di Mamuju adalah 1 pasar dengan
pengawalan pasar yang diintervensi tahun sebelumnya dan berhasil
direalisasikan seluruhnya di tahun 2021 yaitu sebanyak 2 pasar

dengan kategori “baik”.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.107 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Jumlah pasar aman dari bahan
IKSK5.4 |berbahaya di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah Pasar aman dari
Bahan Berhaya di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju tahun 2021
belum mencapai target reviu renstra tahun 2024 karena target
indikator ini bersifat jumlah kumulatif, namun realisasi tahun 2021
telah mencapai 40% yaitu 2 pasar dengan kategori “baik”. Balai POM
di Mamuju tetap berusaha mempertahankan kinerja sehingga target

kegiatan tiap tahunnya dapat tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja
Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.108 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis
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Jumlah pasar aman dari bahan
IKSK5.4 berbahaya di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Terlihat bahwa realisasi Pasar aman dari Bahan Berhaya di
Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju memiliki nilai yang sama dengan
1 Balai lain yang setara dimana nilai realisasi tersebut termasuk
kategori “baik”, sementara 3 balai lainnya memiliki realisasi yang
lebih tinggi dari Balai POM di Mamuju dengan selisih realisasi
sebanyak 2 pasar. Meskipun nilai realisasi Balai POM di Mamuju
kurang dibandingkan dengan balai lainnya, namun realisasi tersebut

sudah mencapai target tahunan Balai.

. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.109 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Jumlah pasar aman dari bahan 165 2
IKSKS5.4  |berbahaya di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel di atas, realisasi jumlah Jumlah Pasar aman

dari Bahan Berhaya di Wilayah Kerja Balai POM di Mamuju Tahun
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2021 sebanyak 2 pasar dengan capaian realisasi sebesar 1% dari

target nasional IKU BPOM RI 2021.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan capaian Jumlah
Pasar aman dari Bahan Berhaya ini, yaitu kerjasama yang baik
dengan Dinas Perdagangan Kabupaten Majene serta Kepala Pasar
Sentral Majene dan Tim Pengawas Pasar. Petugas pasar yang telah
mendapatkan pelatihan untuk sampling dan pengujian telah
kompeten untuk melakukan kegiatan mandiri dalam melakukan
pengawasan di pasar yang dikelolanya.

Pada tahun 2021 telah dilakukan monitoring kemanan pangan
di pasar yang menjadi lokus intervensi yaitu dengan melakukan
sampling dan pengujian cepat menggunakan rapid test kit kimia dan
mikrobiologi dengan parameter uji metanil yellow, rodamin B, boraks,
formalin dan coliform/ E. coli. Dari hasil monitoring pra intervensi
ditemukan 10 sampel pangan yang mengadung bahan berbahaya
pangan (boraks dan rodamin b), namun setelah dilakukan intervensi
dan monitoring kembali maka tidak ditemukan lagi adanya pangan

yang mengandung bahan berbahaya.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Latar belakang komunitas pasar yang sangat beragam menjadi
tantangan tersendiri dalam pelaksanaan program Pasar Aman dari
Bahan Berbahaya. Dimana komunitas pasar itu sendiri cakupannya
sangat luas, yakni meliputi pedagang, penjual, pengawas pasar serta
masyarakat di lingkungan pasar. Bukan merupakan hal mudah

dalam merubah prilaku komunitas pasar agar dapat senantiasa

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

menerapkan prinsip keamanan pangan di pasar. Namun Balai POM
di Mamuju bersama dengan Petugas Pasar binaan dan dinas terkait
tetap berkomitmen untuk melaksanakan program Pasar Aman dari

Bahan Berbahaya.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan capaian
Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya maka Balai POM di
Mamuju tetap melakukan pengawalan terhadap peredaran pangan di
pasar serta memantau petugas pasar agar tetap aktif dan konsisten
melakukan pengawasan mandiri di pasar yang dikelolanya. Balai
POM di Mamuju juga akan tetap memberikan edukasi terkait Obat
dan Makanan aman baik melalui WhatsApp group ataupun diberikan
langsung dalam bentuk bahan edukasi (berupa poster atau buku).
Advokasi dengan pemerintah daerah terkait akan tetap dilakukan
secara intensif agar program Pasar aman dari Bahan Berhaya ini

dapat direplikasikan ke Pasar lainnya

SASARAN KEGIATAN 6
“Meningkatnya pengujian Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju
yang optimal”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 6 (SK7) didasarkan
pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.
Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 6 tahun 2021 disajikan

dalam berikut.

Tabel 3.110 Capaian Sasaran Kegiatan 6
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Persentase sampel Obat yang
IKSK6.1 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 100.00 | 100.00 - - 100.00 100.00 100.00
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Persentase sampel makanan yang
IKSK6.2 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 100.00 | 100.00 - - 100.00 100.00 100.00
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah

kerja Balai POM di Mamuju 100.00 100.00

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, capaian atas SK6 berkisar antara
100.00% dengan kriteria baik. Hal ini karena jumlah sampel telah

selesai diuji dan diperksa sesuai dengan perencanaan.

Berikut dijelaskan analisas setiap indikatornya.

IKU 19. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di lingkup Balai POM di Mamuju
Indikator sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
di lingkup Balai POM di Mamuju dihitung dengan rumus sebagai
berikut.
@

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = >

A= Jumlah sampel Obat yang diperiksa sesuai standar

X100%
Jumlah target sampel Obat

B = Jumlah sampel Obat yang diuji sesuai standar

X100%

Jumlah target sampel Obat

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional,
kosmetik, dan suplemen kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling tahun 2021. Sesuai standar
adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang

ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,

Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.111 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 6.1

Persentase sampel Obat yang
IKSK6.1 [diperiksa dan diuji sesuai standar di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai

dengan Tahun 2021 sebesar 100% termasuk dalam kriteria baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.112 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Persentase sampel Obat yang
IKSK6.1 |diperiksa dan diuji sesuai standar di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun
2020 dan 2021 mencapai 100% artinya seluruh target sampel telah
selesai diperiksa dan diuji. Strategi yang digunakan untuk
memperoleh capaian yang baik ini sebaiknya di pertahankan akan

realisasi tidak menurun dan kinerja semakin baik.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.113 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase sampel Obat yang
IKSK6.1 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 100.00 100.00 100.00
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun
2021 telah mencapai target renstra 2024. Strategi yang digunakan
untuk memperoleh capaian yang baik ini sebaiknya di pertahankan

agar asumsi capaian renstra 2024 dapat tercapai dengan baik.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.114 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK6.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi

persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun
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2021 yang tertinggi adalah Balai POM di Gorontalo sedangkan yang
terendah adalah Balai POM di Sofifi. Balai POM menduduki posisi
kedua tertinggi dengan realisasi 100%. Artinya strategi yang
digunakan oleh Balai POM di Mamuju sudah baik dan perlu

dipertahankan.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.115 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK6.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas diketahui bahwa realisasi persentase Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun 2021 telah melampaui

dari target nasional.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Meskipun capaiannya baik, sebenarnya dalam pelaksanaan
masih memiliki hambatan sebagai berikut.
e Keterbatasan reagen pengujian karena sedang menunggu

pengadaan reagen paket ke-2 di triwulan IV
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e Keterbatasan alat sehingga ada beberapa parameter yang tidak
dapat dilakukan pengujiannya

e Renovasi gedung laboratorium yang masih berjalan hingga akhir
tahun

e Jadwal rencana pelaksanaan sampling mundur akibat gempa

e Produk obat yang beredar di wilayah Sulawesi Barat merupakan
produk yang memenuhi persyaratan penandaan (lengkap) sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hambatan
yang ditemukan terkait sampel obat yang diperiksa sesuai standar
adalah terkait keterbatasan jenis dan jumlah produk yang beredar
di wilayah Sulawesi Barat, dimana produk yang dilakukan

sampling cenderung kurang beragam.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang telah dilakukan untuk menunjang tercapainya
target sebagai berikut.

e Kegiatan pembentukan Tim Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam
menentukan skala prioritas

e Pembagian jadwal pengujian sampel Covid-19 per dua bulan

e Percepatan pengadaan reagen

e Koordinasi dengan petugas sampling dan tim penerima sampel

untuk dapat dilakukan sampling tepat waktu

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut kedepannya yang akan dilakukan wuntuk
memperbaiki dan meningkatkan capaian tersebut sebagai berikut.

e Percepatan pengadaan reagen dan peralatan penunjang untuk

pengujian
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e Terus mengawal dalam melakukan pengawasan penandaan
produk makanan yang beredar

e Terus melakukan koordinasi dengan petugas sampling dan tim
penerima sampel untuk dapat dilakukan sampling tepat waktu

e Melakukan monitoring sampel untuk sampel yang belum
memenuhi syara baik dari evaluasi penandaan maupun
pengujian

e Peningkatan kompetensi petugas yang melakukan pengawasan
penandaan baik mengikutsertakan dalam kegiatan bimtek
maupun melakukan sosialisasi peraturan terkait pengawasan

penandaan.

IKU 20. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar di lingkup Balai POM di Mamuju
Indikator persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji

sesuai standar dihitung dengan rumus berikut.

A+B
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar = -

A= Jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar

X100%

Jumlah target sampel Makanan

B= Jumlah sampel MAkanan yang diuji sesuai standar

X 100%

Jumlah target sampel Makanan

Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling. Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan
juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa
meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan

laboratorium.
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b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.116 Capaian Indikator Sasaran Kegiatan 6.2

Persentase sampel makanan yang

IKSK6.2 [diperiksa dan diuji sesuai standar di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi sampai
dengan Tahun 2021 sebesar 100% termasuk dalam kriteria baik.
Meskipun capaiannya baik, sebenarnya dalam pelaksanaan masih

memiliki hambatan yang akan di jelaskan di analisa berikut.

c. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.117 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Persentase sampel makanan yang
IKSK6.2 |diperiksa dan diuji sesuai standar di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari
tahun 2020 dan 2021 mencapai 100% artinya seluruh target sampel
telah selesai diperiksa dan diuji. Strategi yang digunakan untuk
memperoleh capaian yang baik ini sebaiknya di pertahankan akan

realisasi tidak menurun dan kinerja semakin baik.
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d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.118 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase sampel makanan yang
IKSK6.2 |diperiksa dan diuji sesuai standar di 100.00 100.00 100.00
wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari
tahun 2021 telah mencapai target renstra 2024. Strategi yang
digunakan untuk memperoleh capaian yang baik ini sebaiknya di
pertahankan agar asumsi capaian renstra 2024 dapat tercapai

dengan baik.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi

Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.119 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase sampel makanan

yang diperiksa dan diuji sesuai
IKSK6.2

standar di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun
2021 yang tertinggi adalah Balai POM di Gorontalo sedangkan yang
terendah adalah Balai POM di Sofifi. Balai POM menduduki posisi
kedua tertinggi dengan realisasi 100%. Artinya strategi yang
digunakan oleh Balai POM di Mamuju sudah baik dan perlu

dipertahankan.

f. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.120 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Persentase sampel makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai
standar di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK6.2

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi.

Dari tabel diatas diketahui bahwa realisasi persentase Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun 2021 telah melampaui

dari target nasional.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
Hambatan yang ditemukan terkait sampel makanan yang diperiksa
sesuai standar adalah

o Terkait keterbatasan jenis dan jumlah produk yang beredar di

wilayah Sulawesi Barat, dimana terkadang ditemukan produk
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yang kategorinya sulit untuk diperoleh sehingga produk yang
dilakukan sampling cenderung kurang beragam.

e Keterbatasan alat sehingga ada beberapa parameter yang tidak
dapat dilakukan pengujiannya

e Renovasi gedung laboratorium yang masih berjalan hingga
akhir tahun

e Jadwal rencana pelaksanaan sampling mundur akibat gempa

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adapun kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

kinerja yaitu:

¢ Memberntuk Tim Perencanaan Kebutuhan Reagen dan
Kebutuhan Alat Laboratorium yang membantu dalam
menentukan skala prioritas

e Melakukan pembagian jadwal pengujian sampel Covid-19 per dua
bulan

e Melakukan percepatan pengadaan reagen

e Melakukan koordinasi dengan petugas sampling dan tim
penerima sampel untuk dapat dilakukan sampling tepat waktu

pasca sampling mundur akibat gempa bumi

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut kedepannya yang akan dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan capaian tersebut sebagai berikut.
e Percepatan pengadaan reagen dan peralatan penunjang untuk
pengujian
e Terus mengawal dalam melakukan pengawasan penandaan

produk makanan yang beredar
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e Terus melakukan koordinasi dengan petugas sampling dan tim
penerima sampel untuk dapat dilakukan sampling tepat waktu

e Melakukan monitoring sampel untuk sampel yang belum
memenuhi syara baik dari evaluasi penandaan maupun
pengujian

e Berdasarkan hasil evaluasi, untuk meningkatkan hasil capaian
akan dilakukan peningkatan kompetensi petugas yang
melakukan pengawasan penandaan baik mengikutsertakan
dalam kegiatan bimtek maupun melakukan sosialisasi peraturan

terkait pengawasan penandaan.

SASARAN KEGIATAN 7
“Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di
lingkup Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 7 (SK7) didasarkan
pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Penindakan yang dimaksud adalah serangkaian kegiatan intelijen
dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan perUU dibidang
Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik
menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya. Kegiatan Penindakan merupakan seluruh kegiatan yang
dilaksanakan oleh UPT seluruh Indonesia dalam rangka untuk
mencapai penyelesaian berkas perkara di wilayah UPT.

Tahapan Penindakan antara lain:

1. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
2. Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut

Umum (JPU))

3. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut

Umum)
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4. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa

Penuntut Umum)

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya
tahapan SP3, apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3
maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot
sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan
perkara carry over tahun n-1.Penilaian Persentase keberhasilan
Penindakan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap
setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan
pembagian bobot berturut-turut :

SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
Tahap I sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]
P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

> L

Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Adapun capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7 triwulan I
tahun 2021 disajikan dalam tabel dibawah ini.
a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

IKU 21. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Tabel 3.121 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 7

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

IKSK7.1

SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan

128.87
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

e Berdasarkan tabel diatas, realisasi pada TW IV diperoleh hasil
128,87% yaitu tidak dapat disimpulkan, hal ini dikarenakan
realisasi perkara yang dicapai tinggi dimana:

e Terdapat informasi masyarakat yang harus ditindaklanjuti dan
menjadi output perkara tambahan yang harus diselesaikan
sehingga meningkatkan nilai kinerja penindakan.

e Adapun hal-hal yang menunjang keberhasilan:

e yaitu informasi masyarakat terkait pelanggaran di bidang obat
dan makanan yang segera ditindaklanjuti oleh Balai POM di
Mamuju

e Koordinasi antar instansi Criminal Justice System yang baik serta
dukungan dari berbagai Instansi terkait dalam pemberantasan
kejahatan di bidang obat dan makanan.

e Tindak lanjut yang telah dilakukan:

e Peningkatan kualitas SDM personil pada bagian penyidikan
dengan mengikuti Diklat penyidik (PPNS) dan Diklat Intelijen;
serta

e Koordinasi yang intens dengan unsur Criminal Justice System di
daerah;

e Tindak lanjut yang akan dilakukan untuk mempertahankan dan
meningkatkan capaian tersebut:

e Menambah jumlah PPNS dan intelijen melalui rekrutmen pegawai;

e Meningkatkan kompetensi PPNS dan intelijen yang ada dengan
mengikuti pelatihan atau workshop,

e pertemuan investigasi awal dan penyegaran proses penyidikan;
Meningkatkan koordinasi antar PPNS Badan POM RI, untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing balai
sebagai bahan pembanding pada kegiatan investigasi awal

danoperasi penindakan maupun dalam proses penyidikan.
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b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.122 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK7.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

e Berdasarkan tabel diatas, realisasi pada 2021 yaitu
128,87% yaitu tidak dapat disimpulkan, dan realisasi 2020
150%:

e Target pada tahun 2020 adalah 2 perkara dengan capaian 4
perkara, hal ini karena Terdapat informasi masyarakat yang
harus ditindaklanjuti dan menjadi output perkara
tambahan yang harus diselesaikan sehingga meningkatkan
nilai kinerja penindakan. Karena target tidak dinaikkan,
menjadikan penghitungan realisasi menjadi lebih dari
target.

e Hal yang sama terjadi pada tahun 2021, tetapi pada akhir
TW 1V, telah target telah dinaikkan menjadi 4 (Empat)
perkara dari 2 (Perkara), dimana realisasi yaitu 5 (lima)
perkara.

e Dinamisnya proses penyidikan menyebabkan realisasi
target perkara juga menyesuaikan dengan kondisi yang
dialami dalam proses penyelesaian perkara.

e Pada umumnya target telah terpenuhi, namun akibat dari
adanya informasi yang harus ditindaklanjuti dengan output

perkara, maka menjadikan realisasi meningkat pesat.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.123 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK7.1

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi

e Dapat dilihat bahwa target 2021 telah melampaui target
review renstra 2024, dan asumsi capaian renstra 2024 sama
dengan realisasi tahun 2021.

e Adanya penyesuaian target perkara pada tahun 2021
mengingat terdapat informasi yang harus ditindaklanjuti
oleh UPT Balai POM di Mamuju yang menjadikan output

perkara bertambah.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi Kinerja
Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.124 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di

IKSK7.1 |bidang Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
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Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

e Realisasi BPOM di Mamuju lebih tinggi dibandingkan realisasi
Balai Lain, karena adanya penyesuaian target dari 2 perkara
menjadi 4 perkara, dengan realisasi (5) perkara.

e Dinamisnya proses penyidikan menyebabkan realisasi target
perkara juga menyesuaikan dengan kondisi yang dialami dalam
proses penyelesaian perkara.

e Pada umumnya target telah terpenuhi, namun akibat dari
adanya informasi yang harus ditindaklanjuti dengan output
perkara, maka menjadikan realisasi meningkat pesat.

e Dibandingkan UPT Pembanding, BPOM Mamuju mampu
menyelesaikan perkara melebihi target yang ditetapkan di awal
(2 perkara), dengan menyelesaikan 5 perkara sampai dengan

tahap 2 pada tahun 2021.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.125 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di
IKSK7.1 [bidang Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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e Dapat dilihat bahwa capaian relaisasi 2021 telah melampaui
target Nasional 69% sesuai dengan perhitungan kinerja.

e Adanya penyesuaian target perkara pada tahun 2021 mengingat
terdapat informasi yang harus ditindaklanjuti oleh UPT Balai POM

di Mamuju yang menjadikan output perkara bertambah.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
Adapun hal-hal yang telah dilakukan untuk medukung tercapainya
kinerja sebagai berikut.

e Informasi masyarakat terkait pelanggaran di bidang obat dan
makanan yang segera ditindaklanjuti oleh Balai POM di Mamuju

e Koordinasi antar instansi Criminal Justice System yang baik serta
dukungan dari berbagai Instansi terkait dalam pemberantasan

kejahatan di bidang obat dan makanan.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja sebagai berikut.

e Peningkatan kualitas SDM personil pada bagian penyidikan
dengan mengikuti Diklat penyidik (PPNS) dan Diklat
Intelijen; serta

e Koordinasi yang intens dengan unsur Criminal Justice

System di daerah;

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya

Adapun tindak lanjut yang akan dilakukan yaitu:
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e Menambah jumlah PPNS dan intelijen melalui rekrutmen
pegawai;

e Meningkatkan kompetensi PPNS dan intelijen yang ada
dengan mengikuti pelatihan atau workshop,

e pertemuan investigasi awal dan penyegaran proses
penyidikan; Meningkatkan koordinasi antar PPNS Badan
POM RI, untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan
masing-masing balai sebagai bahan pembanding pada
kegiatan investigasi awal danoperasi penindakan maupun

dalam proses penyidikan.

SASARAN KEGIATAN 8
“Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang
optimal”

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 8 (SK8) didasarkan
pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di
Mamuju.Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8 tahun 2021

disajikan dalam tabelberikut.

Tabel 3.126 Capaian Sasaran Kegiatan 8

IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di Mamuju 64.00 64.02 100.03

IKSKS8.2 [Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 75.40 78.71 104.39

SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju

yang optimal 102.21

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022
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Tabel diatas menunjukkan bahwa capaian atas persentase
capaian kinerja pada SK8 sebesar 102.21% termasuk kriteria baik.

Berikut penjelasan terkait masing-masing indikator.

IKU 22. Indeks RB Balai POM di Mamuju

Capaian kinerja berupa indeks RB dinilai berdasarkan
PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di Lingkungan Instansi
Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI)
melakukan penilaian pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada
Satker/Unit Kerja dan BB/BPOM.

Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada
instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai
komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi
birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi yang selanjutnya disingkat Menuju WBK adalah predikat
yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan BB/BPOM yang
memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan
tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, dan penguatan akuntabilitas kinerja. Menuju Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disingkat Menuju
WBBM adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit
kerja dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen
perubahan, penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen
SDM, penguatan pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja,

dan penguatan kualitas pelayanan publik.
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Tabel rincian bobot komponen pengungkit penilaian
satker/unit kerja dan BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju
WBBM:

. Manajemen Perubahan : bobot 5%

. Penataan Tatalaksana : bobot 5%

. Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 15%
. Penguatan Akuntabilitas Kinerja : bobot 10%

. Penguatan Pengawasan : bobot 15%

O U~ WN

. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%
Tabel rincian bobot indikator hasil satker/unit kerja dan
BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju WBBM:
1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN : bobot
20%.
2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada
Masyarakat : bobot 20%

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.127 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8.1

IKSK8.1 [Indeks RB Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa capaian indikator RB
Balai POM di Mamuju Tahun 2021 sebesar 100.03 dengan realisasi
sebesar 64.02 termasuk dalam kriteria baik. Adapun hasil evaluasi
detail Penilaian Mandiri Pelaksanaan Zona Integritas (PMPZI) sebagai

berikut.

Tabel 3.128 Tabel Hasil Evaluasi PMPZI
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PENILAIAN Nilai % Keterangan
A. | PROSES (60)
I. | MANAJEMEN PERUBAHAN (8) 4,65 58,07% TMS
Il. | PENATAAN TATALAKSANA (7) 3,70 52,81% TMS
Ti. | PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM (10) 590 | 59,03% T™™S
IV. | PENGUATAN AKUNTABILITAS (10) 7,60 76,02 % MS
V. | PENGUATAN PENGAWASAN (15) 747 49,83% TMS
Vi. | PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK (10) 5,10 50,95% ™S
TOTAL PENGUNGKIT 34,42 T™MS
B. [ HASIL (40)
PEMERINTAH YANG BERSIH DAN BEBAS KKN 18,01 90% TMS
1. Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal) (15) 13,54 90.25% MS
N 2. Persentase temuan hasil pemeriksaan (Internal dan
eksternal) yang ditindaklanjuti (5) 447 | 89.36% ™S
KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 17,30 87% Ms
W I Niai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal) (15) 17.30 86.50% MS
TOTAL HASIL 35,31
NILAI EVALUAS| REFORMASI BIROKRASI 69,72

Sumber : Surat Inspektur Utama No. P1.06.06.7.72.12.21.88, 2022

Berdasarkan hasil evaluasi PMPZI menunjukkan bahwa nilai total
pada BPOM di Mamuju sebesar 69,72. Namun adanya perbedaan
hasil penilaian Tim Penilai Internal (TPI) dengan KemenPANRB untuk
penetapan WBK/WBBM yang cukup tinggi maka nilai komponen
pengungkit PMPZI dikonversikan dengan rata-rata penilai BB/BPOM
oleh KemenPANRB dibagi nilai rata-rata TPI pada tahun 2020. Dari
konversi tersebut (0,834) menghasilkan Indeks RB BPOM di Mamuju
64,02. Dengan Hasil survei Persepsi Pelayanan Publik (IPP) sebesar
3,46 (syarat 3,2) dan survei Persepsi Anti Korupsi (IPAK) sebesar 3,61
(syarat 3,6) diatas persyaratan minimal yang ditetapkan

KemenPANRB.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.129 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

61.05

IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi
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Realisasi Indeks RB Balai POM di Mamuju di tahun 2021 lebih
tinggi dibandingkan tahun sebelumnya dan masuk dalam kriteria
baik. Masih diperlukan upaya peningkatan dan perbaikan secara
berkesinambungan agar target yang direalisasikan semakin baik

pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.130 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

IKSK8.1 |Indeks RB Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Indeks RB Balai POM di Mamuju di tahun 2021 belum
mencapai target Renstra 2024 meskipun capaian yang diperoleh
masuk dalam kategori baik. Masih diperlukan upaya peningkatan
dan perbaikan secara berkesinambungan agar target renstra tahun

2024 dapat tercapai.
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e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.131 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

IKSKS.1 Indeks. RE Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
Indeks RB di tahun 2021 yang tertinggi adalah Balai POM di
Pangkalpinang sedangkan yang terendah adalah Balai POM di
Mamuju, sehingga masih diperlukan upaya penyusunan strategi

terbaru untuk dapat setara dengan empat balai lainnya.

f. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.132 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Indeks RB Balai POM di

Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK8.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Dari tabel diatas diketahui capaian realisasi Indeks Indeks
Indeks RB Balai POM di Mamuju di tahun 2021 lebih rendah dari
target nasional, sehingga masih diperlukan upaya penyusunan

strategi terbaru untuk dapat setara dengan empat balai lainnya.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap capaian RB sebagai
berikut ini analisis penyebab masih rendahnya Nilai Indeks RB Balai

POM di Mamuju.

e Pembangunan ZI dilakukan berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan pimpinan unit kerja, namun belum seluruh target
prioritas relevan dengan tujuan pembangunan WBK/WBBM

e Terhadap pelaksanaan rencana kerja belum dilakukan monitoring
dan evaluasi secara berkala termasuk terhadap capaian target
prioritas. Selain itu belum terdapat tindak lanjut atas
rekomendasi

e Komitmen terhadap perubahan telah dibangun dengan baik oleh
seluruh anggota organisasi. Hal ini menunjukkan kontribusi dari
Agent of Change (AoC) bersama dengan Kepala Balai yang
berperan sebagai role model perubahan dan pelaksanaan nilai
organisasi

e Telah mengembangkan inovasi untuk peningkatan kualitas
pelayanan publik maupun inovasi yang mendorong efisiensi
pengelolaan kinerja dan penguatan integritas, yaitu Wali
(Whatsapp Lincah) dan Biyanka (Mobil Layanan Informasi dan
Edukasi Keliling Mamuju)

e Unit kerja telah melakukan upaya pengembangan kompetensi
kepada seluruh pegawai dalam rangka —meminimalisir

kesenjangan kompetensi pegawai dengan standar kompetensi
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h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang telah dilakukan untuk meningkatkan nilai RB yaitu

sebagai berikut.

e Awareness Reformasi Birokrasi (RB) Balai POM di Mamuju

e Launching Branding RB dan AoC BPOM di Mamuju

e Capacity Building / Pelatihan Bertema Reformasi Birokrasi

e Benchmarking RB dengan Institusi Lain

e Mengembangkan inovasi untuk peningkatan kualitas pelayanan
publik maupun inovasi yang mendorong efisiensi pengelolaan
kinerja dan penguatan integritas, yaitu WalLi (Whatsapp Lincah)
dan Biyanka (Mobil Layanan Informasi dan Edukasi Keliling
Mamuju)

Beberapa hal yang masih perlu perbaikan terkait pelaksanaan

Pembangunan ZI sebagai berikut:

e Berdasarkan hasil pengawasan internal, dari 47 rekomendasi 42
telah Sesuai Saran (SS) dengan presentase 89.36% dan 5
rekomendasi Belum Sesuai Saran (BSS)

¢ Belum dilakukan monitoring dan evalusi secara berkala termasuk
terhadap capaian target prioritas. Selain itu belum terdapat tindak
lanjut atas rekomendasi hasil monitoring dan evaluasi

e Belum terdapat tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan keterbukaan informasi publik

e Dalam penataan manajemen SDM belum dilakukan monitoring
dan evaluasi atas:

- Penempatan pegawai hasil rekrutmen untuk memenuhi
kebutuhan jabatan dalam organisasi telah memberikan
perbaikan terhadap kinerja unit kerja

- Kegiatan mutasi yang telah dilakukan dalam kaitannya dengan

perbaikan kinerja
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- Hasil pengembangan kompetensi dalam kaitannya dengan
perbaikan kinerja

e Public campaign pengendalian gratifikasi belum dilakukan secara
berkala

e Dalam penanganan benturan kepentingan belum dilakukan
identifikasi/pemetaan benturan kepentingan dalam fungsi tugas
utama, belum terdapat bukti sosialisasi, implementasi dan
monitoring evaluasi secara berkala

e Dalam pemberian pelayanan publik belum menerapkan
reward/punishment bagi pelaksana layanan serta pemberian
kompensasi kepada penerima layanan bila layanan tidak sesuai
standar

e Secara umum belum dilakukan analisis dampak kemanfaatan

inovasi terhadap perbaikan unit kerja.

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
Berikut ini rekomendasi perbaikan yang dapat disampaikan oleh

TPI dalam pelaksanaan Pembangunan ZI dan ditindaklanjuti oleh

Balai POM di Mamuju sebagai berikut.

e Melakukan tindak lanjut atas rekomendasi hasil pengawasan

e Melakukan monitoring dan evalusi terhadap kegiatan
pembangunan Zona Integritas termasuk capaian target prioritas
secara berkala serta melakukan tindak lanjut atas rekomendasi
hasil monitoring dan evaluasi

e Menyusun tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan keterbukaan informasi publik

e Melaksanakan monitoring dan evaluasi atas penempatan pegawai
hasil rekrutmen, mutasi pegawai dan hasil pengembangan

kompetensi dalam kaitannya dengan perbaikan kinerja
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e Melakukan public campaign tentang pengendalian gratifikasi
secara berkala

e Mengoptimalkan penanganan benturan kepentingan dengan
melakukan identifikasi/pemetaan benturan kepentingan kepada
seluruh pegawai/fungsi, sosialisasi/internalisasi, implementasi
serta monitoring dan evaluasi secara berkala

e Menerapkan reward/ punishment bagi pelaksana layanan serta
pemberian kompensasi kepada penerima layanan bila layanan
tidak sesuai standar

e Terus melakukan pengembangan inovasi baik yang sudah ada
maupun inovasi baru, sesuai dengan karakteristik unit kerja dan
kebutuhan stakeholder serta melaksanakan analisis dampak
kemanfaatan inovasi yang telah dikembangkan terhadap

perbaikan unit kerja.

IKU 23. Nilai AKIP Balai POM di Mamuju

Nilai AKIP Balai POM di Mamuju dinilai berdasarkan PP No. 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP merupakan
penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan dan
konsisten dengan penerapan RB yang berorientasi pada pencapaian
outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Nilai
evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah nilai hasil dari
evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP
Satker/Unit Kerja Pusat dan BB/BPOM mitra kerja Inspektorat
Utama.

Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan 5 komponen penilaian
antara lain:

1. Perencanaan Kinerja (30%) meliputi aspek:
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a. Rencana Strategis (10%) meliputi pemenuhan renstra (2%),
kualitas renstra (5%) dan implementasi renstra (3%)
b. Perencanaan kinerja tahunan (20%) meliputi pemenuhan RKT
(4%), kualitas RKT (10%) dan implementasi RKT (6%)
2. Pengukuran Kinerja (25%) meliputi aspek:

a. Pemenuhan pengukuran (5%)

=

Kualitas pengukuran (12,5%)
Implementasi pengukuran (7,5%)
Pelaporan Kinerja (15%) meliputi aspek:

Pemenuhan pelaporan (3%)

o P @ o

Kualitas pelaporan (7,5%)
Pemanfaatan pelaporan (4,5%)
Evaluasi Internal (10%) meliputi aspek:

Pemenuhan evaluasi (2%)

o B &0

Kualitas evaluasi (5%)
Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)
Capaian Kinerja (20%) meliputi aspek:

Kinerja yang dilaporkan (output) (5%)

o P a0

Kinerja yang dilaporkan (outcome) (10%)

o

Kinerja tahun berjalan (benchmark) (5%)

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.133 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 8.2

IKSK8.2 [Nilai AKIP Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Persentase capaian Indikator Nilai AKIP Balai POM di Mamuju

sebesar 104.89% dengan realisasi 78.71 masuk dalam kriteria Baik.
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Berdasarkan penilaian komponen sebagaimana dinyatakan dalam
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi SAKIP, maka implementasi SAKIP Tahun 2021
pada Balai POM di Mamuju dapat dikategorikan BB atau sangat baik,
akuntabilitas kinerjanya sudah baik, sistem kinerja yang
dilaksanakan telah dapat digunakan untuk melaksanakan
manajemen kinerja, namun masih perlu sedikit perbaikan. Rincian

hasil evaluasi tiap komponen SAKIP disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.134 Hasil Evaluasi Tiap Komponen SAKIP

Komponen Yang Dinilai Bobot (%) Nilai 2020 Nilai 2021
a. | Perencanaan Kinerja 30 24,21 25,93
b. | Pengukuran Kinerja 25 18,13 19,06
c. | Pelaporan Kinerja 15 11,29 12,35
d. | Evaluasi Internal 10 7,52 7,52
e. | Capaian Kinerja 20 12,23 13,85
Nilai Hasil Evaluasi 100 73,37 78,71
Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB BB

Sumber : Surat Inspektur Utama No. P1.04.7.72.12.21.135, 2022

Berikut ini penjelasan lebih detal terkait capaian Nilai AKIP Balai
POM di Mamuju.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.135 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

IKSK8.2 |Nilai AKIP Balai POM di Mamuju 70.12 73.37
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Nilai AKIP Balai POM di Mamuju dari Tahun ke Tahun

mengalami kenaikan yang cukup signifikan meskipun masih dalam
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kategori BB atau sangat baik. Perlu wupaya perbaikan

berkesinambungan agar tren realisasi terus meningkat.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.136 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

IKSK8.2 |Nilai AKIP Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Nilai AKPI tahun 2021 tidak melampaui target Renstra
2024. Namun diperlukan upaya peningkatan dan perbaikan secara

berkesinambungan agar target renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.137 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

[KSK8.2 Nilai A.KIP Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
Nilai AKIP tahun 2021 yang tertinggi adalah Balai POM di
Pangkalpinang sedangkan yang terendah adalah Balai POM di Sofifi.
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Balai POM menduduki posisi kedua tertinggi sehingga masih
diperlukan upaya penyusunan strategi terbaru untuk dapat terus

meningkatkan realisasi di tahun berikutnya.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.138 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Nilai AKIP Balai POM di

Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSKS8.2

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Dari tabel diatas diketahui capaian realisasi Nilai RB Balai POM

di Mamuju tahun 2021 masih lebih rendah dari target nasional.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Pada tahun 2020 realisasi Nilai AKIP Balai POM di Mamuju
sebesar 73.37 termasuk katagori BB atau Sangat Baik. Untuk
mendapat nilai A di Tahun 2024 diperlukan upaya perbaikan yang
konkrit. Berikut ini tindak lanjut hasil evaluasi yang telah dilakukan
oleh Balai POM di Mamuju untuk menunjang keberhasilan capaian.
e Perencanaan

- Telah terdapat kertas kerja penetapan target

- Telah mencantumkan sub kegiatan/komponen rinci setiap
periode yang akan dilakukan dalam rencana aksi untuk
memastikan bahwa Program/Kegiatan merupakan cara untuk

mencapai sasaran dan tujuan (RAPK Sub Kegiatan) dan telah
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difasiliasi pada aplikasi e-performance untuk melakukan
mapping hingga sub kegiatan
e Pengukuran

- Telah dilakukan koordinasi dengan Biro Perencanaan dan
Keuangan serta menyampaikan masukan dan perbaikan atas
pemanfaatan dan penggunaan aplikasi e-performance Badan
POM

- Telah melakukan cascading hingga level individu namun
capaian SKP belum dijadikan dasar dalam pemberian reward
dan punishment

- Telah menyempurnakan mekanisme pengumpulan data
kinerja melalui pembuatan SOP, pengumpulan data kinerja
Balai POM di Mamuju oleh masing-masing substansi

dilakukan melalui http://bit.ly/MONEVMAMUJU2020 dan

BPOM telah membuat aplikasi BOC untuk menginput
RAPK/RHPK.
e Pelaporan
- Laporan Kinerja Telah disampaikan tepat waktu
- Lapkin telah menyajikan perbandingan data kinerja tahun ini
dengan tahun sebelumnya, balai pembanding, target renstra
dan capaian BPOM
e Evaluasi Internal
- Telah di buat evaluasi keberhasilan/kegagalan suatu program
- Telah dilakukan evaluasi terhadap hasil monitoring dan
evaluasi kinerja melalu perubahan revisi capaian output /
indikator
e Capaian Kinerja
- Data capaian kinerja telah disajikan dengan baik dan data
dukung mampu tertelusur, akan dibentuk tim monev kinerja

lintas substansi
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g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator

nilai AKIP antara lain Rapat Evaluasi dan Koordinasi secara rutin tiap

triwulan dan insidentil, serta rapat tahunan. Rapat ini digunakan

sebagai wadah komunikasi antara pimpinan dan penanggungjawab

kegiatan sehingga permasalahan dapat diatasi lebih cepat dan tepat.

il. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Berdasarkan evaluasi setiap triwulan, telah dilakukan
perbaikan secara Dbertahap sesuai rekomendasi APIP atas
implementasi SAKIP 2020. Sedangkan hasil rekomendasi APIP atas
impelementasi SAKIP Balai POM di Mamuju tahun 2021 akan
diterapkan di tahun 2021 sebagai upaya perbaikan kinerja dan

meningkatkan nilai sesuai target Renstra.

SASARAN KEGIATAN 9
“Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal”
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 9 (SK9) didasarkan

pada penilaian terhadap 1 (satu) indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di

Mamuju.Dimana cara penilaiannya ditentukan oleh kriteria berikut:

a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang
menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi,
kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam
melaksanakan tugas jabatan.

b. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB
38/2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.

c. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat)

dimensi, yaitu:
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1. Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal
terakhir yang telah dicapai

2. Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan
kompetensi yang telah dilaksanakan

3. Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS

4. Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman
disiplin yang pernah dialami

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 tahun 2021

disajikan dalam Tabel dan Gambar berikut.

IKU 24. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Mamuju
a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.139 Capaian Sasaran Kegiatan 9

Indeks Profesionalitas ASN Balai POM

IKSK9.1 | . .
di Mamuju

SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja

optimal 100.44

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Indeks Profesional
ASN (IP ASN) Balai POM di Mamuju tahun 2021 sebesar 82.36
dengan capaian sebesar 100.44% termasuk dalam kriteria baik.

Berikut ini gambar capaian IP ASN yang diambil dari aplikasi SIASN.
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Data IP Balai Balai POM di Mamuju Tahun 2021

Gambar 3.6 Detail Nilai IP ASN
Sumber: Aplikasi SIASN BPOM Per 13 Januari 2022, 2022

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai IP
diurutkan berdasarkan pendidikan. Jenjang pendidikan dengan
nilai rata-rata kompetensi tertinggi yaitu profesi apoteker sebesar
38.93 sedangkan nilai rata-rata kompetensi terendah yaitu SLTA

Umum sebesar 17.5.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.140 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Indeks Profesionalitas ASN Balai POM
di Mamuju

IKSK9.1

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

- Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN di tahun 2021 lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya dan masuk dalam kriteria baik.

Penurunan capaian ini disebabkan adanya perubahan SOTK Baru,

perpindahan jabatan karena eselonisasi serta penambahan CPNS
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sehingga beberapa indikator penilaian nilainya menurun. Masih
diperlukan  upaya  peningkatan dan  perbaikan secara
berkesinambungan agar target yang direalisasikan semakin baik

pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.141 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

IKSKO. 1 Indeks Profesionalitas ASN Balai POM

di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi
Indeks Profesionalitas ASN di tahun 2021 tahun 2021 masih sesuai
perencanaan dan belum melampaui target Renstra 2024.
Kedepannya masih diperlukan upaya peningkatan dan perbaikan
secara berkesinambungan agar target renstra tahun 2024 dapat

tercapai.
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Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.142 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Indeks Profesionalitas ASN

IKSK9.1
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi Indeks Profesionalitas ASN di tahun 2021 yang tertinggi
adalah Balai POM di Pangkalpinang sedangkan yang terendah
adalah Balai POM di Sofifi. Balai POM menduduki posisi nomor
tiga sehingga masih diperlukan upaya penyusunan strategi

terbaru untuk dapat setara dengan empat balai lainnya.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.143 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Indeks Profesionalitas ASN

IKSK9.1 . . .
Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa realisasi
Indeks Profesionalitas ASN di tahun 2021 lebih rendah dari target

nasional.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap hasil pengukuran IP ASN
dengan nilai dibawah rata-rata I[P ASN Badan POM, dikarenakan
faktor — faktor sebagai berikut:

e Masih terdapat ASN BPOM di Unit Kerja yang memiliki kualifikasi
pendidikan SMP sederajat, SMA sederajat dan Diploma

e Masih terdapat pejabat fungsional belum mengikuti diklat
fungsional dan mengikuti diklat teknis jabatan 20 JP

e Masih terdapat pejabat struktural yang belum mengikuti diklat
kepemimpinan dan mengikuti diklat teknis jabatan 20 JP.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Selama tahun 2021 telah direncanakan kegiatan peningkatan
kompetensi pegawai baik yang diselenggarakan di pusat maupun
yang diselenggarakan oleh pihak ketiga baik secara luring maupun
daring. Selain itu pencapaian indikator ini juga dituangkan dalam
SKP masing-masing pegawai yang harus mencapai 20 Jam Pelajaran

(JP) pertahun.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Berdasarkan hasil evaluasi setiap triwulan, telah dilakukan
monitoring kepada pegawai yang belum mencapai target peningkatan
kompetensi 20 JP dan diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk

mengikuti peningkatan kompetensi baik yang diselenggarakan oleh
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PPSDM, pihak internal Balai, maupun oleh pihak eksternal.

Pemantauan juga dilakukan dalam pengisian capaian SKP triwulan.

SASARAN KEGIATAN 10
“Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju”.

Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 10 (SK10) didasarkan
pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di Mamuju.

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10 tahun 2021

disajikan dalam tabelberikut.

Tabel 3.144 Capaian Sasaran Kegiatan 10

Persentase pemenuhan laboratorium
IKSK10.1 [pengujian Obat dan Makanan Balai 53.00 51.94 98.00
POM di Mamuju sesuai standar GLP
Indeks pengelolaan data dan

IKSK10.2 [informasi Balai POM di Mamuju yang 2.00 1.42 71.00 CUKUP
optimal

SK10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi

84.50 CUKUP
pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Capaian dari SK10 pada Tahun 2021 sebesar 84.50% dengan
kriteria cukup. Hal ini karena indikator indeks pengelolaan data dan
informasi Balai POM di Mamuju yang optimal tahun 2021 tidak
mencapai target yang telah ditetapkan. Berikut ini Analisa atas setiap

Indikator Kinerja SK10.
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IKU 25. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan
Makanan Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP
Pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya Laboratorium
pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good Laboratory Practice
(GLP) yang meliputi parameter Standar Ruang Lingkup, Standar
Alat Laboratorium, dan Standar Kompetensi personel laboratorium.
Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing parameter
dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional.
Batas nilai minimal GLP adalah 70% dengan ketentuan sebagai
berikut:
e Standar Ruang Lingkup > 65,
e Standar Kompetensi personel laboratorium > 75,

e Standar Alat Laboratorium > 70

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.145 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10.1

Persentase pemenuhan laboratorium
IKSK10.1 |pengujian Obat dan Makanan Balai
POM di Mamuju sesuai standar GLP

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Persentase capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
diatas Tahun 2021 sebesar 98.00% termasuk kriteria Baik.

Berikut ini Analisa terkait capaian indikator.
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Tabel 3.146 Rincian Penilaian Kemampuan Laboratorium

Persentase Pe ase Persentase
Bidang/ Pemenuhan Pemenuhan
No j Pemenuhan Standar
Laboratorium Standar Ruang Ko o (%) Standar Peralatan
Lingkup (%) mpet (%)
1 | Obat dan Nappza 56.50
2 Pangan 45.00
Obat Tradisional dan 08.74 34.99
3 55.08
Suplemen Keschatan
4 | Kosmetik 36.94
Rata-rata Kimia 48.38 68.74 34.99
5 I Mikrobiologi 52.5 83.21 23.82
Rata-Rata Nilai Pemenuhan (%) 50.44 75.98 29.41
Nilai Pemenuhan Standar 5194
Kemampuan Laboratorium )

Sumber: Laporan Ringkas Penilaian Kemampuan Laboratorium, 2022

Realisasi capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan Balai POM
di Mamuju sesuai standar GLP sebesar 51.94 dengan persentase

capaian sebesar 98% termasuk kriteria baik.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun

Sebelumnya

Tabel 3.147 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Persentase pemenuhan laboratorium
IKSK10.1 [pengujian Obat dan Makanan Balai
POM di Mamuju sesuai standar GLP

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat

dan Makanan Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP tahun 2021
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lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya dan sudah masuk
dalam kriteria baik. Namun demikan tetap diperlukan upaya
peningkatan dan perbaikan secara berkesinambungan agar target

yang direalisasikan semakin meningkat pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.148 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Persentase pemenuhan laboratorium
IKSK10.1 |pengujian Obat dan Makanan Balai
POM di Mamuju sesuai standar GLP

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Realisasi Realisasi persentase pemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan Balai POM di Mamuju sesuai standar
GLP tahun 2021 belum melampaui target Renstra 2024 dan capaian
yang diperoleh masuk dalam kategori baik. Namun demikan tetap
diperlukan upaya  peningkatan dan perbaikan secara

berkesinambungan agar target renstra tahun 2024 dapat tercapai.
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e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.149 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat
dan Makanan Balai POM di
Mamuju sesuai standar GLP

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP tahun 2021 yang tertinggi
adalah Balai POM di Pangkalpinang sedangkan yang terendah adalah
Balai POM di Sofifi. Balai POM menduduki posisi kedua terbawah
sehingga masih diperlukan upaya penyusunan strategi terbaru

untuk dapat setara dengan empat balai lainnya.

f. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.150 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat
dan Makanan Balai POM di

Mamuju sesuai standar GLP
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK10.1

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju sesuai standar GLP tahun 2021 lebih rendah

dari target nasional.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Adapun kendala yang menyebabkan belum tercapai dengan
optimal sebagai berikut.

e Tahun Anggaran 2021 Balai POM di Mamuju tidak ada
penambahan Alat Instrumen, Alat Gelas, Media dan Suku Cadang,
karena anggarannya dialihkan ke Perbaikan gedung Lab. Kimia
yang rusak, dan pembangunan kembali gedung lab. Mikrobiologi
yang hancur pasca gempa.

e Keterbatasan peralatan Instrumen, Alat gelas, Suku Cadang juga
terdampak pada pemenuhan SRL, misalnya, karena tidak
memiliki Vacuum Manifold + SPE, IAC., Microwave, maka
pengujian beberapa parameter OT, SK, Kosmetik dan Pangan
tidak dapat dilakukan.

e SDM yang ada, belum sesuai dengan ABK:

a. Penguji Kimia: Obat (2 orang), Kosmetik (1 orang), OTSK (1
Orang), Pangan (2 orang)

b. Penguji Mikro: 3 orang

h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Adanya gempa bumi di Tahun 2021 menyebabkan 1 gedung
laboratorium harus di rekonstruksi. Sehingga roadmap GLP jangka

Panjang harus dilakukan reviu kembali di tahun 2021. Adapun hal-
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hal yang menunjang keberhasilan program yaitu telah dilakukan
realokasi anggaran untuk pemenuhan kebutuhan Alat Gelas, Media,
Reagen dan Suku Cadang. Selain itu juga telah dilakukan

peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan luring dan daring.

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tahun 2021 telah dilakukan pemenuhan kebutuhan laboratorium
GLP sesuai dengan skala prioritas dengan waktu dan anggaran yang
sangat terbatas. Adapun Rencana Tindak Lanjut yang akan
dilakukan sebagai berikut.
e Pembelian tambahan beberapa Peralatan Instrumen, sesuai
Anggaran yang tersedia TA 2022 (Persetujuan RoRenKeu BPOM):
- Penambahan 1 Unit HPLC UV-Vis, untuk pengujian di
laboratorium Kimia OM
- 1 Unit Microwave Digestion, untuk kelengkapan pengujian
secara AAS, Cemaran Logam Pb, Cd, Mn pada produk Pangan,
OTSK dan Kosmetik
- 1 Unit Alat Destilasi, untuk pengujian Sulfit, Formalin pada
Pangan, dan uji Metanol-Etanol pada Pangan, OTSK dan
Kosmetik
- 1 Unit Vacuum Manifold + SPE, untuk kelengkapan preparasi
PK Simultan Pengawet Benzoat, Sorbat, Paraben pada Pangan
dan OTSK, Identifikasi Simultan Hidroklorotiazid, Kofein,
Furosemid, Bisakodil, Sibutramin.. pada Sampel OTSK.,
Identifikasi Famotidin, Simetidin, Ranitidin HCI pada OT dan
Identifikasi Antalgin dan Klorfeniramin maleat.
e Penambahan SRL (Verifikasi Metode Analisa) sesuai peralatan yang
tersedia, dan atau ikut pada kegiatan Terpadu bersama PPPOMN.
e Berpartisipasi pada Uji Profisiensi, Uji Kolaborasi/ Uji Banding dari
BPOM Pusat dan Balai/BB POM.
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IKU 26. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di
Mamuju yang optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup
komponen:

1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BCC
e Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang
terintegrasi ke dalam sistem BCC yang digunakan dalam
mendukung bisnis proses unit kerja dan pengambilan
keputusan strategis oleh pimpinan BPOM.
e Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi
yang terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu yang
ditentukan.
e BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan
kumpulan data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar
dalam membuat kebijakan pengawasan obat dan makanan,
selain itu juga memonitor dan mengevaluasi kinerja
pengawasan obat dan makanan oleh pimpinan
Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data
dan informasi yang ada selalu update pada saat digunakan
sehingga keputusan yang diambil tepat sasaran.
Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus
dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan
informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut:
e UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracunan
1. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem
informasi yang digunakan/diimplementasikan dalam
pelaksanaan bisnis proses di masing-masing unit Kkerja
mencakup Balai : email, sharing folder, dashboard BCC, Berita
Aktual pada Subsite Balai.

2. Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh

unit kerja, bidang/bagian/subdit maupun individu.
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a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.151 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10.2

Indeks pengelolaan data dan
IKSK10.2 |informasi Balai POM di Mamuju yang 2.00 1.42 71.00 CUKUP
optimal

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Mamuju
yang optimal diperoleh dari Nilai Asesment Pusat Data dan Informasi
Nasional. Kriteria yang digunakan adalah:

2,26 -3 : Optimal

1,51 -2,25 : Cukup

0,76 - 1,5 : Kurang Optimal

0-0,75 : Sangat Kurang

Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan diatas di tahun
2021 sebesar 1.42 dengan capaian sebesar 71.00%, capaian ini
masuk dalam kriteria cukup. Berikut ini detail capaian yang diambil

dari Nota Dinas Pusat Data dan Informasi (Pusdatin).

Tabel 3.152 Detail Realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 10.2

Periode : Triwulan I-IV

Data dan Informasi

. Jumlah Pemanfaatan Sistem Informasi Jumlah
Mutakhir -
No Nama Balai Total Ml
SIPT(a) | SPIMKer(o) | . fEmail |Sharing Folder| Dashboard BOC |Berita Aktual | h= | i=c+h/2
4
T @ @ 0 ) syl
28|Balai POM di Mamuju 16 0 1,6 2 1 2 0 1,25 1,42

Sumber: Nota Dinas Pusdatin Nomor TI.05.8.85.01.22.45, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa komponen berita actual

dan spimker mendapat nilai terendah dan email mendapat nilai tertinggi.
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b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.153 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Indeks pengelolaan data dan
IKSK10.2 |informasi Balai POM di Mamuju yang
optimal
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi
indeks pengeloaan data dan informasi di tahun 2021 lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya dan masuk dalam kriteria cukup.
Masih diperlukan wupaya peningkatan dan perbaikan secara
berkesinambungan agar target yang direalisasikan semakin baik

pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.154 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Indeks pengelolaan data dan
IKSK10.2 |informasi Balai POM di Mamuju yang
optimal
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi

indeks pengeloaan data dan informasi di tahun 2021 belum
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melampaui target renstra 2024. Masih diperlukan upaya
peningkatan dan perbaikan secara berkesinambungan agar target

renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.155 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Indeks pengelolaan data dan
IKSK10.2 |informasi Balai POM di
Mamuju yang optimal

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi
indeks pengeloaan data dan informasi di tahun 2021 yang tertinggi
adalah Balai POM di Pangkalpinang sedangkan yang terendah adalah
Balai POM di Gorontalo. Balai POM menduduki posisi kedua
terbawah sehingga masih diperlukan upaya penyusunan strategi

terbaru untuk dapat setara dengan empat balai lainnya.
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f. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.156 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Indeks pengelolaan data dan

informasi Balai POM di

Mamuju yang optimal
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK10.2

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi
indeks pengeloaan data dan informasi Balai POM di Mamuju tahun

2021 lebih rendah dari target nasional.

g. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Dalam pencapaian indikator ini terdapat beberapa hambatan
yaitu:

e Belum optimalnya penggunaan berita aktual pada SUBSITE Balai
POM di Mamuju, penggunaan SHARING FOLDER dan SPIMKER
yang masih sangat kurang karena triwulan I sd III capaiannya O.

e Belum optimalnya pemanfaatan sistem informasi BPOM - BOC
pada Triwulan I berdampak pada tidak optimalnya capaian di
triwulannya tidak bisa dimaksimalkan

e Berubah-ubahnya nilai indeks per triwulannya

e Rendahnya pemanfaatan pada triwulan awal salah satu

penyebabnya karena adanya gempa bumi
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h. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Tahun 2021 telah dilakukan evaluasi setiap triwulan terhadap
capaian indikator namun salah satu yang menunjang pencapaian
indikator adalah adanya pengadaan perangak pengolah data dan
fasilitas perkantoran serta jaringan internet yang memadai. Dengan
dilengkapinya kebutuhan alat pengolah data, maka dapat
meningkatkan pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing

folder, dashboard BCC dan berita aktual.

i. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Tindak lanjut yang telah dilakukan yaitu koordinasi dengan
petugas operator dan koordinator-koordinator terkait untuk
meningkatkan konsistensi komunikasi melalui email corporate dan
pemantauan terhadao petugas SPIMKER. lebih intens membuat
berita aktual pada subsite Balai POM di Mamuju dan melakukan
akses pada sharing folder. Selain itu juga telah dilakukan kegiatan
Bimtek SIPT yang melibatkan Tim dari Pusat Data dan Informasi
(Pusdatin) BPOM.
Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan yaitu memastikan
komponen tiap indikator telah di caccading ke masing-masing
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) penanggungjawab dan koordinasi ke

pusdatin terkait SPIMKER dan SUBSITE.

SASARAN KEGIATAN 11

“Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel”
Pengukuran kinerja dari Sasaran Kegiatan 11 (SK11) didasarkan

pada penilaian terhadap 2 (dua) indikator kinerja yang juga

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Balai POM di
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Mamuju.Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11 tahun 2021

disajikan dalam tabelberikut.

Tabel 3.157 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di

IKSK11.1 .
Mamuju

92.50 89.40

Tingkat Efisiensi Penggunaan

IKSK11.2 . - .
Anggaran Balai POM di Mamuju

95.00 100.00 105.26

SK11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara

Akuntabel 100.96

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Persentase capaian kinerja 2 (dua) indikator kinerja pada SK7
tahun 2021 berkisar antara 96.65 s/d 105.26%. Capaian dari SK11
yaitu 100.96% termasuk dalam kriteria baik. Hal ini disebabkan
karena salah satu Indikator yaitu Nilai Kinerja Anggaran capaianya
kurang optimal. Berikut ini analisa atas setiap Indikator Kinerja dalam

SK11.

IKU 27. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Mamuju

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap
kinerja anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang bersifat flat dan Nilai
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang bersifat kumulatif. Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator
dan mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan
anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan kegiatan. 13 indikator pembentuk Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA), antara lain:

1. Revisi DIPA
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Deviasi Halaman III DIPA
Pengelolaan UP

Rekon LPJ Bendahara
Data Kontrak
Penyelesaian Tagihan
Penyerapan Anggaran

Retur SP2D

© ©® N o u R N

Perencanaan Kas (Renkas)

—
e

Pengembalian /Kesalahan SPM

—_
—_

. Dispensasi Penyampaian SPM

—_
N

. Pagu Minus
13. Konfirmasi Capaian Output

Capaian indikator ini dihitung dengan rumus Berikut.

Nilai Kinerja Anggaran BPOM =
(Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPAx40%)

Berikut ini gambar yang menunjukkan capaian indikator tahun
2021.
a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021

Tabel 3.158 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11.1

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Tabel diatas menunjukkan bahwa Capaian Nilai Kinerja Anggaran
Balai POM di Mamuju pada tahun 2021 sebesar 96.65% dengan kriteria
baik dan realisasi sebesar 89,40. Realisasi ini masih dibawah target yang

telah ditetapkan. Berikut dijelaskan lebih detail terkait indikator ini.
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b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.160 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

IKSK11.1

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi
Nilai Kinerja Anggaran di tahun 2021 lebih tinggi dibandingkan
tahun sebelumnya dan masuk dalam kriteria baik. Masih diperlukan
upaya peningkatan dan perbaikan secara berkesinambungan agar

target yang direalisasikan semakin baik pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.161 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Target Renstra 2020-2024

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

IKSK11.1

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi
Nilai Kinerja Anggaran di tahun 2021 belum melampaui target

Renstra 2024 dan capaian yang diperoleh masuk dalam kategori
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cukup. Masih diperlukan upaya peningkatan dan perbaikan secara

berkesinambungan agar target renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.162 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Realisasi Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Nilai Kinerja Anggaran Balai
POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi
Nilai Kinerja Anggaran di tahun 2021 yang tertinggi adalah Balai POM
di Mamuju sedangkan yang terendah adalah Balai POM di Gorontalo.
Meskipun memiliki realisasi kinerja tertinggi masih diperlukan upaya

penyusunan strategi terbaru untuk dapat mencapai target 2024.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Nasional (IKU BPOM 2021)

Tabel 3.163 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan
Target IKU BPOM 2021

Nilai Kinerja Anggaran Balai

POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

IKSK11.1

Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Realisasi
Nilai Kinerja Anggaran di tahun 2021 Balai POM di Mamuju lebih

rendah dari target nasional

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Capaian NKA Tahun 2021 sebesar 86.63 dengan komponen terendah
yaitu nilai efisiensi sebesar 53.33. Hal ini disebabkan karena adanya
capaian output yang tidak optimal. Berikut ini merupakan grafik capaian

NKA.

Nilai SMART
86.63
Baik
125
99.96 99.92 100
100
75
53.33
50
25
1.33
o . =
® Penyerapan @ Konsistensi CRO @ Efisiensi @ Nilai Efisiensi

Gambar 3.7 Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2021
Sumber: Smart DJA Per 17 Januari 2022

Terkait dengan capaian IKPA Tahun 2021 sebesar 93.56 data tersebut
diambil pertanggal 17 Januari 2022. Faktor yang menyebabkan belum
optimalnya nilai IKPA yaitu karena penyerapan anggaran yang merupakan
kumulatif atas nilai diperoleh dari Triwulan I 2021 sebesar 72.41 dan nilai
kesalahan SPM sebesar 80.00. Berikut ini merupakan tabel rinci nilai IKPA

Tahun 2021.
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAMUJU

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Dengan - DESEMBER

Ersienal
dsp Feg Erebintas <egiatan
dengan Kegiatan NBal Akhir
No | Kode Koge ‘Uralan Nmal | Koewers! (N
KPPN | Batker | Satker Total | Babot | TomlKonverst
oipa | Halmman | s | Kontrak | UP dan TUP ln":- SPM | Anggaran | Togiham | Output | sP2p | PEREE| T gpy
®OIPA |
g Nia 100.00 81.83 | 200.00 100.00 100.00 100.00 100.00 T2 4 10000 100.00 | 8832 000 2000
PENGAWAS | obor s sf s 10 5 s s 1 0 w| s ] )
1| 17 |e1s0m | omaT AN T samw
MAKANAN |Nesimew | 300| at0]| sc0| 1000 200 300 500 1080 00| 700 483] aoo T
MAMLUY
Niy Azpee 8388 100.00 san 2000
Isclaimer
PER-4PE 2021, ntuk Triwadan 1 TA 2021 tidak diakakan TPA Uniul ndikaior Deviasl Falaman il OIPA dan

Sumber : Aplikasi Omspan Per 17 Januari 2022

Serapan anggaran yang tinggi dan ada capaian output yang tidak
mencapai 100% menyebabkan efisiensi menjadi rendah dan nilai EKA
rendah. Selain itu adanya gempa bumi menyebabkan harus
dilakukannya realokasi anggaran besar-besaran dan penyesuaian
kembali kegiatan di tahun 2021. Hal ini menyebabkan beberapa
rencana di triwulan I tidak terlaksana. Selain itu nilai-nilai yang
diperoleh merupakan nilai kumulatif sehingga jika nilai triwulan

rendah akan mempengaruhi nilai akhir.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian kinerja
Secara berkala telah dilaksanakan pemantauan terhadap
capaian indikator-indikator pembentuk IKPA terutama terkait
penyerapan anggaran dan capaian output yang merupakan capaian
kumulatif dan bobot tertinggi. Selain itu juga dilaksanakan
koordinasi dengan bagian terkait yang menjadi penanggung jawab

masing-masing indikator IKPA di Tahun 2021.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun

eksternal) sebelumnya
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Selain rapat triwulan dan insidental, kegiatan yang telah
dilaksanakan untuk meningkatkan nilai indikator ini yaitu dengan
mengadakan pelatihan internal dengan narasumber dari Kantor Wilayah
DJPb Provinsi Sulawesi Barat dan KPPN Mamuju serta rapat koordinasi
pertriwulan dan koordinasi dengan masing-masing penanggung jawab per

komponen capaian.

IKU 28. Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Balai POM di
Mamuju

Efisiensi adalah kemampuan suatu kegiatan untuk
menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase
capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input.
Indeks efisiensi (IE) Diperoleh dengan membagi % capaian output
dengan % capaian input:

IE = (%capaian output) / (%capaian input)
Standar efisiensi (SE) adalah 1.
Tingkat efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi
(IE) terhadap standar efisiensi (SE).

TE = (IE - SE) / SE
Apabila IE > SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE < SE
maka kegiatan dianggap tidak efisien.
Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut:
1. Efisien apabila TE berkisar dari O sampai dengan 1
2. Tidak efisien apabila TE<O atau TE>

Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range
sebagai berikut:

0-0,2 : 100% -> Efisien
0,21 -0,4 : 95% - Efisien
0,41 -0,6 : 92% -> Efisien
0,61 -0,8 : 90% -> Efisien
0,81 -1,0 : 88% - Efisien
1,01 -1,2 : 86% - Tidak Efisien

AR
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7. 1,21 -1,4 : 84% - Tidak Efisien
8 141-1,6 : 80% - Tidak Efisien
9. 1,61-1,8 : 78% - Tidak Efisien
10. > 1,81 75% - Tidak Efisien

Berikut ini tabel yang menunjukkan capaian indikator tahun 2021.

a. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021
Tabel 3.165 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 11.2

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Balai POM di Mamuju

Sumber : Monev Capaian RAPK Diolah Penyusun, 2022

Tabel diatas menunjukkan bahwa Capaian Tingkat Efisiensi
Penggunaan Anggaran Balai POM di Mamuju pada Tahun 2021 tahun
2021 sebesar 105,26%. termasuk kriteria baik dengan realisasi

sebesar 100,00 masuk kedalam katagori Efisien.

b. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan Tahun
Sebelumnya

Tabel 3.166 Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2021 dengan
Tahun Sebelumnya

Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Balai POM di Mamuju
Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

IKSK11.2

Keterangan:
Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
tingkat efisiensi penggunaan anggaran di tahun 2021 masih tetap
stabil dibandingkan tahun sebelumnya dan masuk dalam kriteria

baik. Namun demikian tetap diperlukan upaya peningkatan dan
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perbaikan secara berkesinambungan agar target yang direalisasikan

semakin baik pencapaiannya.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tabel 3.167 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
Renstra 2020-2024

Tingkat Efisiensi Penggunaan

IKSK11.2 100.00 - -

Anggaran Balai POM di Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022
Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
tingkat efisiensi penggunaan anggaran di tahun 2021 sudah cukup
baik. Indikator ini akan dihapuskan di tahun 2022-2024 dalam

renstra.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis (Klaster 8)

Tabel 3.168 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Realisasi
Kinerja Balai Lain dan Sejenis

Tingkat Efisiensi Penggunaan
IKSK11.2 |Anggaran Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
tingkat efisiensi penggunaan anggaran di tahun 2021 semua balai
dalam satu klister memiliki realisasi yang sama yaitu 100% dan

masuk ke dalam kategori efisien.

e. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target Nasional
(IKU BPOM 2021)

Tabel 3.169 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Target
IKU BPOM 2021

Tingkat Efisiensi Penggunaan
IKSK11.2 |Anggaran Balai POM di
Mamuju

Sumber: Data Kinerja Diolah Penyusun, 2022

Keterangan:

Realisasi yang lebih tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi
tingkat efisiensi penggunaan anggaran di tahun 2021 Balai POM di
Mamuju lebih tinggi dari target nasional.

f. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Capaian yang baik ini harus tetap dipertahankan meskipun jika
dilihat detail, Balai POM di Mamuju masih memiliki kendala berikut.
1. Gempa Bumi di Sulwesi Barat pada triwulan I dan masih

berlangsungnya Pandemi Covid-19 menyebabkan kegiatan
perkantoran tidak terlaksana sesuai dengan perencanaan dan
semua kegiatan realokasi untuk renovasi dan rekonstruksi gedung

pasca gempa
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2. Perubahan total diperencanaan kegiatan dan anggaran

menyebabkan output kegiatan ada yang tidak sesuai perencanaan

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang telah dilakukan untuk menunjang tercapaianya
indikator yaitu:

e Rapat monitoring kegiatan dan anggaran insindental,
bulanan dan triwulan, pembentukan tim pembangunan
gedung dan monitoring progress pembangunan secara
berkala.

e Update terhadap perencanaan Kegiatan dan Anggaran
termasuk  kegiatan terpadu dengan menghubungi
penanggung jawab kegiatan terkait di pusat. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa penyerapan anggaran
dan capaian kinerja output dapat berjalan selaras dan
seimbang.

e Revisi POK dan DIPA secara berkala untuk memenuhi
kebutuhan anggaran yang disesuaikan dengan kondisi pasca

gempa bumi dan optimalisasi penyerapan anggaran.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun
eksternal) sebelumnya
Secara konsisten telah dilakukan rapat monitoring kegiatan dan
anggaran insindental bulanan dan triwulan, revisi POK dan DIPA
secara berkala, koordinasi yang baik dengan lintas sektor serta
melakukan upaya perbaikan terhadap capaian RAPK yang dibawah

targe
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3.5 Tindak Lanjut atas Rekomendasi Evaluasi AKIP Tahun Sebelumnya
Hasil evaluasi TPI (Tim Penilai Intern) terhadap implementasi AKIP BPOM tahun 2020,

merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:

1 | PERENCANAAN KINERJA Sudah terdapat kertas kerja
penetapan target

a. Menyempurnakan penetapan target kinerja dengan
basis data yang memadai dan melengkapi dengan
kertas kerja penetapan target.

b. Mencantumkan sub kegiatan/komponen rinci Tahun 2020 telah difasiliasi
setiap periode yang akan dilakukan dalam rencana pada aplikasi e-performance
aksi untuk memastikan bahwa Program /Kegiatan untuk melakukan mapping

merupakan cara untuk mencapai sasaran dan tujuan | hingga sub kegiatan
(RAPK Sub Kegiatan)
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PENGUKURAN KINERJA

a. Berkoordinasi dengan Biro Perencanaan dan
Keuangan serta menyampaikan masukan dan
perbaikan atas pemanfaatan dan penggunaan aplikasi
e-performance Badan POM.

Tahun 2020 telah dilakukan
update pada aplikasi e-
performance BPOM yang
memfasilitasi Mapping
Indikator Kegiatan hingga sub
komponennya

b. Menjabarkan dan menyelaraskan indikator kinerja
tingkat unit sampai pada tataran individu pegawai
dan memanfaatkannya dalam pengukuran dan
penilaian kinerja individu sampai level kinerja unit
serta memanfaatkan hasil pengukuran dan penilaian
capaian kinerja tersebut sebagai dasar pemberian
reward and punishment.

Sudah di cascading hingga
level individu namun belum
dijadikan dasar dalam
pemberian reward dan
punishment
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c. Menyempurnakan mekanisme pengumpulan data
kinerja yang telah disusun sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan dalam lembar kriteria evaluasi SAKIP
salah satunya terkait apabila terjadi kesalahan data.

BPOM telah membuat aplikasi
BOC untuk menginput
RAPK/RHPK

PELAPORAN KINERJA

a. Menyampaikan Laporan Kinerja tepat waktu.
kinerja organisasi.

Laporan Kinerja Telah
disampaikan tepat waktu

b. Memaksimalkan pemanfaatan informasi kinerja
yang telah disajikan pada laporan kinerja dan
dokumen monitoring kinerja untuk menilai dan
memperbaiki perencanaan, perbaikan pelaksanaan
program /kegiatan

organisasi maupun untuk perbaikan/peningkatan
kinerja

Lapkin telah menyajikan
perbandingan data kinerja
tahun ini dengan tahun
sebelumnya, balai
pembanding, target renstra
dan capaian BPOM

EVALUASI INTERNAL
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a. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian
kinerja secara periodik atas target kinetja triwulan,
tahunan dan target jangka menengah yang dilengkapi
dengan kendala/keberhasilan pelaksanaan

program /kegiatan, rekomendasi perbaikan, rencana
aksi dan simpulan kondisi setelah dan sebelum
rencana aksi.

Telah di buat evaluasi
keberhasilan/kegagalan suatu
program

b. Memanfaatkan hasil monitoring dan evaluasi
kinerja untuk perbaikan pelaksanaan

program /kegiatan di masa yang akan datang dan
menilai keberhasilan program /kegiatan.

Dilakukan evaluasi hasil
monitoring dan evaluasi
kinerja melalu perubahan
revisi capaian output /
indikator

CAPAIAN KINERJA
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a. Meningkatkan keandalan data capaian kinerja
dilengkapi dengan dasar perhitungan (formulasi) yang
valid dan didukung dengan sumber atau basis data
yang dapat dipercaya (kompeten) dan mampu telusur.

Data capaian kinerja telah
disajikan dengan baik dan data
dukung mampu tertelusur,
akan dibentuk tim monev
kinerja lintas seksi
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3.6 Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) adalah laporan yang menyajikan
ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang
dikelola

oleh pemerintah pusat/daerah, menggambarkan

yang
perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode
pelaporan. Akuntabilitas keuangan merupakan pertanggungjawaban
mengenai integritas keuangan, pengungkapan, dan ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan. Sasaran pertanggung jawaban ini adalah
laporan keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku
mencakup penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang oleh instansi
pemerintah. Bentuk akuntabilitas keuangan Balai POM di Mamuju Tahun
2021 yaitu melalui penyampaian Laporan Keuangan berupa Laporan

Realisasi Anggaran (LRA), Neraca dan Catatan Atas Laporan Keuangan ke

BPOM RI sebagai Eselon 1.

Tabel 3.170 Realisasi Anggaran Per Rincian Output

Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Good Laboratory
Practice

125,095,000 124,964,315 99.90

1 3165.ADD.001

3165.AEA.001

Laporan kegiatan dukungan
investigasi dan penyidikan obat
dan makanan oleh BB/BPOM

25,393,000

25,379,156

99.95

3165.BAH.001

Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh BB/BPOM

38,178,000

37,999,425

99.53

3165.BDC.001

KIE Obat dan Makanan Aman
oleh BB/BPOM

1,095,645,000

1,095,321,770

99.97

3165.BKB.001

Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

815,781,000

814,990,972

99.90

3165.BMB.001

Layanan Publikasi keamanan
dan mutu Obat dan Makanan
oleh BB/BPOM

87,004,000

86,726,028

99.68

3165.CAB.001

Alat Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Good Laboratory
Practice

0.00
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3165.CAB.002

Layanan Sarana Pelayanan
Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh Indonesia

79,964,000

79,459,300

99.37

3165.CAB.003

Layanan Prasarana Pelayanan
Pengawasan Obat dan
Makanan di Indonesia

8,738,246,000

8,738,228,456

100.00

10

3165.QCD.U73

PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI BPOM MAMUJU

151,512,000

150,359,489

99.24

11

3165.QDB.001

Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman

630,719,000

630,248,701

99.93

12

3165.QDB.002

Desa Pangan Aman

618,501,000

617,140,045

99.78

13

3165.QDB.003

Pasar aman dari bahan
berbahaya

69,308,000

68,921,379

99.44

14

3165.QIA.001

Sampel Makanan yang
Diperiksa oleh BB/BPOM

76,971,000

76,260,783

99.08

15

3165.QIA.005

Sampel Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa
Sesuai Standar oleh BB/BPOM

274,710,000

274,642,982

99.98

16

3165.QIA.008

Sampel pangan fortifikasi yang
di periksa oleh BB/BPOM

22,277,000

22,219,248

99.74

17

3165.QIC.001

Sarana Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksaoleh
BB/BPOM

43,440,000

43,421,701

99.96

18

3165.QIC.004

Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
BB/BPOM

311,766,000

311,464,673

99.90

19

6384.EAA.004

Layanan Perkantoran UPT

6,065,073,000

6,064,429,660

99.99

Sumber: Monev Anggaran, 2021

Berikut ini merupakan tabel realisasi anggaran per indikator kinerja.
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Tabel 3.171 Realisasi Anggaran Per Indikator Kinerja

Balai POM di Mamuju

Terwujudnya | Persentase 135,647,500 135,593,241 99.96
Obat dan Obat yang
Makanan memenuhi
yang syarat di
memenuhi wilayah
syarat di kerja Balai
wilayah kerja | POM di
Balai POM di | Mamuju
Mamuju
Terwujudnya | Persentase 76,651,440 76,624,274 99.96
Obat dan Makanan
Makanan yang
yang memenuhi
memenuhi syarat di
syarat di wilayah
wilayah kerja | kerja Balai
Balai POM di | POM di
Mamuju Mamuju
Persentase 99,902,800 99,879,888 99.98
Terwujudnya | Obat yang
Obat dan aman dan
Makanan bermutu
yang berdasarkan
memenuhi hasil
syarat di pengawasan
wilayah kerja | di wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Persentase 23,178,830 23,164,765 99.94
. Makanan
Terwujudnya
Obat dan yang aman
dan
Makanan
bermutu
}rﬁl :rﬁenuhi berdasarkan
. hasil
syarat di
wilayah kerja g?ngf wa;an
Balai POM di | . 0 yal
Mamuju kerja Balal
POM di
Mamuju
Terwujudnya | Persentase 22,277,000 22,219,248 99.74
Obat dan pangan
Makanan fortifikasi
yang yang
memenuhi memenuhi
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syarat di syarat di
wilayah kerja | wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Indeks 252,503,200 252,369,784 99.95
Meningkatny kesadaran
a kesadaran | 28V arakat
masyarakat (awareness
terhadap index)
keamanan terhadap
dan mutu I\O/Ibit dan
Obat dan axanan
Makanan di gg:‘?fufitzii
wilayah kerja lavah
Balai POM di |, S0 .
Mamuju erja Balal
POM di
Mamuju
Indeks 262,189,700 262,128,474 99.98
Meningkatny kef)lﬁlsan
a kepuasan peta
usaha
pelaku usaha
dan terhadap
masyarakat E'emb.erlan
terhadap Cl1mb1ngan
kinerja p:rr;lbinaan
pengawasan
Obat dan pengawasan
wilayah kerja wilavah
Balai POM di yasl
Mamuju kerja Balal
POM di
Mamuju
Meningkatny | Indeks 231,896,200 231,862,834 99.99
a kepuasan kepuasan
pelaku usaha | masyarakat
dan atas kinerja
masyarakat pengawasan
terhadap Obat dan
kinerja Makanan di
pengawasan | wilayah
Obat dan kerja Balai
Makanan di POM di
wilayah kerja | Mamuju
Balai POM di
Mamuju
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Meningkatny | Indeks 233,923,000 233,866,551 99.98
a kepuasan Kepuasan
pelaku usaha | Masyarakat
dan terhadap
masyarakat Layanan
terhadap Publik
kinerja BPOM
pengawasan
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Persentase 45,717,450 45,693,918 99.95
Meningkatny kl(zputussn[r
a efektivitas fl omendast
pemeriksaan | . asil .
sarana Obat inspeksi
dan sarana
produksi
Makanan
serta dgn . .
distribusi
pelayane}n yang
pgbhk di . dilaksanaka
wilayah kerja di wilavah
Balai POM di | ; & Whaya
Mamuju kerja Balal
POM di
Mamuju
Persentase 96,481,450 96,456,636 99.97
Meningkatny | keputusan/r
a efektivitas ekomendasi
pemeriksaan | hasil
sarana Obat | inspeksi
dan yang
Makanan ditindaklanj
serta uti oleh
pelayanan pemangku
publik di kepentingan
wilayah kerja | di wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Meningkatny | Persentase 38,178,000 37,617,645 98.53
a efektivitas keputusan
pemeriksaan | penilaian
sarana Obat | sertifikasi
dan yang
Makanan diselesaikan
serta tepat waktu
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pelayanan di wilayah
publik di kerja Balai
wilayah kerja | POM di
Balai POM di | Mamuju
Mamuju

Meningkatny | Persentase 21,720,000 21,716,413 99.98
a efektivitas sarana
pemeriksaan | produksi
sarana Obat | Obat dan
dan Makanan
Makanan yang

serta memenuhi
pelayanan ketentuan di
publik di wilayah
wilayah kerja | kerja Balai
Balai POM di | POM di
Mamuju Mamuju
Meningkatny | Persentase 77,310,500 77,250,687 99.92
a efektivitas sarana
pemeriksaan | distribusi
sarana Obat | Obat dan
dan Makanan
Makanan yang

serta memenuhi
pelayanan ketentuan di
publik di wilayah
wilayah kerja | kerja Balai
Balai POM di | POM di
Mamuju Mamuju
Meningkatny | Indeks 36,630,500 36,568,806 99.83
a efektivitas Pelayanan
pemeriksaan | Publik Balai
sarana Obat | POM di

dan Mamuju
Makanan

serta

pelayanan

publik di

wilayah kerja

Balai POM di

Mamuju

Meningkatny | Tingkat 236,693,000 236,550,044 99.94
a efektivitas Efektifitas
komunikasi, | KIE Obat
informasi, dan

edukasi Obat | Makanan di
dan wilayah
Makanan di kerja Balai
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wilayah kerja | POM di
Balai POM di | Mamuju
Mamuju
Jumlah 219,717,000 219,640,257 99.97
Meningkatny | sekolah
a efektivitas dengan
komunikasi, | Pangan
informasi, Jajanan
edukasi Obat | Anak
dan Sekolah
Makanan di (PJAS) Aman
wilayah kerja | di wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Meningkatny | Jumlah desa | 429,431,000 428,589,836 99.80
a efektivitas pangan
komunikasi, aman di
informasi, wilayah
edukasi Obat | kerja Balai
dan POM di
Makanan di Mamuju
wilayah kerja
Balai POM di
Mamuju
Meningkatny | Jumlah 100,112,000 100,059,133 99.95
a efektivitas pasar aman
komunikasi, dari bahan
informasi, berbahaya di
edukasi Obat | wilayah
dan kerja Balai
Makanan di POM di
wilayah kerja | Mamuju
Balai POM di
Mamuju
. Persentase 99,782,800 99,759,888 99.98
Meningkatny
> sampel Obat
a efekt'1v1tas yang
pemeriksaan diperiksa
produk dan o
pengujian dan d%u_]l
Obat dan sesuat
Makanan di St.a ndar di
. . wilayah
wilayah kerja Keri .
Balai POM qi | K64 Balai
. POM di
Mamuju .
Mamuju
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Persentase 37,763,830 37,741,157 99.94
Meningkatny | sampel
a efektivitas makanan
pemeriksaan | yang
produk dan diperiksa
6 pengujian dan diuji
Obat dan sesuai
Makanan di standar di
wilayah kerja | wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Persentase 187,575,000 186,309,957 99.33
Meningkatny | keberhasilan
a efektivitas penindakan
penindakan kejahatan di
kejahatan bidang Obat
7 Obat dan dan
Makanan di Makanan di
wilayah kerja | wilayah
Balai POM di | kerja Balai
Mamuju POM di
Mamuju
Terwujudnya | Indeks RB 529,002,020 528,908,566 99.98
tata kelola Balai POM
3 pemerintaha | di Mamuju
n Balai POM
di Mamuju
yang optimal
Terwujudnya | Nilai AKIP 79,122,630 79,122,630 100.00
tata kelola Balai POM
3 pemerintaha | di Mamuju
n Balai POM
di Mamuju
yang optimal
Terwujudnya | Indeks 38,774,500 38,774,500 100.00
SDM Balai Profesionalit
POM di as ASN Balai
9 Mamuju POM di
yang Mamuju
berkinerja
optimal
Menguatnya | Persentase 3,080,463,800 3,080,463,800 100.00
laboratorium, | pemenuhan
10 pengelolaan laboratorium
data dan pengujian
informasi Obat dan
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pengawasan | Makanan
Obat dan Balai POM
Makanan di Mamuju
Balai POM di | sesuai
Mamuju standar GLP
Menguatnya | Indeks 421,050,000 417,934,230 99.26
laboratorium, | pengelolaan
pengelolaan data dan
data dan informasi
informasi Balai POM
10 . -
pengawasan | di Mamuju
Obat dan yang optimal
Makanan
Balai POM di
Mamuju
Terkelolanya | Nilai Kinerja | 6,502,560,430 6,501,983,501 99.99
Keuangan Anggaran
11 Balai POM di | Balai POM
Mamuju di Mamuju
secara
Akuntabel
Terkelolanya | Tingkat 5,653,327,420 5,653,327,420 100.00
Keuangan Efisiensi
Balai POM di | Penggunaan
11 .
Mamuju Anggaran
secara Balai POM
Akuntabel di Mamuju

Sumber: Monev Anggaran 2021 Diolah Penyusun, 2022

papRane | ieasnieses | %
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Berikut ini grafik total realisasi anggaran Tahun 2022
19,272,000,000
19,270,000,000 19,269,583,000
19,268,000,000
19,266,000,000

19,264,000,000

19,262,178,083

19,262,000,000

19,260,000,000

19,258,000,000
Realisasi Anggaran Tahun 2021

HTarget M Realisasi

Gambar 3.8 Realisasi Anggaran Tahun 2021
Sumber : Monev Anggaran 2021 Disusun oleh Penyusun, 2022

Pagu anggaran yang tercantum dalam dokumen DIPA Balai POM di
Mamuju 2021 Revisi Anggaran sebesar Rpl19,269,583,000 Realisasi
Anggaran tahun 2021 sebesar Rp19,262,178,083.00 atau 99.96%. Adapun

Realisasi Anggaran Per Belanja sebagai berikut.

Tabel 3.172 Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN MAMU.JU

PAGU DAN REALISASI BELANJA

Jenis Belanja
No | BA-Satker Mama Satker KPPN Ket Total
Pegawai Barang Modal Beban Bunga ‘Subsidi | Hibah | Bansos | Lain-ain | Transfer
PAGU 4,342.713,000 | 6,108,660,000 | 8,518,210,000 (] o a o a 0 | 19,268,583 000
BALAI FENGAWAS OBAT DAN REALISASI | 4,342,225 355 | 6,102,264,972 | 8,817,687 756 19,262 178,083
1 | 083419578 [ s ba MAN MAMUIL 178 | PERSENTASE (99.99%) (99.90%) (99.99%) 000% | 000%|000% | 000% | 000%| 0.00% (99.96%)
SISA 487,645 6,395,028 522244 0 0 Q o Q Q 7.404.917
PAGU| 4,342,713, 6,108,660,0 8,818,210,01 0 0 0] 19.269,583.00
ot REALISASI| 4,342,225, 6,102,264,972| 8,817,687,7 19,262,178,08:
TOTAL pERSENTAS .99% .91 9.99%) 0.0 (0.00%){0.00%)] (0.00% .00%) .00%) 9.96%)
SI 487, 6,385,0: 522, of 7,404,981

Sumber: Aplikasi Omspan 17 Januari 2022
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Balai POM di Mamuju telah berupaya mengelola anggaran sesuai
dengan prinsip akuntabilitas dan berpedoman pada ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku dengan mengutamakan pengelolaan dan

penggunaan anggaran secara efektif dan efisien.

Upaya yang telah dilakukan Balai POM di Mamuju dalam pengelolaan

anggaran dan percepatan penyerapan anggaran adalah:

e Telah dilaksanakan monitoring dan evaluasi anggaran beserta
pemenuhan kegiatan secara berkala bulanan dan rapat triwulanan
(melakukan reviu terhadap Petujuk Operasional Kegiatan (POK))

e Revisi anggaran dan kegiatan secara berkala untuk meningkatkan
efisiensi pelaksanaan kegiatan

e Revisi anggaran dan kegiatan secara berkala untuk optimalisasi
anggaran kegiatan yang sudah tercapai

e Melakukan revisi POK dan DIPA terkait dengan renovasi gedung
laboratorium yang rusak akibat gempa bumi

e Telah buatnya sistem pengawasan anggaran internal Balai POM di
Mamuju secara online dengan Nama “Sangapa (Sistem Pengawasan
Anggaran Balai POM di Mamuju)”. Link ini bisa diakses oleh masing-
masing koordinator kelompok substansi sehingga bias memonitoring
serapan anggarannya masing-masing

e Telah dilakukan peningkatan kompetensi staf di masing-masing
kelompok substansi terkait pengetahuan mengenai siklus
perencanaan dan penganggaran serta monitoring dan evaluasi
BPOM dengan narasumber dari Biro Perencanaan dan Keuangan

BPOM RI.

Faktor penyebab belum optimalnya realisasi anggaran pada indikator IKPA
antara lain:
e Adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan perubahan metode

dan konsep pelaksanaan kegiatan
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e Adanya pembangunan gedung pasca gempa yang belum selesai
karena mengalami kendala berupa terbatasnya ketersediaan material
dan peralatan serta cuaca di Mamuju yang tidak menentu

e Adanya kegiatan Prioritas Nasional yang pelaksanaannya bertahap
belum selesai dilaksanakan

e Adanya penyerapan triwulan yang tidak sesuai dengan target

Kementerian Keuangan

Agar realisasi anggaran lebih optimal perlu dilakukan beberapa perbaikan
sebagai berikut :
= Melakukan rapat rutin dengan tim percepatan pembangunan gedung
untuk memastikan pembangunan diselesaikan tepat waktu sehingga
penyerapan anggaran sesuai dengan perencanaan.
» Melakukan update rencana pelaksanaan kegiatan dan disesuaikan
dengan masih adanya Pandemi Covid-19
= Melakukan pemantauan setiap rutin dan segera melakukan revisi /
realokasi anggaran jika kegiatan tidak akan dilaksanakan.
= Mereviu kembali kegiatan terpadu yang tidak terlaksana karena
adanya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegaitan Masyarakat) di
Wilayah Jawa dan Bali agar dialihkan ke kegiatan lain
* Peningkatan kompetensi SDM secara berkala termasuk yang ada
diberbagai substansi kelompok terkait penyerapan anggaran dan
kegiatan untuk menyelaraskan realisasi kegiatan dan anggaran
» Secara konsisten melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
terhadap realisasi kegiatan dan anggaran dimasing-masing kelompok
substansi melalui google sheet yang telah disediakan
*» Proses realisasi anggaran dilakukan sesuai perencanaan yang

terbaru agar tidak menumpuk di akhir tahun
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3.7 Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu
kegiatan. Dalam hal ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan
dibandingkan dengan penggunaan input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan
output yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat
menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output
sama/lebih tinggi dari pada persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu
kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar
efisiensi (SE). Dalam melakukan pengukuran atas efisiensi penggunaan sumber
daya, Balai POM di Mamuju melakukan perhitungan efisiensi capaian output
indikator kinerja dan efisiensi pelaksanaan anggaran sesuai kegiatan yang
menjadi target dalam Petunjuk Operasional Kegiatan (POK). Adapun rumus yang

digunakan dalam menghitung efisiensi penggunaan sumber daya sebagai berikut.

3.7.1 Analisis Atas Efisiensi Kegiatan Per Rincian Output
Dalam analisis ini dilakukan perhitungan tingkat efisiensi yang
dihitung dengan membandingkan capaian output dan input
penggunaan dana. Tabel di bawah ini merupakan tabel pengukuran
efisiensi atas penggunaan sumber daya yang disajikan perindikator dan

per sasaran kegiatan.

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian
output terhadap % capaian input (dalam laporan ini, capaian

input yaitu realisasi anggaran), sesuai rumus berikut:
_ % CapaianOutput
" % Capaianinput

- J

(Standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan\
dasar dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah
indeks efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan
menggunakan rumus:

% Rencana capaian output _ 100% __

SE =

% Rencana Capaian input T 100%

\ J
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Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE
terhadap SE, mengikuti formula logika berikut:

Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

- J

(Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien\
tersebut diukur tingkat efisiensi (TE), yang menggambarkan
seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang terjadi pada
masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut:

TE = IE-SE

\ * J

Capaian Indikator Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

. 0-0,2 : 100% - Efisien
° 0,21 -0,4 : 95% - Efisien
° 0,41 -0,6 : 92% - Efisien
. 0,61 -0,8 : 90% - Efisien
. 0,81-1,0 . 88% —> Efisien
. 1,01 -1,2 : 86% - Tidak Efisien
. 1,21 -1,4 . 84% - Tidak Efisien
. 1,41 -1,6 . 80% - Tidak Efisien
. 1,61 -1,8 . 78% -> Tidak Efisien
. >1,81: 75% - Tidak Efisien

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai POM di Mamuju tahun

2021 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.173 Tingkat Efesiensi Kegiatan Per Rincian Output

Laporan Kinerja

Tahun 2021




3165.ADD.001
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Laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai Good
Laboratory Practice

0.00

100 %

EFISIEN

3165.AEA.001

Laporan kegiatan dukungan
investigasi dan penyidikan obat dan
makanan oleh BB/BPOM

0.00

100 %

EFISIEN

3165.BAH.001

Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik
yang Diselesaikan oleh BB/BPOM

0.34

95 %

EFISIEN

3165.BDC.001

KIE Obat dan Makanan Aman oleh
BB/BPOM

0.19

100 %

EFISIEN

3165.BKB.001

Laporan koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

0.00

100 %

EFISIEN

3165.BMB.001

Layanan Publikasi keamanan dan
mutu Obat dan Makanan oleh
BB/BPOM

0.04

100 %

EFISIEN

3165.CAB.002

Layanan Sarana Pelayanan
Pengawasan Obat dan Makanan di
Seluruh Indonesia

0.01

100 %

EFISIEN

3165.CAB.003

Layanan Prasarana Pelayanan
Pengawasan Obat dan Makanan di
Indonesia

-0.02

75 %

TIDAK
EFISIEN

3165.QCD.U73

PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN
OBAT DAN MAKANAN DI BPOM
MAMUJU

0.26

95 %

EFISIEN

10

3165.Q0DB.001

Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

0.00

100 %

EFISIEN

11

3165.QDB.002

Desa Pangan Aman

0.00

100 %

EFISIEN

12

3165.QDB.003

Pasar aman dari bahan berbahaya

0.01

100 %

EFISIEN

13

3165.QIA.001

Sampel Makanan yang Diperiksa oleh
BB/BPOM

0.01

100 %

EFISIEN

14

3165.QIA.005

Sampel Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen Kesehatan

yang Diperiksa Sesuai Standar oleh
BB/BPOM

0.00

100 %

EFISIEN

15

3165.QIA.008

Sampel pangan fortifikasi yang di
periksa oleh BB/BPOM

0.00

100 %

EFISIEN

16

3165.QIC.001

Sarana Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksaoleh BB/BPOM

0.00

100 %

EFISIEN

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen 0.01
Kesehatan dan Makanan yang )
Diperiksa oleh BB/BPOM

17 | 3165.QIC.004 100 % | EFISIEN

18 | 6384.EAA.004 | Layanan Perkantoran UPT 0.00 100 % | EFISIEN

Jumlah 0.01 100 % | EFISIEN
Sumber: Monev 2021 Diolah Penyusun, 2022

Pada tahun 2021 Balai POM di Mamuju melaksanakan 18 (delapan
belas) kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 11 sasaran strategis
dengan hasil 1 kegiatan tidak efisien dan 17 kegiatan efisien. Nilai Tingkat
Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara -0.02 sampai 0.34.
Dalam hal ini, semakin tinggi TE maka semakin rendah ketidakefisienan
yang terjadi. Kegiatan Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh BB/BPOM mempunyai TE tertinggi karena output
tercapai melebihi target dengan penyerapan anggaran cukup rendah.
Kegiatan ini terjadi karena terbit atau tidaknya sebuat sertifikat tergantung
dari kemampuan sarana yang mengajukan permohonan untuk memenuhi
syarat sertifikasi yang dimaksud. Balai disini sifatnya tidak bisa melakukan
intervensi secara langsung terhadap capaian outputnya. Berdasarkan data
diatas berarti dengan sumber daya yang terbatas Balai POM di Mamuju
mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan
sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efektif.
Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan
yang dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisien setelah
dievaluasi atau diaudit oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan
efisiensi kegiatan disini hanya didasarkan pada rasio antara output dan
input dalam bentuk anggaran. Ke depan, pengukuran efisiensi kegiatan

perlu mempertimbangkan input yang lain, dengan dukungan data yang
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lebih memadai. Pengukuran efisiensi kegiatan secara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran.

3.7.2 Analisis Hubungan Biaya dengan Capaian per Sasaran Strategis
Nilai efisiensi sasaran strategis diperoleh dari nilai efisiensi indikator
pada setiap sasaran strategis. Berikut ini Tingkat Efesiensi Kegiatan Per

Indikator Kinerja

Tabel 3.174 Tingkat Efesiensi Kegiatan Per Indikator Kinerja

Persentase Obat yang
memenuhi syarat di

1 R ] . 113.14 . .1 1 9 EFISIEN
wilayah kerja Balai POM 3 99.96 0.13 00 % S
di Mamuju
Persentase Makanan

o |yang memenuhisyarat |, oo 99.96 0.16 100 % | EFISIEN

di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
Persentase Obat yang
aman dan bermutu

3 | berdasarkan hasil 106.23 |  99.98 0.06 | 100% | EFISIEN
pengawasan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

Persentase Makanan
yang aman dan

4 | bermutuberdasarkan | ;1,55 | 9994 0.13 | 100% | EFISIEN
hasil pengawasan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Persentase pangan
fortifikasi yang

5 memenuhi syarat di 88.64 99.74 -0.11 75 %
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Indeks kesadaran
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat

6 dan Makanan aman dan | 99.72 99.95 0.00 75 % | EFISIEN
bermutu di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

TIDAK
EFISIEN
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Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap
pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan o TIDAK
Makanan di wilayah 83.11 99.99 -0.17 75 % | EFISIEN
kerja Balai POM di
Mamuju

Indeks Kepuasan
9 Masyarakat terhadap 75.72 99.98 -0.24 75 %
Layanan Publik BPOM
Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana

10 produksi dan distribusi | 100.00 99.95 0.00 100 % | EFISIEN
yang dilaksanakan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang

102.52 99.98 0.03 100 % | EFISIEN

TIDAK
EFISIEN

11 | ditindaklanjuti oleh 92.11 99.97 -0.08 75 % | IDAK
. EFISIEN
pemangku kepentingan
di wilayah kerja Balai

POM di Mamuju
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi
12 yang diselesaikan tepat 121.95 98.53 0.24 95 % | EFISIEN
waktu di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju
Persentase sarana
produksi Obat dan

Makanan yang o TIDAK
13 memenuhi ketentuan di 96.15 99.98 -0.04 75 % EFISIEN

wilayah kerja Balai POM

di Mamuju

Persentase sarana

distribusi Obat dan o TIDAK
14 Makanan yang 96.90 99.92 -0.03 75 % EFISIEN

memenuhi ketentuan di
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wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Indeks Pelayanan Publik
Balai POM di Mamuju
Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan di o
16 wilayah kerja Balai POM 107.18 99.94 0.07 100 % | EFISIEN
di Mamuju

Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak
17 Sekolah (PJAS) Aman di | 100.00 99.97 0.00 100 % | EFISIEN
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Jumlah desa pangan

18 aman di wilayah kerja 100.00 99.80 0.00 100 % | EFISIEN
Balai POM di Mamuju
Jumlah pasar aman
dari bahan berbahaya di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji
20 sesuai standar di 100.00 99.98 0.00 100 % | EFISIEN
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju

Persentase sampel
makanan yang diperiksa
21 dan diuji sesuai standar | 100.00 99.94 0.00 100 % | EFISIEN
di wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan
di bidang Obat dan

15 116.00 99.83 0.16 100 % | EFISIEN

19 100.00 99.95 0.00 100 % | EFISIEN

0,
22 | e & wilayah 128.87 99.33 0.30 95 % | EFISIEN
kerja Balai POM di
Mamuju
23 ﬁ:;llsjEB Balai POM di | ) 5 99.98 0.00 100 % | EFISIEN
24 ﬂ‘;ﬁgﬁlp Balai POMdi | |4, 59 | 100.00 0.04 100 % | EFISIEN
Indeks Profesionalitas
25 | ASN Balai POM di 100.44 100.00 0.00 100 % | EFISIEN
Mamuju
Persentase pemenuhan TIDAK
26 | Jaboratorium pengujian | 28-00 100.00 -0.02 75% | LRISIEN
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Obat dan Makanan

Balai POM di Mamuju

sesuai standar GLP

Indeks pengelolaan data

dan informasi Balai o TIDAK
2T | poM di Mamuju yang 71.00 99.26 -0.28 78 % | EFISIEN

optimal

Nilai Kinerja Anggaran o TIDAK
28 Balai POM di Mamuju 96.65 99.99 0.03 75 % EFISIEN

Tingkat Efisiensi
29 Penggunaan Anggaran 105.26 100.00 0.05 100 % | EFISIEN

Balai POM di Mamuju

TOTAL 101.12 99.96 0.01 100 % | EFISIEN

Sumber: Monev 2021 Diolah Penyusun, 2022

Pada tahun 2021 Balai POM di Mamuju melaksanakan 29 Indikator
Kinerja yang dapat dilihat pada tabel diatas. Dari 29 Indikator Kinerja, Nilai
Tingkat Efesiensi (TE) yang diperoleh yaitu -0,28 s/d 0.33, dalam hal ini
rentang Nilai TE O sampai dengan 1,0 memiliki kategori efisien. Secara
umum capaian efisiensi Balai POM di Mamuju masuk kriteria Efisien
(100%). Jika dilihat dari kriterianya 20 indikator tahun 2021 masuk dalam
kriteria “Efisien” dan 9 Indikator masuk ke dalam kriteria “tidak efisien”
karena nilai input > output. Kriteria ini disebabkan penyerapan anggaran
belum sepenuhnya selaras dengan pencapaian output.

Nilai Efesiensi sasaran kegiatan diperoleh dari nilai rata-rata capaian

output indikator kegiatan sebagai berikut.

Tabel 3.175 Tingkat Efesiensi Kegiatan Per Sasaran Kegiatan

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang
SK1 | memenuhi syarat di 107.29 99.92 0.07 100 % | EFISIEN
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
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Meningkatnya
kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan
SK2 | mutu Obat dan 99.72 99.95 0.00 75 % | EFISIEN
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
masyarakat terhadap
SK3 | kinerja pengawasan 83.95 73.53 0.14 100 % | EFISIEN
Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
sarana Obat dan

SK4 | Makanan serta 103.85 99.73 0.04 100 % | EFISIEN
pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Meningkatnya
efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat
dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian
Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM
di Mamuju
Meningkatnya
efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Mamuju

SK5 101.80 99.91 0.02 100 % | EFISIEN

SK6 100.00 99.96 0.00 100 % | EFISIEN

SK7 128.87 99.33 0.30 95 % | EFISIEN

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan Balai
POM di Mamuju yang
optimal

SK8 102.21 99.99 0.02 100 % | EFISIEN

Terwujudnya SDM Balai
SK9 | POM di Mamuju yang 100.44 100.00 0.00 100 % | EFISIEN
berkinerja optimal
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Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan data dan o TIDAK
informasi pengawasan 84.50 99.63 -0.15 % EFISIEN
Obat dan Makanan
Balai POM di Mamuju
Terkelolanya Keuangan
SK11 | Balai POM di Mamuju 100.96 100.00 0.01 100 % | EFISIEN

secara Akuntabel
TOTAL 101.23 97.45 0.04 100 % | EFISIEN
Sumber: Monev 2021 Diolah Penyusun, 2022

SK10

Dilihat dari tabel diatas jika dilihat per sasaran kegiatan Nilai Tingkat
Efesiensi (TE) yang diperoleh yaitu -0,15 s/d 0.30 dalam hal ini rentang
Nilai TE O sampai dengan 1,0 memiliki kategori efisien. Jika dilihat dari
kriterianya, 11 Sasaran Kinerja mendapatkan kriteria “Efisien”. Kriteria ini
disebabkan penyerapan anggaran telah selaras dengan pencapaian output.
Artinya pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja yang dilakukan
secara bwerkala telah dimanfaatkan. Berikut ini analisa tingkat efisiensi
anggaran untuk pencapaian sasaran kegiatan.

1) Anggaran yang direalisasikan pada sasaran strategis pertama
“Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju” sebesar Rp357,481,415.36 atau 1.86% dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk
kegiatan sampling obat dan makanan beserta sarana penunjangnya.
Semua target 4 indikator pada sasaran ini telah tercapai. Berdasarkan
hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasasaran strategis pertama adalah efisien karena output
yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

2) Pada sasaran strategis kedua yaitu “Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju”, anggaran yang direalisasikan

sebesar Rp252,369,784.00 atau 1.31% dari keseluruhan realisasi
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anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan
penyebaran informasi terkait obat dan makanan.Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasasaran strategis kedua adalah efisien karena capaian
output yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

3) Pada sasaran strategis ketiga yaitu “Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju”, anggaran yang
direalisasikan sebesar Rp727,857,858.66,- atau 3.78 % dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk
pelaksanaan kegiatan pemberian layanan publik berupa desk CAPA
sertifikasi CDOB, pemeriksaan sarana produksi dalam rangka
registrasi/sertifikasi, penyebaran informasi dan sosialisasi melalui
media, serta acara forum komunikasi dan koordinasi dengan lintas
sektor. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka
penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis ketiga
adalah efisien karena capaian output yang dihasilkan melebihi dari
anggaran yang dikeluarkan.

4) Pada sasaran strategis keempat yaitu “Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Balai POM di Mamuju”, anggaran yang direalisasikan
sebesar Rp315,304,105.62 atau 1.64% dari keseluruhan realisasi
anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan,
pemeriksaan sarana dalam rangka sertifikasi, koordinasi/advokasi
dengan instansi terkait, peningkatan kompetensi inspektur,
pendampingan UMKM, peningkatan kompetensi pelayanan publik, dan
peningkatan sarana prasarana pelayanan publik. Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasasaran strategis keempat adalah efisien karena capaian

ouput yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.
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5) Pada sasaran strategis kelima yaitu “Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju”, anggaran yang direalisasikan sebesar
Rp984,839,269.66 atau 5.11% dari keseluruhan realisasi anggaran.
Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan KIE kepada
masyarakat dan pelaksanaan intervensi komunitas sekolah, desa dan
pasar. Kegiatan-kegiatan tersebut berdampak nyata terhadap
peningkatan efektivitas KIE ditunjukkan dengan tercapainya semua
target 4 indikator. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi,
maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran strategis kelima
adalah efisien karena capaian output yang dihasilkan melebihi dari
anggaran yang dikeluarkan.

06) Pada sasaran strategis keenam yaitu “Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Mamuju”, anggaran yang direalisasikan sebesar
Rp137,501,045.25 atau 0.71% dari keseluruhan realisasi anggaran.
Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan pengujian
sampel obat dan makanan beserta sarana prasarana penunjang.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan
anggaran untuk mencapai sasasaran strategis keenam adalah efisien
karena capaian output yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang
dikeluarkan.

7) Pada sasaran strategis ketujuh yaitu “Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di
Mamuju”, anggaran yang direalisasikan sebesar Rp186,309,957 atau
0.97% dari keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan
untuk pelaksanaan kegiatan investigasi, penindakan, pemberkasan,
koordinasi, serta peningkatan kompetensi penyidik. Kegiatan-kegiatan
tersebut berdampak nyata terhadap peningkatan efektivitas penindakan
kejahatan obat dan makanan. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat

efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran
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strategis ketujuh adalah efisien karena capaian output yang dihasilkan
melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

8) Pada sasaran strategis kedelapan yaitu “Terwujudnya tata kelola
pemerintahan Balai POM di Mamuju yang optimal”, anggaran yang
direalisasikan sebesar Rp608,031,196.44,- atau 3.16% dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk
pembayaran gaji dan tunjangan, koordinasi/advokasi, pertemuan dalam
rangka RB, penyusunan lapkin, laptah, renstra, dan rapat evaluasi.
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan
anggaran untuk mencapai sasaran strategis kedelapan adalah efisien
karena capaian output yang dihasilkan lebih besar dari anggaran yang
dikeluarkan.

9) Pada sasaran strategis kesembilan yaitu “Terwujudnya SDM Balai POM
di Mamuju yang berkinerja optimal”’, anggaran yang direalisasikan
sebesar Rp38,774,500.00 atau 0.20% dari keseluruhan realisasi
anggaran. Anggaran ini meskipun sedikit dipergunakan untuk
pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi pegawai yang
berdampak langsung pada pencapaian target sasaran. Berdasarkan
hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasasaran strategis kesembilan adalah efisien karena capaian
output yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

10) Pada sasaran strategis kesepuluh yaitu “Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan”,
anggaran yang direalisasikan sebesar Rp3,498,398,030.00 dari
keseluruhan realisasi anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk
pelaksanaan  peningkatan  kompetensi penguji dan = sarana
penunjangnya selain itu juga digunakan dalam rangka renovasi
laboratorium pasca gempa. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat
efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk mencapai sasasaran
strategis kesepuluh adalah tidak efisien karena capaian output yang

dihasilkan lebih kecil dari anggaran yang dikeluarkan. Oleh karena itu
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harus dievaluasi kembali kegiatan yang disusun untuk mendukung
pencapaian sasaran ini agar lebih relevan.

11) Pada sasaran strategis kesebelas yaitu “Terkelolanya Keuangan Balai
POM di Mamuju secara Akuntabel”’, anggaran yang direalisasikan
sebesar Rp12,155,310,920.89,- atau 63.08% dari keseluruhan realisasi
anggaran. Anggaran ini dipergunakan untuk pelaksanaan kegiatan
koordinasi, evaluasi dan penyusunan laporan serta digunakan untuk
pembayaran gaji dan tunjangan pegawai. Berdasarkan hasil
pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk
mencapai sasasaran strategis kesebelas adalah efisien karena capaian

output yang dihasilkan melebihi dari anggaran yang dikeluarkan.

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Balai POM di Mamuju sebagai salah satu instansi pemerintah memiliki
kewajiban menyusun Laporan Kinerja. Laporan Kinerja disusun sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas akuntabilitas kinerja Balai POM di
Mamuju kepada Kepala BPOM RI dan pihak-pihak terkait. Selain itu
laporan ini merupakan sarana evaluasi atas pencapaian kinerja dan upaya
untuk memperbaiki kinerja di masa mendatang. Pada tahun 2021, Balai
POM di Mamuju memiliki tantangan yang cukup besar yaitu adanya Gempa
Bumi tanggal 15 Januari 2021 dengan kekuatan 6,2 Magnitudo dan
pandemi covid-19 yang belum usai. Keadaan ini menyebabkan perubahan
yang signifikan dalam proses pelaksanaan kegiatan Balai POM di Mamuju
dan kebijakan-kebjikan Daerah dan Nasional yang disesuaikan dengan
kondisi saat ini. Gempa Bumi tersebut berdampak cukup signifikan karena
ada kerusakan talud dan 3 (tiga) gedung laboratorium Balai POM di
Mamuju. Namun adanya kejadian tersebut tidak menurunkan semangat
kerja seluruh Balai POM di Mamuju untuk mencapai kinerja yang optimal.

Peristiwa gempa bumi tersebut diubah menjadi sebuah kekuatan
untuk dapat menjadi lebih kompak dan semangat untuk memberikan
pelayananan dan pengabdian kepada masyarakat di Sulawesi Barat. Tahun
2021 Balai POM di Mamuju telah berhasil mencapai Nilai Pencapaian
Sasaran (NPS) Total sebesar 100.47 dengan kriteria BAIK. Capaian yang
baik ini didukung oleh penerapan sistem pelaporan kinerja yang sudah
terintegrasi dari perencanaan, anggaran, evaluasi dan pelaporan dalam
Aplikasi SIMETRIS dan SKP di SIASN yang memfasilitiasi cascading
indikator kinerja hingga level individu.

Pada tahun 2021 ini evaluasi kinerja didasarkan pada Perjanjian Kerja
Tahun 2021 yang mengacu pada Reviu Renstra Balai POM di Mamuju
tahun 2020-2024 dan DIPA tahun 2021. Untuk menunjang pencapaian
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sasaran strategis dan indikator, telah dilakukan 18 kegiatan utama.

Terdapat 1 Sasaran Kegiatan dengan kriteria SANGAT BAIK yaitu:

e SK7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

8 (delapan) Sasaran Kegiatan yang telah ditetapkan dengan kriteria BAIK

yaitu:

e SK1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
kerja Balai POM di Mamuju

e SK2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan
serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SKS Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Mamuju

e SK8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Mamuju yang
optimal

e SK9 Terwujudnya SDM Balai POM di Mamuju yang berkinerja optimal

e SKI11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di Mamuju secara Akuntabel

Hal ini sesuai dengan Misi Balai POM di Mamuju yaitu:

¢ Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

e Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan  keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk

kemandirian bangsa.
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e Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

e Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.
Terkait dengan anggaran, total anggaran DIPA Revisi Anggaran
Rp19,269,583,000.00 dengan Realisasi Anggaran tahun 2021 sebesar
Rp19,262,178,083.00 atau 99.96%.

Demi meningkatkan capaian kinerja, Balai POM di Mamuju terus
berupaya melakukan perbaikan secara berkesinambungan, dengan
peningkatan kinerja dan kompetensi SDM serta pemenuhan sarana dan

prasarana yang memadai.

4.2 Saran
Sebagai bentuk upaya untuk memperbaiki capaian kinerja Balai

POM di Mamuju perlu dilakukan beberapa upaya antara lain

1. Secara aktif melakukan inovasi-inovasi terkini agar tetap bekerja efektif
dan efisien

2. Perlu dilakukan kaji ulang terhadap strategi maupun target pencapaian
indikator kinerja secara berkala melalui rapat internal triwulanan

3. Mereviu kembali kegiatan terpadu yang tidak terlaksana dan koordinasi
dengan BPOM Pusat karena pandemi Covid-19 masih berlangsung

4. Dilakukan perencanaan kembali belanja pegawai, belanja barang dan
belanja modal yang disesuaikan dengan kondisi saat ini

5. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya Balai POM di
Mamuju baik dari segi SDM, penganggaran dan infrastruktur

6. Meningkatkan cakupan pengawasan dengan meningkatkan koordinasi
lintas sektor terkait baik ditingkat provinsi maupun ditingkat kabupaten

yang ada di wilayah kerja Balai POM di Mamuju
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7. Meningkatkan pelayanan publik Balai POM di Mamuju dengan

melakukan perbaikan sistem pelayanan registrasi untuk efisiensi

layanan publik

8. Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan baik untuk

premarket evaluation maupun postmarket surveilan
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1. Target Kinerja Jangka Menengah Balai POM di Mamuju Tahun 2020-2024 (Reviu Renstra)

Stakeholders Terwujudny Persentase Obat

Perspective a Obat dan IKSK yang memenuhi
Makanan 11 syarat di wilayah 80.8 83.6 86.6 90 92.3 79.90 80.8 83.6 86.6 90 92.3
yang ’ kerja Balai POM di

memenuhi Mamuju

syarat di
wilayah Persentase Makanan
kerja Balai IKSK yang memenuhi

POM di 192 syarat di wilayah 78 80 82 84 86 84.31 78 84 86 88 90
Mamuju kerja Balai POM di

Mamuju

Persentase Obat
yang aman dan
bermutu
berdasarkan hasil 80 82 84 86 88 85.00 80 85 87 88 90
pengawasan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

IKSK
1.3

Persentase Makanan
yang aman dan
bermutu
berdasarkan hasil 78 80 82 84 86 74.07 78 80 82 84 86
pengawasan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

IKSK
1.4
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IKSK Persentase pangan
15 fortifikasi yang - - - - - - - 88 89 90 90
’ memenuhi syarat
SK2 | Meningkatn
ya
kesadaran Indeks kesadaran
masyarakat
masyarakat
terhadap .
Kkeamanan (awareness index)
dan mutu | [KSK | terhadap Obat dan 69 73 76 79 83 64.86 69 68 71 75 78
2.1 Makanan aman dan
Obat dan L
Makanan di bermutu di wilayah
. kerja Balai POM di
wilayah Mamuiu
kerja Balai J
POM di
Mamuju
SK3 | Meningkatn Indeks kepuasan
ya pelaku usaha
kepuasan terhadap pemberian
pelaku IKSK bimbingan dan
usaha dan 3.1 pembinaan 83 84.5 86 87.5 89 95.08 83 91.1 92.3 93.4 94.6
masyarakat ’ pengawasan Obat
terhadap dan Makanan di
kinerja wilayah kerja Balai
pengawasan POM di Mamuju
Obat dan
Makanan di Indeks kepuasan
wilayah | IKSK | masyarakat atas 71 74 77 80 83 72.00 71 74 76.01 | 78.01 | 80.01
kerja Balai 3.2 kinerja pengawasan
Obat dan Makanan
di wilayah kerja
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POM di Balai POM di
Mamuju Mamuju
Indeks Kepuasan
IKSK | Masyarakat 85 86.75 88.5 91 92 82.92 85 86.75 | 88.5 91 92
3.3 terhadap Layanan
Publik BPOM
Internal SK4 | Meningkatn Persentase
Process ya keputusan/rekomen
Perspective efektivitas dasi hasil inspeksi
pemeriksaa | IKSK | sarana produksi
e 78 80 82 84 86 96.43 78 100 100 100 100
n sarana 4.1 dan distribusi yang
Obat dan dilaksanakan di
Makanan wilayah kerja Balai
serta POM di Mamuju
pelayanan
publik di Persentase
wilayah keputusan/rekomen
kerja Balai dasi hasil inspeksi
POM di IKSK | yang ditindaklanjuti | 5, 60.7 688 | 76.9 85 66.23 52.6 64 71 78 85
Mamuju 4.2 oleh pemangku
kepentingan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju
Persentase
IKSK | keputusan penilaian | o, 82 84 86 88 20.00 80 82 84 86 88
4.3 sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu di wilayah
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kerja Balai POM di
Mamuju

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi 50 55 60 65 70 85.00 50 60 65 70 75
ketentuan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

IKSK
4.4

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi 51 53 55 58 60 86.87 51 60 65 70 75
ketentuan di
wilayah kerja Balai
POM di Mamuju

IKSK
4.5

Indeks Pelayanan
Publik Balai POM di 3.11 3.46 3.81 4.16 4.51 3.49 3.11 3.75 4.01 4.25 4.51
Mamuju

IKSK
4.6

Persentase UMKM
yang memenuhi - - - - - - - - 53.33 | 55.56 61.11
standar

IKSK
4.7

SK5 | Meningkatn Tingkat Efektifitas

ya IKSK KIE Obat dan
efektivitas 5.1 Makanan di wilayah 72 75 78 81 85 96.10 77.63 89.5 91.3 93.1 95
komunikasi, ' kerja Balai POM di

informasi, Mamuju
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edukasi Jumlah sekolah
Obat dan dengan Pangan
Makanan di IKSK Jajanan Anak
wilayah 5.9 Sekolah (PJAS) 20 40 60 82 102 13.69 16 40 54 68 82
kerja Balai ' Aman di wilayah
POM di kerja Balai POM di
Mamuju Mamuju
Jumlah desa
IKSK | pangan aman di
53 wilayah kerja Balai 6 12 18 25 31 5.00 5 12 18 25 31
POM di Mamuju
Jumlah pasar
pangan aman
IKSK | berbasis komunitas
5.4 di wilayah kerja ! 2 3 4 5 1.00 ! 2 3 4 S
Balai POM di
Mamuju
SK6 | Meningkatn Persentase sampel
ya Obat yang diperiksa
efektivitas | IKSK | dan diuji sesuai 82 85 88 91 94 100.00 82 100 100 | 100 100
pemeriksaa | 6.1 standar di wilayah
n produk kerja Balai POM di
dan Mamuju
pengujian
Obat dan IKSK Persentase sampel
Makanan di 6.2 makanan yang 75 77 80 83 85 100.00 75 100 100 100 100
wilayah ’ diperiksa dan diuji
kerja Balai sesuai standar di
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POM di wilayah kerja Balai
Mamuju POM di Mamuju
SK7 | Meningkatn
va .. Persentase
efektivitas .
. keberhasilan
penindakan .
kejahatan penindakan
Obat dan IKSK | kejahatan di bidang 44 49 55 60 65 150.00 44 97 98 99 100
.| 7.1 Obat dan Makanan
Makanan di Lo .
wilavah di wilayah kerja
e Balai POM di
kerja Balai Mamuiu
POM di )
Mamuju
Learning and SK8 | Terwujudny | IKSK | Indeks RB Balai
Growth a tata kelola | 8.1 POM di Mamuju 85 89 93 o4 95 61.05 85 64 65 66 67
Perspective pemerintah
an Balai
POM di
. IKSK | Nilai AKIP Balai
Mamuju 8.0 POM di Mamuju 80 84 89 91 92 73.37 80 75.4 77.4 79.4 81.4
yang
optimal
SK9 | Terwujudny
; sl\D/Il\giBalal Indeks
. IKSK | Profesionalitas ASN
}Biarfxgluju 9.1 Balai POM di 75 77 80 82 85 82.94 75 82 82.5 83 83.5
M .
berkinerja amyu
optimal
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SK1 | Menguatnya Persentase
0 laboratoriu pemenuhan

m, IKSK laboratorium

pengelolaan 101 pengujian Obat dan 70 75 80 85 90 45.00 70 53 58 63 68

data dan ’ Makanan Balai POM

informasi di Mamuju sesuai

pengawasan standar GLP

Obat dan

Makanan Indeks pengelolaan

Balai POM IKSK data dan informasi

di Mamuju 10.2 Balai POM di 1.51 2 2.26 2.5 3 1.70 1.51 2 2.25 2.5 3
Mamuju yang
optimal

SK1 | Terkelolany IKSK Nilai Kinerja
1 a Keuangan 11.1 Anggaran Balai POM 93 94 95 96 97 86.66 93 92.5 93.1 94.3 95.5

Balai POM di Mamuju

di Mamuju

secara Tingkat Efisiensi

Akuntabel IKSK | Penggunaan Efisien Efisien Efisien | Efisien | Efisien Efisien (100%) Efisien Efisien . ) )

11.2 | Anggaran Balai POM | (90%) (92%) (94%) (95%) (95%) (90%) (95%)

di Mamuju

Sumber: Reviu Renstra 2020-2024, 2022
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1. Rencana Kerja Tahunan 2021 (Perubahan)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

X Poron Momups - Kakddos, K1 3 Barmbu, Kob. Mamuge - Scdawes Barae, Telp. (0424] 2322759
Emal : hgommemy wEgmal.com . dpbmamubsgmell com
BADAN POM

KEPUTUSAN KEPALA BALAI
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
NOMOR HK,02.02.33A,12,21.2780 TAHUN 2021

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI MAMUJU

NOMOR HK.04.03.122.05.20.909 TAHUN 2020 TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
TAHUN 2021

KEPALA BALAI PENOAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

Menimbang : a bahwa Rencana Kmernga Balai Pengawns Obat dan
Makanan di Mamuju sebagaimana telah diatur dalam
Keputusan Kepala Balai Pengawns Obat dan Makanan
di Mamuju Nomor HK.0303.12205209%% Tahun
2020 tentang Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat
dan Makanan & Mamuju Tehun 2021, perly
disesuaikan dengan Keputusan Kepala Badan
Pengnwis Obat dan Makanan Nomaor
HK 02.02.1.2.12.21.467 Tahun 2021 tentang Reviu
Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan Makanan
Tahun 2020-2024 dan Keputusan Kepala Balei POM di
Mamuju Nomor HK.02.02.33A.12.21.2777 Tahun 2021
tentang Rencana Strategis Balai POM di Mamuju
Tahun 2020-2024;

b, bahws berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu  menetapkan
Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan
di Mamuju tentang Perubshan atas Keputusan Kepala
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Mamuju Nomor
HK.02.02.33A.11.21.2467 Tahun 2021 tentang
Rencana Kinerja Balal Pengawas Obat dan Makenan di
Mamuju Tahun 2021,
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
1L Pavss Mamuiy - Kooy, KM.13 Bambu, Kob. Mamuy - Slawssi Borat, Tip, [0426) 2322759

SADAN POM Emal ; bpormoamuy@gmeil som , ulpkmamyuEemail com

Mengingat : L. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negarn Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

2. Peraturan Presden Nomor 29 Tashun 2014 tentang
Sistem  Akuntabilitay  Kinerja Instans! Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonessa Tahun 2014
Nomaor 80),

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan {Lembaran Negara
Republik Indonesis Tahun 2017 Nomor 180);

4. Peraturan Menteri Pendaysgunsan Aparatur Negara
dan Reformast Birokmsi Republik Indonesia Nomor 12
tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi  atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kmnerna [nstansi
Pemerintah (Berits Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 986);

5 Peraturan Mentern  Perencanaan  Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencansan Pembengunan
Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan  Menteri  Perencanaan  Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan PFembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 Tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/ Lembagn
Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republikx lndonesia
Tahun 2020 Nomor 635);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesla Tahun 2020 Nomor 1002),

_
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

1. Poces Marmepu - Kalukdu, KM 13 Bambu, Keb Mamu - Sulowes Borot, Telp (0428 232279
BADAN POM Emal | spemmamyjuitamol com , ulskmemuyjviigmal, com

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknia di Lingkungan Badan Pengawss Obat
dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1003).

8. Peraturan Badan Pengawas Obatr dan Makanan Nomor
23 Tahun 2021 tentang Perubghan Atas Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomeor 22 Tahun
2020 tentang Organissasl dan Tats Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1151),

9.  Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat den Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.02.02.1.02,20.66 Tahun
2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinegjsa Instansi Pemerintah  di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan,

10. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.02.02.1.2.12.2]1.467
Tahun 2021 tentang Reviu Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENOAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI MAMUJU TENTANG RENCANA KINERJA
BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
TAHUN 2021.

Kesatu ¢ Menctapkan dan memberlakukan Rencana Kinema Balm
Pengawss Obat dan Makanan i Mamuju Tahun 2021 yang
selunjutnya discbut dengan Rencana Kinenja sebagaimana
tercantum delam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dar Keputusan ini.

I S

Laporan Kinerja

Tahun 2021




Balai POM di Mamuju

’ BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

A Poros Mamuje - Kolukky, KM 1S Bomby, Kob. Mamoge - Sadawes Borot, Tp, (0424) 2322759
Imol | bporemamyn Egmail sam , ylpkmamyy Semail com
BADAN POM

Kedun : Rencana Kmena scbagmimana dimaksud dalam diktum
Kesatu merupakan acuan Balal Pengawas Obat dan
Makanan di Mamuju dalam penyusunan rencana kerja dan
penganggaran tahun 2021

Ketiga . Keputusan ini mulal berfaku pada tanggal dan berlaku
surut scyak tanggal 08 November 2021,

Ditetapkan di Mamuju

pada tanggal 17 Desember 2021

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
MAM

Sy

Lintang Purba Jaya

[
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU
JL Poros Mermupu - Kakukk, K013 Burnbs, Kob. Mamuju - Sulswesi Borat, Tl (0426) 2322755
BADAN POM Emoil  bpommerapifigmail com | uigkmemujuiigmod.com

LAMPIRAN

KEPFUTUSAN KEMALA BALAI

PENGAWAS OUAT DAN MAKANAN [N MAMUJD
NOMOR HK.02.02.33A.11.21.2780 TAHUN 2021
TENTANG

PEMUHAHAN  ATAS XEPUTUSAN KEPALA  DALAI
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAK DI MAMUJU NOMOR
HEO400.12200.20909 TANUN 2020 TENTANG
RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN D NAMUJU TAHUN 2021

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

TAHUN 2021
Targot
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerje ——— [m
1 | Terwujudnya Obas Persentase Obat yang 836 836
dan Makanan yang | memenuhi syarat
memenubd syarat di | Porsentase Makananyang | 80 84
wilayah kerja Balai | memenuhi syarat
POM d: Mamuju  Persentase Obat yang aman 82 85
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase Makanan vang 80 | &0 |
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
| pengawasan
Porsontase pangan - 88
fortifikasi yang memenuhi
syarat \
T2  Menmngkatnya Indeks kesadaran 73 | 68
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat index) terhadap Obat dan

terhadap keamanan | Makanan aman dan
dan muty Obar dan | bermuta

Makanan di wilayah
kerjn Balni POM ¢

[
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

N, Poros Mamwuije - Kolublay, KM 13 Bombu, Kob, Memup - Sulowss Barct, Telp. [0426) 2322759

BADAN POM

tmoi  bpammemupsEgmel tem |, dpkmomupiigmel com

| ] Target
No. 1 Sasaran Kegiatan | Indlkator Kinerja e
Mamuju
3 Meningkatnya  Indeks kepuasan pelaku 84.5 91.1
kepuasan pelaku usaba terhadap pemberian
' usaha dan | bimbingan dan pembinaan
masyarakat pengawssan Obat dan
terhadap kinerja Makanan
pengawasan Obat | Indeks kepuasan masysrakat 74 | 74 |
dan Makanan di atas kinetja pengawasan
wilayah kerja Balai | Obat dan Makanan
FOM di Mamuju Indeks Kepuasan 86,75 %75
Masyarakal terhadap
Layanan Publik Balai POM di
Mamuju
4 | Meningkatnya Pormentase 80 100
cfektivitas keputusan / rekomendasi
i pemeriksann sarana | hasil inspeksi sarana
Obat dan Makanan | produksi dan distribusi
sorta pelayvanan yang dilaksanakan
publik di wilgyah Persentase 60.7 64
kerja Balad POM di | keputusan [ rekomendasi
Mamuju hosil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Prraentase keputusan 82 82
penilaian sertifikasi yang
| diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi 55 60
Obat dan Makanan yang
memenuhl ketentuan
Persentase sarana 53 60
distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhl
L ketentuan
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

J. Foros Memuu - Kalublos, KM 2 Boriby, Kab. Momupu - Sulowes Barol, Telp. [0426) 2322759

BADAN POM Emoil - dpommemujuiigmed.com , vipksomupigmeil com
Target
el s e B e AR -
Indoks Polayanan Publik 3.46 3.75
Balai POM di Mamuju
5 Meningkatnya | Tingkat Efektifitas KIE 79.18 B89.5
efektivitas Obat dan Makanan
komunikasi, Jumlah sekolah dengan a0 | a0 |

informasi, edukasi  Pangan Jajanan Anak
Obat dan Makanan  Sekolah [PJAS| Aman

di wilayah kerja ‘Jumlah desa pangan aman | 12 12
Balai POM di Jumlah pasar aman dari 2 | 2 |
| Mamuju bahan berbahaya
6 | Meningkatnya Persentase sampel Obat 85 100
efektivitas yang diperiksa dan diujl
pemeriksaan preduk | sesuai standar
dan pengujian Obat | Persentase sampel | 77 100

dan Makanan di makanan yang diperiksa
wilayah kerja Halal | dan diuji sesual standar

POM di Mamuju
"7 | Meningkatnya Persentase keberhasilan 49 97
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan Makanan
kejahatan Obat dan

| Makanan di wilayah
kerja Balai POM di

Mamuju
8 |Terwujudnva tats | Indeks RB Balsi POM di 89 64
kedola pemenntaban Moamuju
Bala POM dl N .
Mamuju Vang Nilai AKIP Balal POM di B4
OpﬁmﬂJ n‘”m

3

9 Terwujudnya SOM | Indeks Profesionalitas ASN
Balai POM di Balai POM di Mamuju
| Mamuju yang

berkineja optimal

I 44
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BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI MAMUJU

2. Povos Memuiju - Kalukdu KM 10 Bombe, Kab. Masuju - Sulawesi Borol, Telp. (0424) 2322759
Email | SpemmammuBlamail com , uipkmamyiyBgmod.com

10 | Limguntnya

l laboratorium,
pengelolaan data
dan informasi
pengawasan Obat
dan Malkanan

Terkelolanya
Kevangan Balal
POM di Mamuju
secars Akuntabed

Target
Indikator Kinerfa — m4
' Persentase pemenuhan 75 53
laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai
standar GLP
Indeks pengelolann data dan | 2 2
informast Balai POM di
Mamuju yang optimal
Nilai Kinerjn Anggaran 94 92.5
Balal POM di Mamuju
Tingkat Efislensi Efisien | Efisien
Penggunasn Anggeran Balal  (92%) (95%)
POM di Mamuju

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

DI MARIUJU

W

Lintang Purba Jaya
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2. Perjanjian Kinerja Perubahan Tahun 2021 (Perubahan)

BPOM & Mamuju

0\ PERIANIIAN KINERIA TAMUN 2021
- u! BADAN PENTAWAS ODAT DAN MAKANAN

Dafam mngkn mewupuckan menajemen pemeretshan yang efektif, transparan, don akustadel serts
berurientasi pada nash, kaml yang hertanda tangan di baweh i

Nama i Urtang Purba Jaya, §.Farm Agt M5

Jabatan  : Kepelz Balal POM di Mamuju

salanjutnya disebut Pthak Pertama

Nama : Dr, Penny K Lukdto, MOP

Jabatan  : Kepala Baclen Pengawas Obat dan Makanan

selaloy stazan longsung pihak pertama, selarjutnya dissbul Plhak Kedua

Fihok Fertaona berfand siosn mewijudkan target Kinera yang seharusmya sesunl lampiren perjonfian ni,
Galam rangka mencaps terget kinerda Jangha menungeh sepert! yang telah citetapkan dalem dokumen
perencanaan. Keberhastian dan kogegeian pencapnian target kinerjs tersebut menjad Lnggung jlawab
kami,

Fihak Kedua akae melskukan supervisi yang diperhdkan se-ta akan melakukan svaliasl terhedap capaian
kinede darl perfanfian ¥ den mengambll tindekan yeng diperfukan  dalam rangis  pwirberian
penghargaan den sanksi,

Mamuju, 08 Novermber 2021

7\‘ Kedue Pihak Pertama
/—h—{é-
, ANA_SCL,
[ -~
Dr. Penny K. Lukito, MCP untang Purba lays, 5 Ferm Apt M5
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p.

No Sasaran Keglatan

I Meningkatnya %esadaran masyarsical
terhadap keamanan dan muty Obat
dan Malanan

4 Menngkatnya kepuasan pelaku
usaha dan masyaraikst terhadap
nerja pengawasan Obat dan
Nakanan

3 Menngketnys kepussan pelinkos
usahn dan masyarakat terhadag
kneda pengawasan Obat dan
Makanan

£ Maninglatnys kepussan pelaky
usaha dan masyarakat terhadap
Kinerja pengawasan Obat dan
Makanan

5 Mmningstrys efektrvitas
pemeriksasn sarana obat dan
makanan s=rta pelayanan pubdik

L] Meningkatnya efektvitas
pemerikssan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik

7 Meningkstnys sfekthvitas
pernerikssnn sarens obat dan
makunan serts pelayanan pubilk

8  Meningkatnya efektivitas
pameriksann sarana obat dan
makanan serta pelayanan pubiik

§  Maningkstnye efeltivitas
pamerisaan sarana cbot dan
makanan serta pelayanan pubiik

10 Meningkatryd ofektivitas
parmerisssn sarana obat den
makanan serta pelaysnan publik

11 Meningkatrya afektivitas komunikasl,
rformast, sdukasi Obal den
MNaanan

PERIANGIAN KINERJA TAHUN 2021

SPOM di Mamuju

Indikator Kinaria

Indeks kesadaran masyarnkat
(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermaty

Indelcs kepunsan peloky usahn terhadap
pemberian bimiingan dan penbinsan
pengawasan Obst dan Makanan

Indekcs Kapussan mosyaraksl slas
kineria pengawasan Obat dan Makaran

Indeks Kepuasan Magyarakat tarnadap
Layanan Publik BFOM

Persartase eputusan/mkomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribust
yang ditaksanakan

Persartase wepulusen/rekomendsst hash
rspeksi yang ditndaklanjuti oleh
pemangiu kepantingan

Fercentase keputusan penialan
sertifias yang diselesaivan Tepat wakty

Persentase sarana produksi Obat dan
Makaran yang memenuyl ketenbisan

Persentase sarana distribusl Chat dan
Makzman yang memenuhi ketentusan

Indeks Peloyonan Publik i masing-
masng wilayah kerfa UPT BPOM

Tingkat ofektifitas KIE Obat dan
Makanan

Target

812

74

86.75

100

54

u2

.75

89.5
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No
12

13

14

16

17

18

16

20

21

2

23

4

5

5

7

28

Balai POM di Mamuju

Sasaran Kegistan

Meningkatnyn efektivias koenmunikasi,

Informasi, edukasl Obat dan
Makanan

Heringkatnye sfextivites komunikas,

Informasi, edukas Obat dan
Makanan

Memngkatnys efeitivitas kamanikas:,

nformas, edukas Obat dan
Makanan

Meningkatnya afeitivitas

pomerscsaan produk dan pangujian

Obat dan Maksnan
Meninghoatnya efeltivitas

pemenksaan produk dan pengufian

Obet dan Makanan

Meningiatiya sfektivitas panindakan

kejahatan Obat dan Makanan

Terwiujudrya tata kelola
pemerintahan UPT yang optimal

Terwujudnys tata kelcla
pemerintahan UFT yong optimal

Terwujudnya SOM UPT vang
berkineria optimal

Manguatnyi Sboratorum,
pengelolsan data dan informasl
pengawassn Obet dan Makanan

Menguatnyn boratorum,
pongelolean deta dan informasl
pengawasan Obat den Makensn

Termujudnya Obat dan Makanan
yarg memenuhl syarat

Fermujudnyn Obat dan Makanan
yang memenuhl syarat

Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhl syarot

Turwjudnya Obat dan Makanan
yang memersghi syarat

Terkelolamys keuangan UPT secara

skurtabel

Terkelclarnya keuangan UPT secara

akurtabal

Indikator Kinerfa
Juritsh sekolah dengen Pengan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) aman

Jumiah dess pangan aman

Jumiah pasar aman berbasis komunitas

Persentase sampef Obat yang diperiksa
dan dufi sesual standar

Parsentase sampel makanan yang
diporiiss dan diu)l sesun standor

Persentace keberhacian penindaian
kejahatan ¢ oidang Obat dan Makaran
Indeks RB UPT

Nial AKIP UPT
Indeks Profesonalitas ASN U917

Farsentase pemanuhan Doratorum
perguien Obat dan Makanen sesual
swandar GLP

Indelks pangelaiaan data dan informaesi
UPT yang optimal

Persentase Obst yang memenuh syarat
Persuntase Makanan yang memanun|
syarat

Fersantase Obat yang aman dan
DMty berdasarian hasll pengawasan

Ferzentase Makanan yang aman dan
Sermuty berdasarian hasll pengawasan

N Kinarja Anggaran UPT

Tingkat Efislens! Ponggunaan Anggaran
UrT

Target
10

12

100

9

64

83.6

85

80

92.5
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No Sasaran Keglotan Indikator Kinerja Target
29 Terwujudnyo Obet dan Makanan Persertase pangan fortifikas yang B8
yang memenuhl syarat memenuhl syarat
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Koglatan : < {
Obet dan M .
Pengmmasan slanan di Seluruh Indonesia 19,269,503,000.00

MUN,OB Noven'bc 2021
k Kedua

N ;rw

Dv. Penny K. Luldto, NCP Lmngl'uv luys, S.Farm Apt M. S
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3. RAPK Tahun 2021 (Perubahan)

RENCANA AKS] PEROANJIAN KINERIA TAHUN 2021

BPOM di Mamuju
Badan Punga Ot dan Mak

RO1 ®02 W0S BO& wES BOK %08 ®BO® MO ALY Lk

1 MNracatioe Obat yasg ns na ns e B2 ma 135 547 500, 20

L Persestioe Nekaren 50 %0 w0 L L - 76,651 440, 00

3 Mesertase Obel yary (-] (] 2 m o 95,902 #00, 08

. Pesertase Makyean & ) L o L ] 23178090, 00

L] Perserfane fengen iR 12277000, 00

6. Indees kisadaow ta 252,503,200, 0

7 Irdekx kepussan st 262189500, 00

0. Indekx Kepussan L 231.898.200, 00

L] (neks Kepaasen L 233,925 000, 00

10 Pesentase L L "0 0 L 100 ARTI7 456, 0

1L Pesantase a7 w7y €07 607 ? & 96,481,450, 00

12, Perserviace kagutusan 2 L4 w a2 £ 2 .178.000, 00
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Rl A&l &0k BO4 BOS  BDE  ROT SR B0 RIG R4 RAD

B, Pepecbes mrara 55 55 55 55 55 L TL.7I0008, B0

1. hersEnEse SRR 3 Ee 53 %] 53 ] ¥I.418500, 50

15, Indeay Psbrpran Puglic TS 6. B30 _500, 00
g

i Tiegkat efebtibls KiE 1 i To1E Tols Yo @S AR, (50, 0
Dhan dan Makaran

1T Jmks sekolah dengan 21} = L] ] ] 4 219717000,
Faivgan Julaian Ak ¥ N
Sekmdsh (FIAS) aman

1B Jarlgh desa pengan mn 0 ] B2 ] 12 429431000, 00
e

LL] Jareigh pa3AT SR ] L] B3 an an 1

106102, -]
barbasly kpima nitss ik

. Perpgnbess camps DhFL Fil -] SLAT TLid TLid Tids 180 FITE.W0, 0D
yang diperiies 2en dirfl
TR

Il, S=memiuss smps 2,7 577 BEAT BGET BEEY 10D P ARAN, G0
makEnan rang

dipariess fan dali
P

7.
- - L7 5T, 030, 08

o bidang Otet den
Pakanan

2L Indaim RE LPT L] 533 PO E0H,

T4 Wl AKIP BT TEA 731236, 0

TS0, 20
MEN LFT

3000483 800, 40

7. Iackes gt eaan ¥ ] ] i 2 3 A31.050,000, S

H. M Kneds dnggean % 50 ] = ™ 9k5 B0 60,430, 08
w
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Marmuju, 08 November 2021
Kepala Balae POM di Marmup

Untang Purba Jays, S.Farm, Apt M.Si
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4. Matriks Capaian RAPK

Total
Hasil uji
Target UMK MS T™MS Total Perhitungan
; Leahun |y potode [Jumian R | I Jumlahl (MK MK TTMK [TMK | 1ms | Belum| OUtPUtDIA
No | Jenis Produk UPT sesuai Sampli N Label / [sampel (Sampel| penan |penan |Penan |Penan " (jumlah
pling | sampli | 15/ yang |[selesai
pedoman n kedalu Penan | masuk | yang | daan |qaan  [daan  [daan dierik| uii sampel yg
sampling 9 | Megal/ |72 O | rusak | daan | Lab | diuii | dan |gan  ldan  ldan | o L selesai
Palsu MSujilrws s uji [tms | S diperiksa)
12b)* Juji lab_|Lab *** |uji lab
ampel obat, Obat bahan alam, kosmetik, suplemen kesehatan yang diperiksa sesuai standar
1 |Obat Mamuju 22 22 0 0 0 2 22 22 22 0 (] 0 0 0 22
- Targeted 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 87 87 0 o] 0 1 87 87 86 0 1 0 1 0 87
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 o_b,a t Mamuju 24 0 0 0 4 24 24 22 2 0 0 2 0 24
Tradisional/ 24 Targeted
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 57 57 0 0 0 11 57 57 54 3 0 0 3 0 57
- Random 0 0 0 0 o] 0 0 0 0 o] 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Suplemen Mamuju 8 0 0 0 1 8 8 5 3 0 0 3 0 8
| |Kesehatan 8 Targeted
- 0 0 0 0 o] 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 19 19 0 0 0 3 19 19 18 1 0 0 1 0 19
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 [Kosmetik Mamuju 49 49 0 o] 0 5 49 49 44 0 5 0 5 0 49
- Targeted 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mamuju 114 114 0 0 0 17 114 114 104 0 10 0 10 0 114
- Random 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o] 0 0 0 ]
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
T vora [awes [ Taes[ o[ o[ o2 [s]1s[us] o015 [ 0150 168 [ o080 |
Total Obat 22 22 0 0 0 2 22 22 22 0 0 0 0 0 22 100.00
Total Obat Tradisional 24 T 24 0 0 0 4 24 24 22 2 0 0 2 0 24 91.67
Total Suplemen Kesehatan B 9 8 0 0 0 1 8 8 5 3 0 0 3 0 8 62.50
Total Kosmetik 0 0 0 5 44 0 5] 0 5 0
Total Obat 0 0 0 0 1 0 1 0
Total Obat Tradisional 57 Random 57 0 0 0 11 57 57 54 3 0 0 3 0 57 94.74
Total Suplemen Kesehatan 19 19 0 0 0 3 19 19 18 1 0 0 1 0 19 94.74
_
Sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar
41

Targeted

Random

Fortifikasi

Targeted

Total Fortifikasi
Total Pangan Targeted
Total Pangan Random

olo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|e
olo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o
o|lo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o
wlo|o|o|o|o|ofo|w|o|o|o
N[(s|w|o|o|w|ofov[o|o|s
olo|a|o|o|r|ofo|o|o|o|e
olo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

Laporan Kinerja

Tahun 2021




o)

Balai POM di Mamuju :’7

Laporan Kinerja
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Jumlah ez etEarans RAPK s,d, TW 2 (Jan - Juni) RAPK s,d, TW 3 (Jan - Sept]
No Sarana Produksi upT Sarana ang diperiksa Jumiah sarana | -y ohSarana | miah sarana |y Tk
V:d": 1tahun * vang diperiksa | o iiang)| MK |k [venediperiksa) o iang)
1 Industri Farmasi (IF) Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0
TOTAL [ 0 0 [ 0 ] [ 0o 0 0 [ 0 [
Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk
2 |Biologi/sarana Khusus (Unit Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Transfusi Darah, Radiofarmaka, Lab 0 0 0 [ 0 0
- 0 o 0 0 ] 0o o o
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL [ 0 0 [ 0 ] [ 0 0 [ [ 0 [ 0 [ 0 [ 0
3 Industri Obat Tradisit (1o1) Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 [ 0 0 0 [ [ 0 0 0 [ 0 0 0
4 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL ] 0o 0 [ 0 ] [ 0 0 [ [ 0 [ 0 ] 0 [ 0o
5 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 o 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL o 0 0 0 0 ] o 0 0 0 ] 0 0 0 ] 0 0 0
Usaha Mikro Obat Tradisional "
5 luvon Mamuju 0 0 0 o o 0 0 R o 0 0 o o 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL o 0 0o 0 0 ] [ 0 0 0 o 0 o 0 o 0 o 0
7 Industri Farmasi (IF) yang Mamuju 0 ° ° o 0 0 0 0 o °
memproduksi Suplemen Kesehatan 0 0 0 0 0 0
- 0 o ] 0 0 0 o o
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL [ 0 0 [ 0 [ [ 0 0 [ [ 0 [ 0 [ 0 [ 0
8  [Industri Obat Tradisional (I0T) yang Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
memproduksi Suplemen Kesehatan 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL [ 0 0 0 0 [ [ 0 0 [ [ 0 0 0 [ 0 [ 0
9 Industri Pangan (IP) yang Mamuju ° ° ° ° 0 0 0 0 o °
i h: 0 0 0 0 0 0
- 0 o 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 0o 0 0 0o 0 [ 0o 0 0 [ o 0 0o 0 0 0 o 0
10 |Industri Kosmetik Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 ] 0 0 0
- o 0 ] 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL [ 0 0 [ 0 [ [ 0 0 [ [ 0 [ 0 [ 0 [ 0
11 |Industri Pangan Mamuju 15 15 1 1 0 100.00 7 6 1 85.71 9 7 2 77.78 9 7 2 77.78
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 15 15 il i 0 100.00 7 6 il 85.71 9 7 2 77.78 9 7 2 77.78
12 [Industri Rumah Tangga Pangan Mamuju 217 15 0 0 0 0 10 2 8 20.00 16 8 8 50.00 17 8 9 47.06
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 217 b} 0 0 0 ] 10 2 8 20.00 16 8 8 50.00 17 8 9 47.06
Mamuju 232 30 1 1 0 100.00 17 8 9 47.06 25 15 10 60.00 26 15 11 57.69
- 0o 0
- 0 0
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Taee RAPK s,d, TW 2 (Jan - Juni) RAPK s,d, TW 3 (Jan - Sept]
Jumlah
sarana Jumlah sarana
No Sarana Distribusi upT SIEnn)|| o AEDETE| | oy %Sarana | yang MK %
yang | . . yang diperiksa . TMK L . TMK | Sarana
ada diperiksa (CETEED) MK diperiksa MK
1tahun (penyebut)
1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) Mamuju 3 3 0 0 0 0 0 0 2 1 1 50.00 3
- 0 0 0 0 0 o o o
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 3 3 0 Y 0o o 0 Y o 0o 2 1 1 50.00 3 1 2 33.33
2 Apotek Mamuju 147| 14 0 0 0 0 11 2 9 18.18 15 5 10 33.33 15 5 10 |33.33
- 0 o Y Y o o o o
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 147 14 0 Y Y o 11 2 9 18.18 15 5 10 B33 15 5 10 [33.33
3 Toko Obat Mamuju 56| 5 0 0 0 0 1 0 1 0.00 1 0 1 0.00 1 0 1 0.00
- 0 o 0 [ o o 0 o
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 56 5 [ Y Y o 1 Y 1 0.00 1 Y 1 0.00 1 o 1 0.00
4
Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Mamuju 0 0 ° 0 4 3 1 75.00 6 3 3 50.00 7 3 4 |a2s6
Farmasi Pemerintah (IFP)
7 7
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 7 7 0 0 0 0 4 3 1 75.00 6 3 3 50.00 7 3 4 [42.86
5 |Rumah Sakit (RS) Mamuju u 7 1 1 0 | 100.00 4 3 1 75.00 6 5 1 83.33 7 5 2 7143
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 1 7 1 1 0 100.00 4 3 1 75.00 6 5 1 83.33 7 2 2 71.43
6 |Puskemas Mamuju 9| 52 17 14 3 82.35 49 36 13 73.47 52 39 13 | 75.00 52 39 13 | 75.00
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 96 52 17 14 3 82.35 49 36 13 73.47 52 39 13 75.00 52 39 13 | 75.00
7 |Klinik Mamuju 4| 7 0 0 0 0 1 0 1 0.00 1 0 1 0.00 1 0 1 | 0.00
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 34 7 [ 0 0 0 1 0 1 0.00 i 0 1 0.00 1 0 1 0.00
8 |Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) Mamuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 o 0 0 0
TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [ 0 0 0 0 0
9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional Mamuju 25 1 1 1 0 100.00 1 1 0 100.00 1 1 0 100.00 1 1 0 |100.00|
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 o 0 0 0
TOTAL 25 1 1 1 0 100.00 1 1 0 100.00 i 1 [ 100.00 1 1 0 [100.00|
g0 [ oS DISTITOUSTSUPTEmerT Mamuju 25 1 1 1 0 | 100.00 1 1 0 | 100.00 1 1 0 | 100.00 1 1 0 |100.00
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL 25} 1 1 1 0 100.00 1 1 0 100.00 i 1 [ 100.00 1 1 0 [100.00|
11  [Fasilitas Distribusi Kosmetik Mamuju 99 5 5 2 3 40.00 5 2 3 40.00 5 2 3 40.00 5 2 3 | 40.00
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 o 0 0 0 0 0 0
TOTAL 99 5 5 2 3 40.00 5 2 3 40.00 5} 2 3 40.00 5 2 3 | 40.00
12 [Fasilitas Distribusi Pangan Olahan Mamuju 647 36 12 9 3 75.00 32 15 17 46.88 36 18 18 50.00 36 18 18 |50.00
- 0 0 0 0 0 0 0 0
- 0 0 0 0 o 0 0 0
TOTAL 647 36 12 9 3 75.00 32 i 17 46.88 36 18 18 50.00 36 18 18 |[50.00
Mamuju 1150 138 37 28 9 75.68 109 63 46 57.80 126 75 51 59.52 129 75 54 |[58.14
- 0 0
- 0 0
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Rekomendasi/

Balai POM di Mamuju

No e Satuan UPT
sertifikasi
1 [ STTETREETEgATITIOT Ts rat Keterangan Mamuju 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 of #DIvV/o! 0| 0
2 [DTTEt REETAGATERSPUT T'g rat Keterangan Mamuju 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 of #DIv/o! 0| 0
Rekomendasi/ Sertifikasi Mamuju 0 0 #DIV/0! 0 2 0.00 3 3 100.00 4 4
3 |cPOB, CDOB, CPOTB, Rekomendasi - 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0| o[ #pv/o! 0 0
CPKB, dan CPPOB - 0 0 4#DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 of #piv/o! 0 0
o j Mamuju 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 o[ #piv/o! 0 0
4 S::E:?;'hzsiéggzgu“an sertifikat - 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0| o[ #piv/o! 0 0
- 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0| o[ #piv/ol 0 0
Mamuju 0 0 0 0 2 0.00 100.00 4 100.00

Total
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Keputusan/
rekomendasi

insi
[terbitkan oleh UPT|
yang

inspeksiyang
ai

anakan oeh UPT |

[Pangan
[

inspesi yang | [ I
ldtertitkan oleh UPT|

yang
i %
o e amuu o o o 0 o | d q

UPT lain

Mamuju 1 15 5 s m [ 121 121
TOTAL i ° ° ° ° ° ° 0 0
E o o o o o o o o
ol 1 3 E) e 5 5 ey oy




Keputusan/

No . Komoditi UPT
rekomendasi
Obat Mamuju
" N N Mamuju 0 0 0|
Mamuju 0 0 0]
Persentase
e JmotA [ 0 [ o [ o [ o [ o [ o [ o [ o [ o [ o [ o [ o
1 dasi hasil inspeksi - -
yang ditindaklanjuti Kosmetik Mar_nu]u 3 3 3
oleh pelaku usaha
Pangan Mamuju 20 22 22
Persentase
keputusan/rekomen
2 dasi h?‘?“ 'nSpe'.(S'. Kosmetik Mamuju 0 0 0
yang ditindaklanjuti -
oleh lintas sektor
Pangan 4 6 7|

TOTAL

Mamuju
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Balai POM di Mamuju

BADAN POM
Tahapan s,d TW IV (Jan - Des)
UPT Target Realisasi Koefisien | Koefisien | Bobot Nilai Total | Capaian
Tahun |Carry Over Realisasi| Nilai | perkara
Perkara | Perkara |Perkaras.d| Perkara [ Berjalan Realisasi
Mamuju |SPDP 4 0 0 1.00 0.15 15.00% [ 100.00% | 125.00% 125.00%
Tahap | 0 0 1.00 0.00 0.4 40.00%
P21 0 0 1.00 0.00 0.3 30.00%
Tahap Il 5 0 1.00 0.00 0.15 15.00%
Total 4 0 5 0
- SPDP 0 0 0.15 0.00% | 0.00% 0
Tahap | 0 0 0.4 0%
P21 0 0 0.3 0%
5 Tahap Il 0 0 0.15 0%
g Total 0 0 0 0
§ - SPDP 0 0 0.15 0.00% | 0.00% 0
Tahap | 0 0 0.4 0%
P21 0 0 0.3 0%
Tahap Il 0 0 0.15 0%
Total 0 0 0 0
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Balai POM di Mamuju

Pembobot Target | Target . Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
UPT Kegiatan an pelz‘;g:;an PIAS | PIAS Progres (Capaian DJA) pl"g‘is Sekolah (PJAS) Aman (diisi oleh UPT)
Progres Tahun s.d Januari |Februar| Maret ril Mei Juni Juli ustus |Septembe |Oktober| Novem |Desemb s,d TWI(Jan-| s,d TWIl | sdTWIII | sdTWIV
1 |Adokasi Lintas Sektor keamanan 20.00 Feb - april 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 20.00 20.00 20.00
| 2 |Sosialisasi keamanan pangan 5.00 Feb - Juni 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 0.00 5.00 5.00 5.00
| 3 |Bimbingan teknis keamanan 15.00 April - Juni 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00 0.00 0.00 15.00 15.00
4 |Pemberian paket edukasi 10.00 April - Nov 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00 0.00 0.00 10.00 10.00
5 |Monitoring Pemberdayaan Kader Juli - Sept 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
- Pembentukan Tim Keamanan 5.00 Juli - Sept 24.00 40.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.75 1.25 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 5.00
Mamuju | |- Intervensi Keamanan Pangan 10.00 Juli - Sept : : 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 7.50 2.50 0.00 10.00 0.00 0.00 0.00 10.00
6 |Sertifikasi Sekolah dengan PJAS 25.00 Okt - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00 0.00 25.00 0.00 0.00 0.00 25.00
7_|Pengawalan 10.00 Okt - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00 0.00 0.00 10.00 0.00 0.00 0.00 10.00
Target | Target Progres (Capaian DJA) (%) Fecl
UPT Kegiatan Eom;lt;o(t;r)\ pel;'z;gztaan e || Brsmed Total | Jumiah desapangan aman (diisi oleh UPT)
Tahun N| Tahun N |Januari| Februari | Maret | April Mei Juni Juli_| Agustus | September | Oktober | November [Desember sdTWI | s, dTWII | s, d TWIII | s,d TWIV.
1 [Adokasi Ki Desa 20.00 Jan-april 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 20.00 0.00 20.00 20.00 20.00
2 paket informasi 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 5.00 0.00 5.00 5.00 5.00
3 [Pelatihan Kader Keamanan Pangan 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00 0.00 15.00 15.00 15.00
4 [Bimtek Komunitas sekaligus sunei pre 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 214 8.57 4.29 0.00 0.00 15.00 0.00 0.00 10.71 15.00
Mamuiju 5 |Fasilitasi Keamanan Pangan 10.00 Juni - Nov 7.00 12.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.71 2.86 1.33 51 0.00 10.00 0.00 0.00 3.57 10.00
6 Keamanan 10.00 Mei-Nov 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.71 2.86 133 5.1 0.00 10.00 0.00 0.00 3.57 10.00
7 [Monitoring dan Evaluasi 15.00 Nov - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 15.00 15.00 0.00 0.00 0.00 15.00
8 |P tahun sebelumnya 10.00 Juni - Des 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 10.00 0.00 0.00 0.00 10.00
9 0.00

Target Target . Jumlah Jumlah pasar aman dari bahan
UPT Kegiatan I::n:roebso(t;on; pel:;;g:taan Pasar Pasar s.d AT (SR ) Total berbahaya (diisi oleh UPT)
Tahun N | Tahun N _|Januari|Februar| Maret | April Mei Juni Juli ustu |Septembe | Oktobe | Novem | Desem sdTWI | sdTWII [s.d TWIII [s.d TWIV

1 [Adokasi 20.00 Jan - Apr 0.00 | 0.00 | 000 [ 2000 [ 000 [ 000 | 000 | 0.00 0.00 0.00 | 000 | 000 [ 2000 [ 000 20.00 20.00 20.00

2 [Suney Pasar 5.00 Jan 0.00 | 0.00 | 000 | 000 [ 000 | 500 | 0.00 | 0.00 0.00 0.00 | 000 | 000 | 500 0.00 5.00 5.00 5.00

3[BT MU FASar T e 15.00 Apr - mei 0.00 | 000 [ 000 | 0.00 [ 000 [ 1500 | 0.00 [ 0.00 0.00 0.0 | 000 [ 000 | 15.00 [ 0.00 15.00 15.00 15.00

4 [ bl 20.00 Apr 100 200 0.00 | 000 | 000 | 000 | 000 | 10.00 | 0.00 | 10.00 0.00 0.00 | 000 | 000 | 2000 [ 0.00 10.00 20.00 20.00

Mamuju 5 |Penyuluhan 5.00 Juni - Juli ' ’ 000 | 000 [ 000 | 0.00 [ 000 | 000 | 0.00 [ 500 0.00 0.00 | 000 | 000 | 500 0.00 0.00 5.00 5.00
6 5.00 Juni - Juli 0.00 | 000 | 000 | 000 [ 000 [ 000 | 0.00 | 500 0.00 0.00 | 000 | 000 | 500 0.00 0.00 5.00 5.00

7 [Torev TarEp il 20.00 Sept - Okt 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00 [ 10.00 0.00 10.00 | 0.00 | 0.00 [ 20.00 0.00 0.00 10.00 20.00

8 |Lomba Pasar Aman 10.00 Des 0.00 | 0.00 | 000 | 000 [ 000 | 000 | 0.00 [ 0.00 0.00 0.00 | 0.00 | 10.00 | 10.00 | 0.00 0.00 0.00 10.00
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Dalam rangka implementasi zona
integritas dan wilayah bebas dari korupsi
(Z1 WBK), Balai POM di Mamuju

menolak Gratifikasi.

Laporan melalui SIGAKI'!
bit.ly/SIGAKI-MAMUJU




